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"Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al-Qur'an), 
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Muhajir, Ahmad. 2021.  Konsep Pendidikan Anak dalam Kisah Nabi Ibrahim 
dan Lukman al-Hakim Tesis, Magister Agama Islam, Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahi Malang. Pembimbing. (1) Dr. H. Munirul 
Abidin M, Pd (2) H. Aunur Rofiq, Lc, M.Ag., Ph.D 
Kata Kunci : Pendidikan Anak, Kisah Nabi Ibrahim dan Lukman al-Hakim 
Pendidikan menurut Islam adalah usaha supaya orang mengenali dan 
mengakui tempat Tuhan dalam kehidupan ini.Sebagai pendidik yang utama 
sebagai orang tua hendak mempersiapkan anaknya agar menjadi anak yang 
sholeh dan sholehah karena pendidikan yang didapat akan menjadi kelangsungan 
hidupnya dimasa depan sebagaimana Nabi Ibrahim mendidik anaknya karena dia 
tau betapa pentingya ilmu pengetahuan. Dan sebagaimana Lukman al-Hakim 
mendidik anaknya dengan nasehat dan perkataan yang lemah lembut (Hikmah). 
Adapun, fokus penelitian yang dibahas dalam penelitian ini adalah: (1) 
Nilai-Nilai pendidikan apa saja yang terkandung dalam kisah Nabi Ibrahim dan 
Lukman al-Hakim?(2)Bagaimana strategi dalam menanamakan nilai-nilai 
tersebut? (3) Bagaiman implikasinya bagi pengembangan pendidikan di 
Indonesia? 
Untuk mencapai tujuan ini, maka peneliti menggunkan metode penelitan 
dengan pendekatan filosofis.Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 
research), yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku atau sumber 
kepustakaan lain. Maksudnya, data dicari dan ditemukan melalui kajian pustaka 
dari buku-buku atau sumber-sumber lain yang relevan dengan pembahasan. 
Hasil dari penelitian ini adalah:  
(1) Konsep Pendidikan Anak dalam Kisah Nabi Ibrahim, yaitu: a. Rasional 
(Ketika Mencari Tuhan), b.Tauhid/Keyakinan (Melihat Burung yang dihidupkan), 
c. Istiqomah (Ketika hendak dibakar), d. Berani Menyampaikan Kebenaran 
(Menentang Raja Namrud), e. Bersabar dan Tidak Putus Asa, (Meminta 
Keturunan), f. Kataatan dan Keiklasan (Penyembelihan Ismail). 
(2) Konsep Pendidikan Anak dalam Kisah Lukman al-Hakim yaitu: a. Larangan 
Menyekutukan Allah, b. Memulyakan Orang Tua dan Bersyukur, c. Berhati-Hati 
dalam Bertindak Karena Setiap Tindakan Mendapatkan Balasan, d. Mendirikan 
Sholet (Amar Ma’ruf Nahi Mungkar), e. Tidak Boleh Bersifat Sombong 
(3) Pendidikan anak dalam kisah Nabi Ibrahim dan Lukman al-Hakim dimana 
pendidikan yang diberikan kepada anaknya sangat baik menanamkan nilai-nilai 
pendidikan kepada anaknya dan yang diutamakan adalah pendidikan tentang 





Muhajir, Ahmad. 2021. The Concept of Children's Education in the Story of 
Prophet Ibrahim and Lukman al-Hakim Thesis, Master of Islamic Religion, 
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisor. (1) Dr. 
H. Munirul Abidin M, Pd (2) H. Aunur Rofiq, Lc, M.Ag., Ph.D  
Keywords: Children's Education, The Story of Prophet Ibrahim and Lukman al-
Hakim  
Education according to Islam is an effort so that people recognize and 
God in this life. As educators, the main thing as parents is to prepare their 
children to become pious and pious children because the education they get will 
be their survival in the future as Prophet Ibrahim educated his children because he 
knows how important science is. And as Lukman al-Hakim educates his children 
with advice and gentle words (wisdom).  
Meanwhile, the focus of the research discussed in this study are: (1) What 
educational values are contained in the story of Prophet Ibrahim and Lukman al-
Hakim? (2) What is the strategy for instilling these values? (3) What are the 
implications for the development of education in Indonesia?  
To achieve this goal, the researcher uses a research method with a 
philosophical approach. This type of research islibrary research, namely research 
whose main object is books or other library sources. That is, data is sought and 
found through a literature review of books or other sources relevant to the 
discussion.  
The results of this study are:   
(1) The concept of Children's Education in the Story of the Prophet Ibrahim, 
namely: a. Rational (When Seeking God), b. Tawhid/Belief (Seeing a bird that is 
turned on), c. Istiqomah (When it is about to be burned), d. Dare to Speak the 
Truth (Against King Namrud), e. Patient and Not Desperate, (Asking for 
Descendants), f. Words and Sincerity (Slaughtering Ismail).  
(2) The concept of children's education in the story of Lukman al-Hakim, namely: 
a. Prohibition of Associating Associates with Allah, b. Glorifying Parents and 
Grateful, c. Be Careful in Acting Because Every Action Gets a Reply, d. 
Establishing a Sholet (Amar Ma'ruf Nahi Mungkar), e. Should not be Arrogant  
(3) Children's education in the story of Prophet Ibrahim and Lukman al-Hakim 
where the education given to their children is very good at instilling educational 






ٓلّٜٞىجؼ٤ِْى ألهل ٍىك٢ىهقةى ُ٘ ٢ىا ش ٤ْٛىُٝؤ ٕى ُس٤ٌْى،ىٓ خغح٤شى ُذ٣ٖى. 2021. ٜٓ خشى،ىأزٔذ
٤٘ٓشى ُؼ  ذ٣ٖىّى،ى. د( 1. )ٓغحؾ س.  إلعال٢ٓى،ىٓٞالٗ ىٓ ُيىا ش ٤ْٛىخ ٓؼةىٝال٣ةىٓ الٗحى إلعال٤ٓة
ػٞٗٞسىسك٤نى،ىٓ خغح٤شى،ىدًحٞس ٙ. ذ. ف  
جش ٤ةى ألهل ٍى،ىهقةى ُ٘ ٢ىا ش ٤ْٛىُٝؤ ٕى ُس٤ٌْ،:  ٌُِٔ تى ُٔلح ز٤ة  
ًٔؼ٤ِٖٔى،ىكبٕى ُؾ٢ءى. ٣ؼحشفىٝهللاىك٢ىٛزٙى ُس٤ ة.  ُحؼ٤ِْىك٢ى إلعالّىٛٞىخٜذىُٔغ ػذةى ُ٘ ط
ىأجو٤ ءىٝأجو٤ ءىألٕى ُحؼ٤ِْى ُز١ى٣حِوٞٗٚىع٤ٌٕٞى ٔث  ةى و ئْٜى  ُشئ٤غ٢ىًآ  ءىٛٞىاػذ دىأهل ُْٜى٤ُق سٞ ىأهل الًق
ُٝؤ ٕى ُس٤ٌْى٣ش ٢ىأٝالدٙى. ك٢ى ُٔغحو َىز٤ثىه ّى ُ٘ ٢ىا ش ٤ْٛى حؼ٤ِْىأهل ُٚىألٗٚى٣ؼِْىٓذٟىأ٤ٔٛةى ُؼِْ
(.  ُسٌٔة)  ُ٘ق٤سةىٝ ٌُِٔ تى ُشه٤وةى  
ٓ ى٢ٛى ُو٤ْى( 1: )ٝك٢ى ُٞهثىٗلغٚى،ىكبٕىٓسٞسى ُ سثى ُز١ىجٔثىٓ٘ هؾحٚىك٢ىٛزٙى ُذس عةىٛٞ
ٓ ى( 3)ٓ ى٢ٛى العحش ج٤د٤ةىُـشطىٛزٙى ُو٤ْ؟ى( 2) ُحش ٣ٞةى ُٞ سدةىك٢ىهقةى ُ٘ ٢ىا ش ٤ْٛىُٝؤ ٕى ُس٤ٌْ؟ى
 ٢ٛى ٥ث سى ُٔحشج ةىػ٠ِىجي٣ٞشى ُحؼ٤ِْىك٢ىاٗذ٤ٗٝغ٤ ؟
ُٝحسو٤نىٛز ى ُٜذفى٣غحخذّى ُ  زثىأعِٞبى ُ سثى ٜٔ٘حىكِغل٢ى،ىٝٛز ى ُ٘ٞعىٖٓى ُ سثىٛٞ ُ سثى
 ٔؼ٠٘ىأٗٚى٣حْى ُ سثى. ك٢ى ٌُٔح  ت،أ١ى ُ سثى ُز١ى٣ٌٕٞىٛذكٚى ألع ع٢ى ٌُح ىأٝىٓق دسى ٌُٔح  تى ألخشٟ
. ػٖى ُ ٤ ٗ تىٝ ُؼثٞسىػ٤ِٜ ىٖٓىخالٍىٓش خؼةى ألد ٤ تىٌُِح ىأٝى ُٔق دسى ألخشٟىر تى ُقِةى  ُٔ٘ هؾة  
: ٝٗح ئحىٛزٙى ُذس عةى٢ٛ  
 إل٣ٔ ٕى/  ُحٞز٤ذى. ب( ػ٘ذى ُ سثىػٖىهللا) ُؼوَى. أ: ٓلّٜٞىجش ٤ةى أل ٘ ءىك٢ىهقةى ُ٘ ٢ىا ش ٤ْٛى٢ٛٝ( 1)
مذى ُِٔيى)جدشأىػ٠ِىهٍٞى ُسو٤وةى. د( ٢ٛٝىػ٠ِىٝؽيىإٔىجسحشم) العحو ٓةى. ج( سإ٣ةىه ئشىٓلحٞذ)
(.ر رىاعٔ ػ٤َ)أهٞ ٍىٝاخالؿى. ،ىؿ( هِ ى ألزل د)ف ٞسى٤ُٝظى٣ ئغًق ى،ى. ،ىٛـ( ٗٔشٝد  
جٔد٤ذى ُٞ ُذ٣ٖىٝ ُؾٌشى،ى. جسش٣ْى السج  هى  هللى،ىب. أ: ٓلّٜٞىجش ٤ةى أل ٘ ءىك٢ىهقةىُؤ ٕى ُس٤ٌْى٢ٛٝ( 2)
الى. ،ٛـ( ػٔ سىٓؼشٝفىٗ ٢ٛىٓ٘وش)اه ٓةىؽ٤ُٞثى.  زحشطىك٢ى ُحقشفىألٕىًَىكؼَى٣حْى ُشدىػ٤ِٚى،ىد. ج
 ٣٘ ـ٢ى ُحٌ شجش ٤ة
 ألهل ٍىك٢ىهقةى ُ٘ ٢ىا ش ٤ْٛىُٝؤ ٕى ُس٤ٌْىز٤ثىإٔىجش ٤ةىأ ٘ ئْٜىخ٤ذةىخذ ًقىك٢ىؿشطى ُو٤ْى ُحش ٣ٞةى(3)
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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
Arab Latin Arab Latin 
  A ى Th 
 B ً Zh ب
 „ ع T ت
 Gh ؽ Ts ث
 F ف J ج
 Q م H ذ
 K ى Kh ش
 D ٍ L ذ
 Dz ّ M ر
 R ٕ N س
 Z ٝ W ص
 S ٙ H ط
 ‟ ء Sy ػ
 Y ١ Sh ؿ
   Dl ك
 
B. Vokal Panjang dan Diftong 
Arab Latin Arab Latin 
ْٝى (â (a panjang آ َ  Aw 
 Ay  ١َْى (î (i panjang  ١ْى







A. Konteks Penelitian 
Al Qur‟an adalah kalam Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. melalui perantara malaikat Jibril secara berangsur – 
angsur, sebagai pedoman umat manusia.
1
 Al Qur‟an berisi penjelasan 
tentang pentingnya ilmu untuk bertanggung disetiap kegiatan. Berisi 
perintah mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki dengan belajar 
sepanjang hayat, sehingga dalam bekerja dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan, keahlian dan potensinya.
2
 
Nabi Muhammad sebagai nabi terakhir memiliki tugas yang sangat 
berat yakni menyerukan dan mengajak seluruh umat manusia untuk 
kembali menyembah Allah, Tuhan yang Maha Esa, tidak seperti tanggung 
jawab Nabi sebelum beliau yang risalahnya hanya untuk satu kaum. Seperti 
halnya Nabi – Nabi sebelumnya yang memiliki mukjizat, Nabi Muhammad 
juga memiliki mukjizat dan mukjizat yang terbesar beliau adalah Al 
Qur‟an. Al-Qur„an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah 
kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan 
sebagai pedoman hidup
3
. Al Qur‟an merupakan kitab suci yang 
                                                          
1
 Sutrisno, Pendidikan Islam yang Menghidupkan, (Studi Kritis terhadap Pemikiran 
Pendidikan Fazlur Rohman), (Yogyakarta: Kota Kembang. 2006). hlm. 91,  
2
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an, (Bandung: Mizan. 2007). hlm. 14,  
3
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menyempurnakan kitab – kitab pendahulunya dan Allah secara langsung 
menjamin keaslianya. Nabi Muhammad memiliki tugas untuk memberikan 
pendidikan kepada manusia agar manusia mampu keluar dari zaman 
kegelapan atau jahiliyah menuju zaman yang terang yakni zaman 
keislaman. Sesuai dengan perintah dalam (QS. Ibrahim: 1) 
ى ِٕ ِسى ۙى ِِ ْر ْٞ ِثى ٠َُِى ُُّ٘ ٰٔت ى ُظُُِّ َٖ ِٓ ُِحُْخِشَجى َُّ٘ن َطى ُٚى ٤ََُِْيى ٰ٘ت ُْ َض ْٗ ٌ ى َ حٰت ًِ ىۗەى شٰت
ُۤ  
٤ْذِۙى ِٔ َُْس ُْؼَِض٣ِْضى  ٠ىِفَش ِهى  ُٰت ى ِ ْْ ِٜ  َس ِّ
 
Artinya : “Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) 





Beberapa tokoh mencoba mengungkap konsep pendidikan anak 
seperti Ki Hajar Dewantara dan mentossori. Konsep-konsep ini mulai 
diadopsi dalam lembaga pendidikan nasional di Indonesia Ki Hajar 
Dewantara memiliki konsep sekolah merupakan taman. Sekolah haruslah 
menjadi taman yang berarti memberikan kebahagiaan kepada anak. Bahkan, 
Ki Hajar Dewantara memili prinsip utama pendidik adalah ing ngarsa sung 
tulada, ing madya mangun karsa, tut huri handayani. Pendidikan harus 
senantiasa menjadi panutan, motifator, dan pembimbing. Ki Hajar 
Dewantara memiliki 4 pilar utama keberhasilan pendidikan untuk anak, 
yaitu catur pendidikan. Catur pendidikan merupakan 4 lingkungan yang 
mengitari anak antara lain: keluarga, sekolah, masyarakat, dan tempat 
ibadah. 
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Menurut Montessori pendidikan anak merupakan proses untuk 
melihat segala potensi yang dimiliki anak. Anak merupakan makhluk yang 
unikdengan berbagai fitra kecerdasan yang haru senantiasa diberi ruang 
mendesain sekolahdan tempat belajar yang menarik serta adanya 
permainan-permainan edukatif sangat dibutuhkan. Guru dianjurkan untuk 
senantiasa menyelami dunia anak. Bukan malah memaksakan anak sesuai 
kehendak guru.
5
 Pendidikan anak menjadi kurang berhasil dikarenakan 
banyak hal antara lain : pola pengasuhan, dan sedikitnya keteladanan. 
Keteladanan inilah yang menjadi dasar utama dalam pendidikan anak. 
Keteladanan harus senantiasa ditampilkan oleh pendidik terutama kedua 
orang tua.  
Disisi lain, pendidikan Islam juga mengkaji secara komperhensif 
tentang khazanah pendidikan anak yang ada dalam sumber utama al-Qur‟an 
dan Sunnah. Pengkajian konsep pendidikan anak yang diambil dari 
interprestasi al-Qur‟an dan Sunnah diharapkan dapat memberikan 
terobosanbaru dalam memilih konseppendidikan anakdan khazana 
keislaman al-Qur‟antelah ada selama lima belas abad. Al-Qur‟an 
merupakan salah satu kitab suci yang diturunkan Allah SWT kepada nabi 
Muhammad SAW melalu perantara malaikat Jibril selama kurang lebih 23 
tahun.
6
 Orang islam percaya bahwa kebahagiaan hidup manusia dan akhirat 
ditentuklan pengamalan terhadap ajaran-ajaran yang terdapat dalam al-
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Qur‟an. al-Qur‟an memiliki bahasan pokok antara lain: akidah, ibadah, 
muamalah, dan insyrat sains.
7
 Ke empat bahasan pokok al-Qur‟an tersebut 
banyak disisifkan dalam bentuk kisah-kisah dalam al-Qur‟an bahkan, 
hamper sebagian besar al-Qur‟an berisi tentang kisah para Nabi, umat 
terdahulu, dan kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa Rosulullah.
8
 
Kisah yang ada pada al-Qur‟an memberikan perhatian yang besar 
terhadap suatu kejadian dan pelajaran yang dapat diambil.
9
 Kisah dalam al-
Qur‟an memiliki keistimewaan seolah-olah mempunyai kekuatan batin, 
walaupun kekuatan tersebut tidak Nampak kekuatanya mampu menjadi ruh 
bahkan dalam al-Qur‟an dijelaskan  dalam Q. S Yusuf (12) : 111 
٠ُِى ُٝ ىِػۡ َشةٌىاِلّ ْۡ ِٜ ىك٠ِۡىهََقِق َٕ  ًَ َُـوَۡذى
ُۡ َ بِى ى ؕى اۡلَ ـِ جَۡل َٞ ِٜ حَۡقِذ٣ۡوَ َُّنِزۡ  ٤َ٘٤ََۡذ٣َۡ ۡ٘ ٌِ ـ
ُٰت
َٞ ًَ ََٗسِذ٣ۡثًق ٣ُّۡلحَـشٰت   َٓ
ُٞ٘ ِٓ ٤ُّۡئ ٍٓ ۡٞ ـوَ ِّ ةًُق َٔ َسۡز َّٞن ُٛذًق  َّٝن َِّؾ٠ٍۡء ٌُ ٕۡى٣َِۡ  
Artinya: sesungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita 
yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, 





Keistimewaan kisah dalam al-Qur‟an terdiri dua hal yang utama antara 
lain : gambaran kejadian yang menpunyai kekuatan untuk mempengaruhi 
jiwa dan cara pemaparan yang menarik yang bervariasi dari berbagai 
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Susunan kata dan kalimat yang mampu mempengaruhi jiwa 
seseorang. al-Qur‟an mempunyai arut yang unik. Keunikanya dilihat dari 
keserasianya dan kumpulan kata yang menghasilkan irama dalam rangkaian 
kalimat ayat-ayatnya. Seperti dalam Q. S al-Ikhlas (113) : 1-4. 
ى ىَُّٚن ٖۡ ٌُ ى٣َ ْۡ َُ َٝ َُۡذى ۡٞ ى٣ُ ْۡ َُ َٝ ۡذىۙى ِ ى٣َ ْۡ ذُىَُ َٔ ُى ُقَّن ُى ََزذٌىّٰللَاه ىّٰللاه َٞ ُٛ ى َۡ ًٞق هُ ى ََزذٌىًُلُ  
Surat tersebut mempunyai nada akhir yang sama.
12
 Pembuka surah 
yang bervariasi mampu merupakan salah ssatu bagian untuk menarik 
perhatian pembaca. Pembukaan surah dalam al-Qur‟an terdiri dari pujian, 
perintah, panggilan, kalimat berita, sumpa, do‟a dan alasan.
13
 Serta 
karakteristik gaya pemaparan kisah dalam al-Qur‟an dibagi menjadi empat 
antara lain: kisah diawali dengan kesimpulan, kisa diawali dengan adegan 
klimaks, kisah tampa dimulai dengan pendahuluan, dan kisah disusun sesui 
dengan adegan dalam drama.
14
 
Kisah Nabi Ibrahim dan Lukman al-Hakim merupakan bagian kisah 
yang terdapat dalam al-Qur‟an. Nabi Ibrahim seorang nabi yang memiliki 
julukan ayah para Nabi. Namanya diabadikan dalam salah satu nama surah 
dalam al-Qur‟an. sementara Lukman al-Hakim merupakan orang alim yang 
selalu mengajarkan banyak hikma kepada anaknya. Keduanya memiliki sifat 
sebagai pendidik yaitu membimbing dan mengajari. Menurut Abuddin Nata, 
secara sederhana tugas pendidik adalah mengarahkan dan membimbing para 
murid agar semakin meningkat pengetahuanya, semakin mahir 
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keterampilanya, dan semakin terbina dan berkembang potensinya. 
sedangkan tugas pokok pendidik adalah mendidik dan mengajar.
15
 
Di samping memiliki dua tugas pokok secara khusus, bila dilihat tugas 
guru pendidikan agama (Islam) adalah memberikan pemahaman yang benar 
tentang ajaran agama, dan diharapkan dapat membangun jiwa dan karakter 
keberagamaan yang dibangun melalui pengajaran agama tersebut. Artinya, 
tugas pokok guru agama menurut Abuddin Nata adalah 
menginternalisasikan ideology islam yang sesungguhnya pada jiwa anak.
16
 
Apabila pendidikan ditinjau dalam konteks yang tataran yang luas, maka 
tugas pendidik haru diterapkan di dua tempat yaitu sekolah dan keluarga. 
Menurat Ahmad Tafsir,
17
 tugas mendidik di dalam keluarga dapat 
dilaksanakan karaena adanaya rasa cinta orang tua terhadap anaknya yabg 
merupakan salah satu dari fitrahnya . menurut Ramayulis,
18
 menjelaskan 
tugas pendidik sebagai warasatul Ambiya (pewaris Nabi), pada intinya 
menge,mban misi rahmatan lil alamiin yakni suatu misi yang mengajak 
manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-hukum Allah untuk 
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. Untuk melaksanakan tugas 
demikian, pendidik harus mengngikuti konsep amar ma‟ruf hani mungkar, 
sert menjadikan prinsip tauhud sebagai pusat kegiatan penyebaran misi 
Iman, Islam dan Ihsan, kekuatan yang dikembangkan oleh pendidik adalah 
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individualitas, sosial dan moral. 
Menurut AL-Ghazalimemberikan penjelasan tentang sifat-sifat yang 
haru dimiliki pendidik adalah (1) memandang murid seperti anaknya 
sendiri, (2) tidak memgharapkan upah atau pujian, tetapi mengharapkan 
keridhoan Allah dan berorientasi mendekatkan diri kepada-Nya, (3) 
memberikan nasehat dan bimbingan kepada murid bahwa tujuan menuntut 
ilmu iyalah mendekatkan diri kepada Allah, (4) menegur murid yang 
bertingka laku buruk dngan cara menyindir atau kasih saying, (5) tidak 
fanatic terhadap bidang studi yang diasuhnya, (6) memperhatikan pase 
perkembangan perfikir murid, (7) memperhatikan murid yang lemah dengan 
memberrinya pelajran yang mudah dan jelas dan, (8) mengamalkan ilmu.
19
 
Menurut Abdullah Nashih Ulwan bahwa tugas guru (pendidikan) iyalah 
melaksanakan pendidikan ilmiyah, karena ilmu mempunyai pengarau yang 
besar terhadap pembentukan kepribadian dan emansipasi harkat manusia.
20
 
Dari penjelasan tentang tugas pendidik, maka dapat dikatagorikan 
bahwa Nabi Ibrahim dan Lukman al-Hakim merupakan pendidik karena 
keduanya telah melaksanakan tugas sebagai panutan, pembimbing, pengajar 
untuk anak-anaknya. Kisah Nabi Ibrahim dalam al-Qur‟an ditampilkan 
sebanyak 186 ayat yang tersebar di 25 surah. Nbi Ibrahim memiliki dua 
anak yaitu Nabi Ismail dan Nabi Ishaq. Ketueunan Ishaq mampu melahirkan 
para Nabi yang terkenal Nabi untuk umat Yahudi. Kisah tentang kelahiran 




Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan anak Dalam Islam, terj. Jamaluddin Miri, (Jakarta: 




Nabi Ishaq dijelakan dalam Q. S. Al-Hijr (15): 51-56.
21
 
ى ْْ ٌُ ٘ ِٓ ىاَِّٗن ى ٍَ ًٔق ىهَ 
ىكَوَ ُُٞ۟ ىَعَِٰت ِٚ بِْرىدََخُِٞ۟ ىَػ٤َِْ َٔ ٤ ِٛ ىَػٖىَم٤ِْقىاِْ َشٰت ْْ ُٜ َٗ ِّئْ َٝ
ىإَٔى ٰٓ ٠ِٗٞىَػ٠َِٰت ُٔ ىأَ َؾَّنْشجُ ٍَ وَ  ٍٔ ٤ ِ ىَػ ٍْ
ُشَىى ِـَُِٰت ىاَِّٗن ىُٗ َّؾِ َْ َخ ْٞ ِخَُِٞٗوَ ُُٞ۟ ىاَلىجَ َٝ
ى ٍَ ِِ٘ي٤َ٘وَ  ُْوَٰت ىٱ َٖ ِّٓ ٌُٖى ىكاََلىجَ َُْسّنِ َيى ِٱ ُشَٝٗوَ ُُٞ۟ ى َؾَّنْشَٰٗت ىجُ َّؾِ َْ ٌِ َُشىكَ ِ ُْ غَّن٠َِ٘ىٱ َّٓن
ٕ ُّٞ ىٱُنَّن ُٰٓ ٓۦٰىاِالَّن ِٚ ِةىَس ِّ َٔ ْز ٖىسَّن ِٓ ٖى٣َْوَُ٘وى َٓ َٝ  
Artinya:Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu 
IbrahimKetika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka 
mengucapkan: "Salaam". Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami 
merasa takut kepadamu Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa 
takut, sesungguhnya kami memberi kabar gembira kepadamu dengan 
(kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang 
alim Berkata Ibrahim: "Apakah kamu memberi kabar gembira 
kepadaku padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara 
bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan 
ini Mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira 
kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang-
orang yang berputus asa Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang 
berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat. 
Lukman al-Hakim seorang sosok pendidik yang mampu memberikan 
banyak hikmah tentang hakikat kehidupan didunia ini. Kata Lukman al-
Hakim sekali dalam al-Qur‟an. Lukman mampu menempatkan Akidah 
sebagai pondasi utama segala ilmu yang diberikan untuk anaknya.
22
 Hal ini 
diabadikan dalam Q. S. Luqman (31): 12-19.
23
 
ى ِٚ َْ٘لِغ ُِ ٌُُشى َٔ ى٣َْؾ ٌُْشىكَبَِّٗن ٖى٣َْؾ َٓ َٝ ِى ٌُْشىّلِِلَّن ى ْؽ ِٕ ةَىأَ َٔ ٌْ ُِْس ى  َٕ  َٔ َُوَْذىآج٤ََْ٘ ىُُْو َٝ
ىاَلى ى٣َِؼُظُٚى٣َ ى ٢ََُّ٘ن َٞ ُٛ َٝ ى ِٚ ىاِلْ ِ٘ ُٕ  َٔ ىُُْو ٍَ اِْرىهَ  َٝ ٤ذٌ ِٔ ىَز َىَؿ٢ٌِّ٘ ىّٰللاَّن َّٕن ِ ًَلََشىكَب ٖى َٓ َٝ
ُٚى ُّٓ ُ َِحُْٚىأ َٔ ىَز ِٚ ُِذ٣َْ  َٞ ى ِ َٕ َٗغ  ٤َْ٘ ى إْلِ فَّن َٝ َٞ ٌٔ ِْٔؼَِظ٤ ْشَىىَُُظ ى ُّؾِ َّٕن ِىاِ جُْؾِشْىى ِ ّلِلَّن
ى ُِذ٣ََْيىا٢ََُِّن  َٞ ُِ َٝ ٢ُِى ٌُْشى ى ْؽ ِٕ َ ٤ِْ٘ؤ َٓ كَِق ُُُٚىك٢ِىَػ  َٝ ى ٍٖ ْٛ َٝ ًقىَػ٠َِى  ٘ ْٛ َٝ
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ِق٤شٌى َٔ ُْ ِْٔلاََلىىٝ  ىِػ ِٚ َٓ ى٤ََُْظىََُيى ِ َٛذَ َىىَػ٠ِىإَٔىجُْؾِشَىى ٢ِى إِىَخ 
ى َّْن ُ ىث ىأََٗ َبىا٢ََُِّن ْٖ َٓ ى َ َٝ جَّن ِْغىَع ٤ِ ًقى ْؼُشٝك  َٓ ٤َْٗ ى َٔ ىك٢ِى ُذُّ ُٜ َف ِزْ  َٝ ى َْ ُٜ جُِيْؼ
ى ْٖ ِّٓ ىَز َّنٍةى ٍَ ثْوَ  ِٓ َٜ ىإِىجَُيى ىاَِّٗن ٤ََُِٗٞ ى ٢ََُّ٘ن َٔ ىجَْؼ ْْ ُ ًُ٘ح َٔ ى ٌُْى ِ ُ ىكَؤَُٗ ِّئ ْْ ٌُ ْشِخؼُ َٓ ى ا٢ََُِّن
ُى َٜ ىّٰللاَّن ىك٢ِى أْلَْسِكى٣َؤِْتى ِ ْٝ َٝ ِتىأَ  َٔ ىك٢ِى ُغَّن ْٝ ٌُٖىك٢ِىَفْخَشةٍىأَ ىكَحَ ٍ َخْشدَ
ى ِٖ َْٗٚىَػ  َٝ ْؼُشِٝفى َٔ ُْ ْشى ِ  ُٓ
أْ َٝ اَلةَى ى ُقَّن ِْ ىأَهِ َىَُِي٤ٌقىَخ ٤ٌِش٣َ ى ٢ََُّ٘ن ىّٰللاَّن َّٕن اِ
ْشى اَلىجَُقؼِّ َٝ ِٞس ُٓ ُ ى أْل ِّ ىَػْض ْٖ ِٓ َُِيى ىرَ َّٕن َٓ ىأََف  ََيىاِ َٝ ْف ِْشىَػ٠َِى ٌَِشى ٘ ُٔ ُْ  
ى ٍ ْخحَ  ُٓ ى ََّن ًُ ى َىاَلى٣ُِس ُّ ىّٰللاَّن َّٕن ًقىاِ َشز  َٓ ِؼىك٢ِى أْلَْسِكى ْٔ اَلىجَ َٝ َُِِّ٘ن ِطى َخذَّنَىى
َٞ ِتى ٌََشى أْلَْف ىأَٗ َّٕن جَِيىاِ ْٞ ٖىَف ِٓ َٝ ْؿُنْلى ْؾ٤َِيى َٓ َٝ ْهِقْذىك٢ِى كَُخٍٞس
٤ش ِٔ َُْس ُتى  ْٞ  ََُق
Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur 
(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 
sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji", Dan (ingatlah) ketika Luqman 
berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 
"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar", 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun . 
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu, Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan, (Luqman 
berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui, Hai anakku, 
dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah), Dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 




suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai. (Qs. Lukman:12-19 ) 
Nabi Ibrahim dan Lukma al-Hakim merupakan pendidik bagi anak-
anaknya keduanya mamapu mewujudkan generasi yang bertaqwa kepada 
Allah. Keduanya telah menjalankan tugas sebagai pendidik anatara alain: 
mampu memberikan dorongan, suri tauladan yang baik, memberikan 
pengajaran, dan memberikan pembiasaan yang baik keduanya juga telah 
mencapai syarat seorang pendidik antara lain: harus dewasa sehat jasmani 
dan rohani, kemampuan mengajar, dan berkesusilaan didikasi tinggi. 
Kisah Nabi Ibrahim dan Lukma al-Hakim merupakas salah satu 
gambaran konsep pendidikan anak. Konsep pendidikan anak pada kisah 
tersebut terdapat tujuan pendidikan anak, peserta didik, materi, metode, 
media pendidikan dalam konsep lingkungan keluarga. Tujuan pendidikan 
anak dalam kisah tersebut membentuk generasi yang bertaqwa. Pendidiknya 
adalah Nabi Ibrahim dan Lukma al-Hakim peserta didik merupakan anak-
anak dari keduanya dimana pendidikanya merupakan pendidikan akhlak dan 
tauhid. Keduanya mengunakan metode pendidikan anak. Keduanya juga 
mengunakan media pendidikan analogy dan pengamalan. 
Kisah Nabi Ibrahi dan Lukaman al-Hakim merupakan konsep 
pendidikan anak yang digambarkan dalam al-Qur‟an kisah keduanya 
memuat materi dan metode pendidkan anak. Materi pendidikan anak yang 
tepat serta penyampainyanya yang tepat sehingga mampu membentuk 
generasi yang bertaqwa. Berdasarkan paparan penulis ingin memkaji 
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metode dan tahapan-tahapan materi konsep pendidikan anak dalam kisah 
Nabi Ibrahim da Lukman al-Hakim. 
Lukaman al-Hakim adalah seorang budak pada zaman Nabi Daud. As 
yang masyhur dengan kata-kata hikma yang disampaikan oleh beliau, salah 
satu kisah Lukman al-Hakim diangkat derajatnya dan menjadi orang ahli 
hikma suatu hari beliau berjalan dan melihat sebuah kertas dan melihat 
kertas tersebut ada lafat Allah didalamnya dan dia menyimpan ayat tersebut 
di tempat yang lebi baik dari sebelumnya dengan niat mengagunggakan 
nama Allah SWT dari situ beliau diangkat derajadnya dan menjadi seorang 
ahli hikma dan namanya menjadi salah satu surah dalam al-Qur‟an. 
Kisah Nabi Ibrahim disuatu hari Nabi Ibrahim mendapatkan wahyu 
melalui mimpi untuk menyembelih anaknya yaitu NAbi Ismail pertama 
Nabi Ibrahim tidak yakin dengan mimpinya akan tetapi mimpi itu 
berulangsampai 3kali berturut-turut baru Nbi Ibrahi yakin bahwa itu adalah 
wahyu dan Nabi Ibrahimyakin dengan itu lalu Nabi Ibrahim menceritakan 
kepada anaknya yaitu Nabi Ismail dan nabi Ismail tidak menolak karena itu 
perinta dari Allah SWT lalu mereka bergi dimana tempat yang 
diperintahkan oleh ALLah untuk menyembelih Nabi Ismail Nabi Ibrahim 
sudah menyiapkan pedang yang sangat tajam supaya ketika menyembelih 
tidak merasakan sakit ketika pedang itu di tebaskan keleher Nabi Ismail 
karena kebesaran Allah pedang itu tidak mempen di leher Nabi Ismail lalau 




trbelah menjadi 2 tetapi mengapa pedang itu tidak bisah ditebaskan ke leher 
Nabi Ismail ketika ditebaskan kembali karrena kebesaran Allah yang ditebas 
adalah seekor domba dan Nabi Ismail ada berdiri disampinya dari peristiwa 
itu orang Islam dengan Sebutan hari kurba yang sampai sekarang masih 
dilaksanakan 
Manusia sejak lahir telah Allah swt berikan banyak potensi dan 
merupakan kewajiban untuk memanfaatkannya sebaik mungkin sebagai 
bukti tanda syukur atas nikmat yang telah Allah swt berikan kepada 
manusia. 
Pendidikan dalam Islam saat ini sangat mengalami krisis nilai islami 
yang menyebabkan kemunduran. Para pemerhati pendidikan telah 
menganalisis beberapa sebab terjadinya kemunduran tersebut, antara lain 
adalah materi kehidupan yang kurang merujuk kesumber utamanya, 
terjadinya krisis sosial dan krisis budaya, hilangnya teladan yang baik, 
akidah yang benar, dan nilai-nilai islami.
24
 Dalam menghadapi semua 
problem tersebut harus kembali kepada Alquran. Salah satu surah yang bisa 
dijadikan sebagai jawaban dari berbagai masalah tersebut.Sehingga penulis 
sangat tertarik untuk menelitinya khususnya “Konsep Pendidikan Anak 
Pada Kisah Nabi Ibrahim Dan Lukman Al-Hakim Dalam Al-Qur’an” 
B. Fokus Penelitian 
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1) Nilai-Nilai pendidikan apa saja yang terkandung dalam kisah Nabi 
Ibrahim dan Lukman al-Hakim? 
2) Bagaimana strategi dalam menanamakan nilai-nilai tersebut? 
3) Bagaiman implikasinya bagi pengembangan pendidikan di Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian 
1) Untuk menganalisis dan menemukan nilai-nilai pendidikan  dalam kisah 
Nabi Ibrahim dan Lukman AL-Hakim dalam Al-Qur‟an 
2) Untuk mengetahui strategi nilai-nilai tersebut yang terkandung dalam 
kisah tersebut 
3) Untuk mengetahui implikasinya bagi dunia pendidikan di Indonesia 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini memberikan 
manfaat, sebagai berikut:  
1. Sebagai bahan peimikiran dalam dunia pendidikan khususnya.  
2. Menambah wawasan bagi diri pribadi melalui mencermati literature - 
literatur buku-buku bacaan dan para Mufassir.  
3. Sebagai khazanah ilmu pengetahuan dan sebagai khazanah kepentingan 
akademis bagi penulis dibidang pendidikan Agama Islam, serta bagi 
pemerhati dan orang-orang yang bergelut dalam dunia pendidikan pada 
umumnya. 
4. Memberikan sumbangan pemikiran serta bisa membuat ilmu 
pengetahuan berkembang pesat dengan menerapkan konsep 




maju, dan dapat menerapkan konsep pembelajaran yang sesuai, 
sehingga dapat menciptakan suatu peradaban yang lebih baik, 
khususnya bagi kemajuan keilmuan umat Islam dan bagi keberadaan 
dunia pendidikan pada umumnya. 
5. Memberikan kontribusi yang fositif bagi umat islam dalam memahami 
dan mengamalkan kitab suci secara mendalam, sebagai upaya 
menyebar luaskan hikmah-hikmah al Qur‟an, metode dan materi 
pendidikan anak yang ada pada al Qur‟an, sebagai upaya menjawab 
permasalahan pembelajaran yang efektif dan efesien 
6. Sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan jenjang 
pendidikan program S.2 (Magister) di Pascasarjana UIN Maulana 




E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 
Peneliti menemukan empat buah penelitian yang berkaitan dengan 
tema penelitian yaitu karya  
Muhammad Abdu, 2010 pendidikan ala Nabi Ibrahim, kesuksesan 
Nabi Ibrahim dalam mendidik anak, keluarga dan umatnya. Kerelaan dan 
kesabaran Nabi Ismail untuk disembelih adalah bagian dari hasil didikan 
akhlak yang luar biasa Nabi Ibrahim kepadanya. Kerelaan dan kesabaran 
nabi Ismail tersebut bukanlah lahir begitu saja melainkan hasil dari nilai-
nilai pendidikan yang ditanamkan nabi Ibrahim kepada Ismail sama-sama 
meneliti pendidikan nabi Ibrahim, perbedanya peneliti ini membahas 
tentang karakter atau akhlak dan yang akan diteliti adalah konsep, materi 
dan nilai-nilai pendidikan nabi Ibrahim 
Miftahur Rahman, 2019, isi Al-Quran yang mengandung pesan-pesan 
pendidikan adalah kisah para Nabi dan Rasul. Salah satunya adalah kisah 
Nabi Ibrahim yang berhasil mendidik putranya menjadi anak yang shaleh, 
yaitu Ismail, dan membimbing umatnya menuju jalan yang lurus, perbedaan 
peneliti ini dan yang akan diteliti peneliti ini hanya meneliti kisah nabi 
Ibrahim bagaimana nabi Ibrahim mendidik anak dan umatnya supaya 
selamat dunia akhirat. 
Nurul Hidayah, 2008 Nasehat sebagai salah satu metode pendidikan 
berarti peringatan yang mempunyai pengertian yang bersifat bimbingan dan 
pengarahan yang dapat membangkitkan emosi dan perasaan orang lain 




Lukman al-Hakim, perbedaanya peneliti ini hanya meneliti ayat 12-19 dan 
mendidik anak supaya berada dijalan yang lurus 
Agus Firmansyag, 2016 UIN Sunan Kalijag, Kisah Nabi Ibrahim dan 
Nabi Yusuf merupakas salah satu gambaran konsep pendidikan. Konsep 
pendidikan pada kisah tersebut terdapat tujuan pendidikan, peserta didik, 
metode, media pendidikan dalam konsep lingkungan keluarga. Tujuan 
pendidikan dalam kisah tersebut membentuk generasi yang bertaqwa. 
Pendidiknya adalah Nabi Ibrahim dan Nabi Yusuf, peserta didik merupakan 
anak-anak dari keduanya dimana pendidikanya merupakan pendidikan 
akhlak peneliti ini meneliti kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Yusuf dan 
membahas tentang karakter atau akhlak sedangkan yang akan diteliti adalah 
konsepdan materi pendidikan Nabi Ibrahim dan Lukman al-Hakim.  
Untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan sudah pernah 
diteliti atau belum, maka perlu diadakan kajian terdahulu. Setelah 
mengamati penelitian - penelitian yang terdahulu, ada beberapa penelitian 










































ahlaq dalam pendidikan 
islam amatlah luas dia 
mencakup ahlaq kepada 
Allah, akhlak kepada 
kedua orang tua, akhlaq 
kepada sesama manusia 
dan akhlaq kepada 











































ASifat Ismail dapat 
dianalisis sebagai 
karakter anak shaleh, 
khususnya ketika ia 
berinteraksi dengan 
ayahnya, Nabi Ibrahim 
a.s. Karakter anak 
shaleh yang dimiliki 
oleh Ismail itu dapat 
dijadikan sebagai 
teladan bagi peserta 
didik. Di antara sifat 
Ismail a.s. yang paling 
menonjol adalah halim, 
taat, sabar dan 
penyayang. Halim 
mengandung karakter 
santun, sabar dan 
bijaksana. 















PeSosok pendidik ideal 
yang dinyatakan dalam 
Al-Qur‟an adalah 
Luqman al-Hakim. Ia 























diberi karunia oleh 
Allah berupa hikmah. 
Dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam, ia 
menggunakan metode 
mau‟idhah yang berupa 
nasehat agar yang 
diberi nasehat tersentuh 
hatinya untuk 
melaksanakan suatu 




dinyatakan dalam Q.S. 
Luqman ayat 12 – 19 
adalah keimanan, 
ibadah, amar ma‟ruf 
nahi mungkar, dan 
akhlakul karimah. 


























KDari penjelasan tentang 
tugas pendidik, maka 
dapat dikatagorikan 
bahwa Nabi Ibrahim 
merupakan pendidik 





Kisah Nabi Ibrahim 
dalam al-Qur‟an 
ditampilkan sebanyak 
186 ayat yang tersebar 














F. Definisi Istilah 
1. Konsep 
Konsep adalah ide atau pendapat yang diabstrakkan melalui 
peristiwa nyata.25Departemen pendidikan dan kebudayaan memberikan 
pengertian, konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 
peristiwa yang konkret: satu istilah dapat mengandung dua-hal yang 
berbeda.26 
Dasar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pokok atau 
pangkal suatu pendapat (pendapat, ajaran, dsb).27Dasar adalah sesuatu 
yang mendasari sesuatu atau bisa juga disebut dengan fondasi. 
2. Pendidikan Islam 
Pendidikan atau tarbiyah dalam bahasa arab, jika dilihat dari 
sudut pandang etimologi ( ilmu akar kata) bersa; dari tiga kelompok 
kata, pertama: raba yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua : 
rabiya yarba yang berarti menjadi besar. Dan ketiga : rabba yarabbu 
yang berarti memperbaiki menguasai urusan, menuntut menjaga dan 
memelihara diartikan sebagai proses perubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
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Syari‟at Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau 
hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses 
pendidikan.Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta 
berakhlak baik sesuai ajaran Islam dengan berbagai metoda dan 
pendekatan. Dari satu segi kita melihat, bahwa pendidikan Islam itu 
lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan 
terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun 
orang lain. Disegi lainnya, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis 
saja, tetapi juga praktis. 
3. Pendidikan Anak 
Luqmanal-Hakim sebagai orang tua yang sedang memberi 
nasihat kepada anaknya agar tidak menyekutukan Allah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa salah satu kewajiban orang tua terhadap 
anaknya adalah mengajarkan nilai-nilai tauhid dan mencegah atau 
menjauhkan anaknya dari kemusyrikan. Sebagian besar mufassir 
mengatakan bahwa anak Luqman adalah orang musyrik kepada Allah, 
sehingga Luqman tidak henti-hentinya selalu memberi nasehat agar 
anaknya hanya meng-Esakan Allah saja.
29
 
pendidikan Islam faedah yang bisa diambil dari kisah qurban 
adalah reaksi anak ketika ayahnya meminta pendapatnya tentang 
perintah yang ia terima untuk menyembelihnya, dengan sopan dan 
lembut ia menyutujui perintah tersebut, dengan penuh kepatuhan, 
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 Iman Zuhair Hafidz, Al-Qashash Al-Qur’aniy Bayna Al-Abai wa Al-Abnai, (Beirut:  Al-
Qalam, 1990), cet. I, hlm. 332. 
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ketundukan, dan sikap penyerahan diri kepada Allah. Pertanyaan yang 
muncul adalah bagaimana anak dengan usia 13 tahun mampu menjawab 
dengan sopan dan lembut “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu; insyaallah engkau akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar”. Sikap sopan, lembut, patuh, pasrah, 
jujur,terbuka, sabar, dan bertanggung jawab, sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh peristiwa qurban bukanlah muncul dengan tiba-tiba. 
Sebaliknya, sikap ini muncul dari sebuah proses pendidikan. 
G. Sistematika Pembahasan 
BAB I :PENDAHULUAN 
Pendahuluan yaitu berisi tentang gambaran umum mengenai isi 
penelitianyang dijabarkan dalam sub-bab yang meliputi: Konteks 
Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan 
Penelitian, Batasan Istilah, dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II: KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini merupakan bagian yang akan membahas tentang tafsir 
ayat pendidikan anak pada kisah Nabi Ibrahim dan Lukmaal-
Hakim yang meliputi (kisah-kisah pengertian pendidikan, 
pendidikan anak) pengertian metode macam-macam pendidikan 
anak, pengertian tahapan-tahapan materi pendidikan anak. 
BAB III:METODE PENELITIAN 





BAB IV: KONSEP PENDIDIKANANAK PADA KISAH NABI     
IBRAHIM DAN LUKMAN AL-HAKIM DAKAM AL-
QUR’AN 
Pembahasan mengenai konsep pendidikan pada kisah Nabi 
Ibrahim dan Lukman al-Hakim. Menjabarkan ayat-ayat yang 
berhubungan deng tema menjelaskan konsep dan tahapan-tahapan 
pendidikan yang ditetrapkan oleh Nabi Ibrahi dan Lukma al-
Hakim dan nilai-nilai pendidikan yang ada padakisah Nabi 
Ibrahim dan Lukman al-Hakim. 
BAB V:PENUTUP 







A. KERANGKA TEORITIK 
1. Pengertian Konsep 
Konsep adalah ide atau pendapat yang diabstrakkan melalui 
peristiwa nyata
30
. Departemen pendidikan dan kebudayaan memberikan 
pengertian, konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 




Berdasarkan uraian di atas, kata konsep dapat diartikan sebagai 
gambaran pemikiran yang umum tentang “sesuatu”, pemikiran atau 
gagasan yang bersifat umum dapat merujuk pada pemahaman atau 
kemampuan seseorang menggunakan bahasa. Dari sini dapat diambil 
kesimpulan bahwa pada dasarnya konsep itu terkait dengan bahasa, 
gambaran atau pemikiran atau gagasan tentang “sesuatu” itu dapat 
disebut konsep jika dituangkan dalam bentuk bahasa atau pernyataan 
yang bisa dipahami. 
2. Pendidikan 
a. Pendidikan menurut bahasa 
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Pendidikan atau tarbiyah dalam bahasa arab, jika dilihat dari 
sudut pandang etimologi ( ilmu akar kata) bersa; dari tiga kelompok 
kata, pertama: raba yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh. 
Kedua : rabiya yarba yang berarti menjadi besar. Dan ketiga : 
rabba yarabbu yang berarti memperbaiki menguasai urusan, 
menuntut menjaga dan memelihara diartikan sebagai proses 
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
latihan, proses, perbuatan, dan cara mendidik
32
 
b. Pendidikan menurut para ahli 
Pendidikan merupakan hal vital yang harus diterima manusia 
sebagai ciptaan Allah yang diberi kelebihan akal dan panca indera 
oleh Allah. Manusia bisa bertahan sampai saat ini juga karena 
menerima pendidikan agar mampu membaca petunjuk – pentunjuk 
maupun peringatan dari Allah. Pendidikan tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan.  
1. Menurut Prof. Rupert. C. Lodge  
“in this sense, life is education and education is life”. 
Artinya seluruh kehidupan memiliki nilai pendidikan karena 
kehidupan memberikan pengaruh kepada pendidikan bagi 
seseorang atau masyarakat. Sebenarnya, jika membicarakan 
pendidikan dalam arti sempit memiliki konotasi sekolah atau 
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pendidikan formal namun dalam pengertian luas pendidikan 
adalah kehidupan itu sendiri
33
 
2. Menurut Carter V. Good 
Pendidikan adalah (a) seni, praktik, atau profesi sebagai 
pengajar (pengajaran), (b) ilmu yang sistematis atau pengajaran 
yang berhubungan dengan prinsip – prinsip dan metode 
mengajar, pengawasan dan bimbingan murid; dalam arti luas 
digantikan dengan istilah pendidikan, selanjutnya carter 
mengatakan bahwa pendidikan adalah (a) Proses perkembangan 
pribadi, (b) social proces, (c) profesoinal courses, dan (d) seni 
untuk membuat dan memahami ilmu pengetahuan yang tersusun 




3. Menurut Ahmad Tafsir  
Menurut Ahmad Tafsir (Ilmu Pendidikan dalam prespektif 
islam), pendidikan islam menurut Ahmad Tafsir adalah 
bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang 
yang lain agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran islam dan menjadi manusia yang sempurna. Bila 
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disingkat, pendidikan islam ialah bimbingan terhadap seseorang 
agar ia menjadi seorang muslim yang sempurna.
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Ahmad Tafsir menjelaskan ciri muslim yang sempurna 
memiliki 3 aspek pokok didalam dirinya. Ciri tersebut tidak 
mungkin keluar dari hakikatnya sebagai seorang manusia. 3 ciri 
pokok tersebut yaitu. 
a).   Jasmani yang sehat serta kuat dan berketerampilan 
Orang islam perlu memiliki jasmani yang sehat serta 
kuat, terutama berhubungan dengan keperluan penyiaran 
dan pembelaan serta penegakan ajaran islam. Dalam sudut 
ini islam mengidealkan muslim yang sehat serta kuat 
jasmaninya.  
Jika ditelisik sejarah islam masa lalu, ketika umat islam 
melakukan penegakan dan penyiaran agama islam ke 
berbagai penjuru dunia, tidak jarang ditemukan rintangan 
yang mengharuskan menggunkan kekuatan dan kesehatan 
fisik (jasmani). Terkadang kekuatan dan kesehatan itu perlu 
untuk berperang menegakkan agama islam.  
Islam menghendaki agar orang islam itu sehat 
mentalnya karena inti ajaran islam (iman) adalah persoalan 
mental. Kesehatan mental berkaitan erat dengan kesehatan 
jasmani. Karena kesehatan mental penting, maka kesehatan 
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jasmani juga penting. Karena kesehatan jasmani itu sering 
berkaitan dengan pembelaan islam, maka sejak permulaan 
sejarahnya pendidikan jasmani (agar sehat dan kuat) 
diberikan oleh para pemimpin islam. Pendidikan itu 
langsung dihubungkan dengan pembelaan islam, yaitu 
berupa latihan memanah, berenang, menggunakan senjata, 
menunggang kuda, lari cepat.
36
 
b).   Cerdas serta pandai 
Islam menginginkan pemeluknya cerdas serta pandai 
itulah ciri akal yang berkembang secara sempurna. Cerdas 
ditandai oleh adanya kemampuan menyelesaikan masalah 
dengan cepat dan tepat, sedangkan pandai ditandai oleh 
banyak memiliki pengetahuan, jadi banyak memiliki 
informasi. Salah satu ciri muslim yang sempurna ialah 
cerdas dan pandai.  
memiliki sains yang banyak dan berkualitas tinggi. 
Sains adalah pengetahuan manusia yang merupakan produk 
indra dan akal. Orang islam hendaknya tidak hanya 
menguasai teori teori sains, tetapi berkemampuan pula 
menciptakan teori – teori baru dalam sains, termasuk 
teknologi. Kedua, mampu memahami dan menghasilkan 
filsafat. Berbeda dengan sains, filsafat adalah jenis 
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pengetahuan yang semata – mata akliah. Dengan ini, orang 
islam akan mampu memecahkan masalah filosofis.
37
 
Al Qur‟an memerintahkan agar seorang muslim 
memiliki ciri akliah yang digunakan untuk berpikir. Ayat – 
ayat tersebut diungkapkan dalam bentuk perintah belajar 
atau perintah menggunakan indera dan akal, atau pujian 
kepada mereka yang menggunkan indra dan akalnya dalam 
kebaikan. Sebagian kecil ayat tersebut adalah (QS Al Mulk 
ayat 10). 
ِ ى ى َْفسٰت ًَُّ٘ن ىك٢ِْٰٓ َٓ ى ى َُ ىَْٗؼِو ْٝ ُغى َ َٔ ًَُّ٘ن ىَْٗغ ى ْٞ ْٞ ىَُ هَ ُُ َٝ
  ُغَّنِؼ٤ْش
Artinya :Dan mereka berkata, seandainya kami mendengar 
dan memikirkannya tentulah kami tidak akan besama – 
sama dengan penghuni neraka. (QS Al Mulk ayat 10).   
Ayat ini menceritakan tentang orang – orang kafir yang 
dimasukkan kedalam neraka kemudian mereka mengatakan 
seandainya dulu kami mendengar dan memikirkan apa 
yang Rasul berikan (agama) kepada kami tentu kami tidak 
akan bersama – sama penghuni neraka lain. Ayat tersebut 
menekankan bahwa penggunakan akal yang sehat sangatlah 
penting untuk digunakan dalam menerima pengajaran dan 
hidayah Allah serta memahami petunjuk-Nya.  
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3. Pendidikan Anak 
Keluarga adalah sebuah institusi pendidikan yang utama dan 
bersifat kodrati. Sebagai komunitas masyarakat terkecil, keluarga 
memiliki arti penting dan strategis dalam pembangunan komunitas 
masyarakat yang lebih luas. 
Bagi orang tua juga harus memiliki belas kasihan kepada 




Keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dengan perempuan 
berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang sah. Dalam 
keluarga inilah akan terjadi interaksi pendidikan pertama dan utama bagi 
anak yang akan menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutnya. Dengan 
demikian berarti dalam masalah pendidikan pertama dan utama, 
keluargalah memegang peranan utama dan memegang tanggung jawab 
terhadap pendidikan anak-anaknya. Maka dalam keluargalah 
pemeliharaan dan pembiasaan sikap hormat sangat penting untuk 
ditumbuhkan dalam semua anggota keluarga tersebut. Kasih sayang 
semua anggota keluarga yang tumbuh akibat dari hubungan darah dan 
akan diberikan kepada anak dengan wajar atau sesuai dengan kebutuhan, 
mempunyai arti penting bagi anak, karena anak akan merasa 
diperhatikan oleh semua anggota keluarga. Apabila anggota keluarga itu 
tidak memberikan kasih sayang terhadap anak, maka anak merasakan 
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bahwa kehadiran dirinya tidak ada artinya bagi kedua orang tuanya, 




Pendidikan keluarga yang baik adalah mau memberikan 
dorongan kuat kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama. 
Pedidikan dalam keluarga mempunyai pengaruh yang penting untuk 
mendidik anak. Hal tersebut mempunyai pengaruh yang positif di mana 
lingkungan keluarga memberikan dorongan atau memberikan motivasi 
dan rangsangan kepada anak untuk menerima, memahami, meyakini, 
serta mengamalkan ajaran Islam. 
4. Nilai-Nilai pendidikan 
Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam kisah nabi Ibrahim 
dan Lukman al-Hakim, seperti nilai-nilai pendidikan akhlak dimana 
pendidikan anak supanya mempunyai budipekerti dan akhlak yang baik 
akhlak adalah suatu hasil dari iman dan ibadah, bahwa iman dan ibadah 
manusia tidak sempurna kecuali timbul akhlak yang mulia dan muamalah 
yang baik terhadap Allah dan makhluknya. Akhlak yang mulia yang 
diminta dari seorang muslim untuk berpegang teguh padanya harus 
dipelihara bukan hanya terhadap makhluknya saja tetapi juga wajib 
terhadap Allah swt dari segi akidah dan ibadah.
40
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Nilai Akidah Islam berawal dari keyakinan kepad Zat Mutlak Yang 
Maha Esa dalam zat, sifat, perbuatan dan wujud-Nya. Kemahaesaan 
Allah dalam zat, sifat, perbuatan dan wujud-Nya disebut tauhid. Tauhid 
menjadi inti rukun iman dan prima causa seluruh keyakinan Islam.
41
 
5. Strategi dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 
Keberhasilan dari menyampaikan materi pendidikan meliputi tiga 
bagian yaitu: materi, guru dan metode merupakan merupakan komponen 
penting untuk mencapai keberhasilan suatu pendidikan. 
Strategi pendidikan adalah sebuah cara atau tindakan bagaimana 
peserta didik bisa menerima dan memahami apa yang disampaikan dan 
yang terpemting bisa mengamplikasikanya. 
Tahapan-tahapan pendidikan yang diberikan kepada anak atau 
peserta didik, memperlakukan semua murid itu sama tidak membedakan 
satu sama lain, memberikan materi yang mudah atau belaja dari dasar 
jika murid ada yang tidak paham harus memberikan pengertian atau 
pemahaman yang mudah dipahami oleh murid tersebut, tidak membeda-
bedakan antara murid yang ointar dan yang bodah agar murid yang 
bodoh tidak merasa dikucilkan dan masih mendapatkan perlakuan yang 
sama dengan murid yang pintar. 
Dari penjelasan diatas metode pendidikan adalah cara yang 
digunakan untuk proses pendidikan untuk mencapai tujuan 
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metode pendidikan islam menurut al-Qur‟an adalah 
berbagai macam cara yang digunakan pendidik kepada peserta 




Meningkatkan nilai spiritual murid agar diberi kemudahan dalam 
belajat jika nilai spiritual murid baik maka dengan mudah bisa menerima 
ilmu dengan mudah dengan izin Allah SWT. 
Materi pendidikan yang diberikan kepada murid petama studi 
pendidikan al-Qur‟an dan hadits. Karena kedua materi tersebut sangat 
penting dari tahapan pembelajaran yang diajarkan supaya bisa membaca 
al-Qur‟an baik dan benar dan mengetahui banyak hadits dan 
menghafalkanya. 
Kedua adalah mengajarkan tentang syariah Islam yang dimana 
merupakan perinta dan larangan supaya murid bisa membedakan mana 
yang baik dan mana yang benar menurut syariah ajaran Islam. 
Ketiga adalah mengajarkan tentang sejarah bagaimana sejara islam 
dari awal hingga bisa munculya agama dan ajaran-ajaran yang lain  
Keempat mengajarkan etitut yang baik yang meliputi akhlak 
kepada sesame lebih yang menciptakan alam semesta ini, serta 
mengajarkan akidah agar mereka benar-benar yakin dengan apa yang 
mereka yakini. 
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B. PENDIDIKAN PERSPEKTIF ISLAM 
Islam turun pada masa kelakuan manusia sudah pada tingkat kerusakan 
parah. Nabi Muhammad SAW diutus Allah SWT sebagai Rasul untuk 
memperbaiki akhlak manusia yang pada saat itu sudah lebih buruk daripada 
hewan. Maka dari itu islam banyak mengajarkan tentang akhlak dan tata cara 
hidup yang diridhoi Allah. Islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
sholeh, antara agama dan sains. Karena islam menganggap semua ilmu itu 
pemberian Allah yang harus dikaji oleh manusia agar mampu menjadi 
khalifah fi al ardh dan mampu merawat bumi dan menjaga kesejahteraan 
hidup semua makhluk Allah di bumi.  
Oleh karena itu pendidikan islam adalah pendidikan yang 
menggabungkan antara pendidikan iman dan pendidikan amal, maka esensi 
dari pendidikan islam adalah agar semua perilaku yang manusia lakukan 
didasari niat beribadah kepada Allah SWT. Islam memandang pendidikan 
adalah sesuatu yang sangat penting, bagaimana seorang hamba akan mampu 
beribadah dengan baik apabila mereka tidak berpendidikan dan tidak 
memahami apa yang mereka lakukan. Nabi Muhammad SAW bersabda  
ى ٍْ ِ غ ُٓ ى َِّ ًُ ىكَِشَمةًقىَػ٠َِى ِْ ِْ (  ٖىٓ خٚى)َهَُِ ى ُِؼ  
Artinya:  “Menuntut ilmu wajib atas tiap muslim (baik muslimin atau 
muslimah)”. (HR. Ibnu Majah).
44
 
Islam sangat menuntut para pemeluknya agar menjadi seseorang yang 
berpendidikan agar mampu beribadah dengan sempurna dan bisa 
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mempertanggung jawabkan setiap perbuatan yang dilakukan. Hadits lain 
yang menunjukkan pentingnya pendidikan dalam islam diriwayatkan dari 
Abu Hurairah Ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda:  
ىَهِش٣ْوًق ى ِٚ ىهللاُىَُُٚى ِ َ َّٜن ًٔق ىَع ِْ ىِػ ِٚ ُظىك٤ِْ ِٔ حَ ِْ ىَعََِيىَهِش٣ْوَةُى٣َ ْٖ َٓ
  ٠َُِى َُدَ٘ةِى
Artinya: “Barangsiapa meniti jalan demi mencari ilmu, niscaya 




Maksud dari dimudahkan Allah baginya jalan menuju surga adalah 
ilmunya itu akan memberikannya kemudahan untuk melakukan 
perbuatanperbuatan yang dapat menyebabkan masuk surga. Dengan ilmu, 
seseorang mengetahui kewajiban yang harus dikerjakan dan larangan yang 
harus di patuhi ia memahami hal-hal yang dapat merusak akidah dan 
ibadahnya, ilmu yang dimilikinya membuat ia dapat membedakan halal dari 
haram. Dengan demikian, orang yang memiliki ilmu pengetahuan itu tidak 
merasa kesulitan untuk mengerjakan hal-hal yang dapat membawanya ke 
dalam surga. 
Dalam ayat tersebut Allah SWT memberikan pentunjuk kepada hamba-
Nya bahwa hal yang paling mendasar dalam pendidikan seperti membaca 
haruslah didasari dengan mengingat Allah SWT. karena dengan mengingat 
Allah SWT dalam setiap perbuatan maka manusia akan terhindar dari sifat – 
sifat penyakit hati seperti sombong, pelit, iri dan dengki.  
                                                          
45
Muhammad Nashiruddin, Shahih At-Targhib Wa At-Tarhib, (Jakarta: Pustaka Sahifa, 
2011). hlm. 170. 
35 
 
Tidak ada yang menjelaskan secara rinci dan operasional mengenai 
proses pendidikan, proses kerja sistem akal, dan proses dikuasainya 
pengetahuan dan keterampilan oleh manusia dalam islam. Namun islam 
dalam hal penekananannya terhadap signifikansi fungsi kognitif (akal) dan 
fungsi sensori (indera – indera) sebagai alat – alat penting untuk menerima 
pendidikan, seperti kata – kata kunci : ya’qilun, yatafakkaarun, yubshiun, 
yasma’un, dan sebagainya yang terdapat dalam Al Qur‟an, merupakan bukti 




Berikut ini kutipan firman – firman Allah dan Hadits Nabi SAW, baik 
yang secara eksplisit maupun implisit mewajibkan orang untuk mengenyam 
pendidikan agar memperoleh ilmu dan mampu menjadi pribadi yang 
bermanfaat. 
C. NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM KISAH AL-QUR’AN 
Nilai adalah suatu keyakinan dan kepercayaan yang menjadi dasar 
seseorang atau kelempok untuk memilih tindakannya, atau menilai suatu 
yang bermakna bagi kehidupannya.
47
Nilai berkaitan dengan masalah baik 
dan buruk. Tolak ukur kebenaran sebuah nilai dalam perspektif filsafat 
adalah aksiologi. Perbedaan pandangan tentang aksiologi akan membedakan 
ukuran baik-buruknya sesuatu. Berdasarkan tinjauan aksiologi, nilai dapat 
dibagi menjadi nilai mutlak dan relatif, nilai intrinsik (dasar) dan niai 
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instrumental. Nilai mutlak bersifat abadi, tidak mengalami perubahan dan 
tidak tergantung pada kondisi dan situasi tertentu. Nilai relatif tergantung 
pada situasi dan kondisi dan oleh karenanya selalu berubah. Nilai intrinsik 
ada dengan sendirinya dan tidak menjadi prasarat bagi nilai yang lain. 




Dalam menjabarkan konsep nilai baik dasar maupun instrumental 
sebagai bagian dari pengembangan kurikulum pendidikan Islam, dapat di 
elaborasi dari:  
Nilai-nilai yang banyak disebutkan secara eksplisit dalam Alquran 
dan Hadis yang semuanya terangkum dalam ajaran akhlak yang meliputi 
akhlak dalam hubungan dengan Allah, dengan diri sendiri, dengan sesama 
manusia, dengan alam dan makhluk lainnya.  
Nilai-nilai universal yang diakui adanya dan dibutuhkan oleh seluruh 
umat manusia karena hakekatnya sesuai dengan fitrah manusia seperti, cinta, 
damai, menghargai hak asasi manusia, keadilan, demokrasi, kepedulian, 
sosial dan kemanusiaan. 
Dalam Alquran terdapat nilai-nilai normatif yang dapat menjadi 
acuan dalam pendidikan Islam yang terdiri dari tiga pilar yaitu:  
I`tiqa>diyah, yaitu berkaitan dengan pendidikan keimanan seperti 
percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari kiamat dan takdir yang 
bertujuan untuk menata kepercayaan individu.  
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Khulu>qiyah, yaitu yang berkaitan dengan pendidikan etika yang 
bertujuan untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri 
dengan akhlak terpuji.  
Amaliyah, yaitu yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku 
sehari-hari baik yang berhubungan dengan ibadah dan mu‟amalah.
49
 
Al-Qur‟an sebagai kitab suci bagi manusia kaya akan hazanah 
historisberupa kisah-kisah tentang keadaan umat masa lampauyang sarat 
dengan pesan moral yaitu suatu pesan yang mengacu pada baik-buruknya 
suatu perbuatan yang meliputi akhlak, budi pekerti dan susila. Pesan moral 
dapat juga diartikan sebagai amanat, maksud atau hikmah yang disampaikan 
pemberi pesan (penulis, pengarang) kepada pembaca melalui rentetan 
peristiwa, penceritaan karakter tokoh, dialog, hingga penggunaan kosakata 
dan kalimat al-Quran itu sendiri. (dalam kisah Nabi yusuf) 
Kisah-kisah dalam al-Qur‟an dapat dijadikan landasan normatif 
konseptual dan langkah-langkah strategis dalam menatap dan mencari solusi 




Kisah yang benar dari sumber Yang Maha Benar dan diwahyukan 
kepada seorang nabi terakhir pastinya bukanlah tanpa tujuan. Berkaitan hal 
ini Ibn Katsir menegaskan: “Kisah dipandang sebagai salah satu media 
terpenting untuk menyampaikan pesan moral, pendidikan, pengajaran dan 
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pemikiran yang konstruktif. Karena pada umumnya, kisah bisa diterima oleh 
semua lapisan manusia dengan keragaman watak dan karakternya, mulai dari 
anak-anak, orang dewasa sampai orang tua.”
51
 Hal senada diungkap oleh 
Sayyid Quthub bahwa kisah-kisah al-Quran bukanlah sekedar suatu cerita 
yang bernilai sastera saja-baik dari segi gaya bahasa maupun cara 
menggambarkan peristiwa-peristiwa-, tetapi juga merupakan suatu media 
untuk mewujudkan fungsi utama yaitu sebagai pengajaran dan pendidikan 
religius dan teologis. Kisah-kisah al-Qur‟an merupakan kisahkisah pilihan 
yang sengaja dihidangkan Allah swt untuk diambil pelajaran oleh orang-




Di antara kisah yang dipaparkan al-Qur‟an ialah kisah Yusuf as. 
Pemaparan kisah Yusuf as ini memiliki keistimewaan, sebagaimana 
dijelaskan M. Quraish Shihab di pengantar tafsir surah Yusuf dalam Tafsir 
al-Mishbah. 
Secara implisit telah dipaparkan di atas bahwa kisah dalam al-Qur‟ān 
bukanlah karya seni melainkan sebagai firman Allah yang mempunyai nilai-
nilai estetis yang sangat tinggi, yang tidak bisa dibandingkan dengan karya 
seni biasa. Al-Qur‟ān memuat sejumlah informasi penting tentang kehidupan 
dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada manusia dan masyarakat terdahulu 
dengan tujuan untuk dijadikan i‟tibar bagi setiap umat. 
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Adapun tujuan yang mendasar dari kisah-kisah dalam al-Qur‟ān dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Untuk memberikan argumentasi yang kuat kepada manusia bahwa al-
Quran bukanlah karya manusia tapi merupakan firman Allah yang 
diwahyukan kepada nabi Muhammad Saw. 
Untuk meluruskan informasi yang salah tentang peristiwa peristiwa 
yang sebenarnya terjadi di zaman dahulu yang dipahami dan diyakini secara 
keliru khususnya oleh orang orang Yahudi dan Nasrani.  
Untuk memberikan bukti akan kerasulan nabi Muhammad Saw yang 
sudah dipersiapkan Allah jauh sebelumnya seperti dinyatakan oleh Nabi Isa 
AS. 17 
Memberikan argumentasi yang benar dan rasional tentang konsep 
ketuhanan seperti dalam kisah nabi Ibrahim AS .  
Menjelaskan bahwa secara keseluruhan ajaran yang dibawa oleh para 
rasul sebelum nabi Muhammad Saw. Adalah ajaran Islam dan menjelaskan 































1) Untuk menganalisis kisah Nabi Ibrahim dan 
Lukman Al-Hakim dalam hubunganya dengan 
mendidik anak 
2) Untuk menganalisis dan menemukan metode dan 
model pendidikan anak Nabi Ibrahim dan 




































































1) Bagaimana paparan kisah Nabi Ibrahim dan 
Lukman Al-Hakim dalam Al-Qur,an? 
2) Bagaimana metode dan  materi pada kisah Nabi 














Menurut Bukhori Umar Pendidikan islam adalah 
proses mengubah tingkah laku individu pada 
kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam 






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library 
research). Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat diruangan 
perpustakaan, seperti: buku- buku, majalan, dokumen, catatan dan kisah-
kisah sejarah lainnya.  
Pada hakekatnya data yang diperoleh dengan penelitian pustaka ini 
dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama bagi pelaksanaan penelitian 




Pendekatan penelitian adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
melakukan penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan Kualitatif, yaitu pendekatan yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.54 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, literer 
(library reserch), yaitu penelitian yang objek utamanya adalah buku-buku 
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atau sumber kepustakaan lain. Maksudnya, data dicari dan ditemukan melalui 
kajian pustaka dari buku-buku yang relevan dengan pembahasan, selain dari 
buku, data dalam penelitian ini juga dapat diperoleh dari jurnal-jurnal.55 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan sekumpulan fakta atau segala sesuatu yang dapat 
dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar menarik 
suatu kesimpulan. Data dalam sebuah penelitian merupakan bahan pokok 
yang dapat diolah dan dianalisis untuk menjawab masalah penelitian. Agar 
data yang akan diambil sesuai dengan kebutuhan penelitian maka terlebih 
dahulu harus dipilih dan ditentukan sumber datanya. 56 data yang digunakan 
disini adalah tentang konsep kewajiban menuntut ilmu. 
Dan yang dimaksud sumber data adalah subjek dari mana data 
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau 




Berdasarkan sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber data primer dan sumbr data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Data primer penelitian ini adalah al-Qur‟an khusunya ayat-ayat  
kisah Nabi Ibrahim dan Lukma al-Hakimuntuk membantu pemahan 
                                                          
55
 Punaji Setiosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta: Kencana, 
2010). hlm. 86.  
56
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan 
Tenaga Kependidikan. (Jakarta: Prenada Media Group, 2010). hlm. 253. 
57
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006). hlm. 129. 
43 
 
peneliti menggunakan kitaf tafsir Dr. Qurais Shihab, dan tafsir ini ada 
makna penulisan dan konsep yang selaras dengan perkembangan ilmiyah 
dan sesuai dengan konteks ke Indonesiaan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu berupa sumber yang dapat mendukung 
sumber primer sebagai bahan untuk menyusun penelitian ini. Sumber 
sekunder berasal dari buku, jurnal, artikel, buletin serta karya tulis lain 
yang ada hubungannya dengan pembahasan penelitian ini. Yang 
berkaitan tentang konsep pendidikan anak pada kisah Nabi Ibrahim dan 
Lukman al-Hakim. 
C.   Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini diambil dari literarut terkait. Pertama u tuk 
memperoleh data adalah mencari ayat-ayat al-Qur‟an dan literature yang 
membahas konsep pendidikan anak dalam kisah Nabi Ibrahim dan Lukma al-
Hakim, kemudian data dan konsepnya di kelompokkan sesui dengan tema-
tema pokok kisah Nabi Ibrahim Dan Lukman al-Hakim. Kedua setelah itu 
dikaji dan di catat penjelasanya atau pemikiranya. 
Penelitian perpustakaan (kepustakaan) di sini bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam 
material yang terdapat di rung perpustakaan.
58
 
Langkah yang ditempuh yaitu dengan cara pengumpulan data dengan 
menelaah kitab-kitab tafsir dalam Q.S. Al Alaq khususnya tafsir al-Misbah 
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dan tafsir Al-Maraghi sebagai sumber data primer. Kemudian menelaah 
terhadap buku-buku yang terkait sebagai data sekunder. Data yang terkumpul 
kemudian dilakukan penilaian dan di analisis serta di telaah dengan teliti. 
Dengan langkah tersebut akan menghasilkan data dan informasi yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
D.   Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan jenis data penelitian ini, data diolah dengan 
menggunakan teknik analisis non statistic. Untuk mempertajam analisis 
metode deskriptif kualitatif, peneliti menggunakan teknis analisis isi (content 
analisys), yaitu suatu analisis yang menekankan pada analisis ilmiah tentang 
isi pesan suatu komunikasi.
59
Content analisys dipilih oleh peneliti karena 
paling tepat untuk mengkaji sebuah literature. 
Pada penelitian ini, setelah data terkumpul maka data tersebut 
dianalisis secara induktif untuk mendapatkan kongklusi. Proses content 
analisys dimulai dari mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh 
seorang pakar, atau beberapa orang pakar menjadi sebuah pembahasan secara 
komperensif yang didukung oleh teori, konsep, dan data dokumentasi yang 
relevan. 
Data penelitian ini diambil dari literature terkait. Pertama, untuk 
memperoleh data adalah mencari ayat-ayat al-Qur‟an dan literature yang 
membahas konsep pendidikan anak dalam kisah Nabi Ibrahim dan Lukman 
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al-Hakim, kemuidian data dan konsep dikelompokkan, diunitisasi sesuai 
dengan tema-tema pokok kisah Nabi Ibrahim dan Lukma al-Hakim. Kedua 
setelah itu dikaji dan dicatat penjelasan / pemikiranya. 
Metode Maudhu’i(tematik) dalam format dan prosedur yang jelas 
orang yang pertama kali memperkenalkan metode ini DR. Ahmad As-sa‟id 
AL-Kumi, ketua jurusan Tafsir di Universitas Al-Azhar.
60
 Dan dapat 
dirumuskan metode maudu’i 
1) Menetapkan masalah yang akan dibahas 
2) Menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan masalah tersebut 
3) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunya disertai dengan 
azbanun nuzulnya 
4) Memahami korelasi masing-masing ayat tersebut 
5) Menyusun outlaine pembahasan dalam kerangka yang sempurna sesuai 
dengan hasil studi, sehingga tidak diikutkan hal-hal yang tidak berkaitan 
dengan pokok masalah 
6) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang releven dengan tema 
yang akan dibahas 
7) Menyusun kesimpulan penelitian yang dianggap sebagai jawaban 
terhadap permasalahan yang dibahas. Hasil kesimpulan konsep 
pendidikan anak dalam kisah Nabi Ibrahim dan Lukma al-Hakim yang 
diperoleh dengan tematik, kemudian dianalisis secara kualitataif melalui 
konsep pendekatan pendidikan anak. Analisis ini digunakan untuk 
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menganalisi kontribusi konsep pendidikan anak dalam kisah Nabi 






A.     Kisah Nabi Ibrahim A.S dalam Al-Qur’an 
Ibrahim merupakan nabi dalam agama Samawi. Ia bergelar 
Khalilullah (Kesayangan Allah). Hal ini termaktub dalam QS. An-Nisa‟ 
ayat 125: 
ٚى َٜ ْخ َٝ ى َْ ى َْعَِ ْٖ َّٔن ّ ِٓ ىِد٣ًْ٘ق ى ُٖ ى َْزَغ ْٖ َٓ َٝ
ٌٖى ْسِغ ُٓ َٞ ُٛ َٞ ِٜ ِه ُِ
٢ْى ِٛ َِّنةَ ِْ شٰت ِٔ َّٝن جَّن َؼَ
َٝ جَّنَخزَ ٍ َس٤ِْ٘لًق ۗە َٓ
٢ِْى َخ َٔ ٤ْ ِٛ ِ ْ شٰت ُٜ ُه
ى  الًق
 
Artinya: Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun 
mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? 
dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya. (QS. An-
Nisa‟: 125) 
 
Ibrahim bersama anaknya, Ismail, dikenal sebagai pembangun 
pondasi Baitullah. Hal ini sesuai dengan QS. Al-Baqarah Ayat 127:  
ٙ ٤َْْٝ ِْرى٣َْشكَُغى ِْ شٰت ِ ُْؼَ ٤ْؼُ  ِٔ ْٗحَ ُغَّن َ  ٌَ َّ٘ن  َِّٗن ِٔ ِْ َ جَوَ َّن َش َّ٘ن
ِؼ٤ُِْۗە ٰٔت َٞ ِْع ُْ ٤َْحِ  َ٘ ِٓ َٞ ِػذَ ُْوَ  ُٓ  
 
Artinya:“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan pondasi 
Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami 
terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui". (QS. Al-Baqarah: 
127) 
  
Dari Aisyah radhiallahu „anha , isteri Rasulullah Shalallahu „alaihi wa 
sallam, bahwa Rasulullah pernah bersabda: 
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“Tidakkah engkau menyaksikan bahwa kaummu ketika membangun 
Baitullah telah mengurangi dari pondasi bangunan Ibrahim”. Lalu aku 
(Aisyah) tanyakan: “Ya Rasulullah, apakah engkau tidak me-
ngembalikannya ke pondasi yang dibangun oleh Ibrahim?” Beliau 
menjawab: “Seandainya kaumku itu bukan orang-orang yang baru saja 
melepaskan ke-kafirannya, (pasti aku akan melakukannya)”. (HR. Al- 
Bukhari dalam kitab haji, dari al-Qa‟nabi, Muslim, dan an-Nasa‟i)
61
 
Nama Ibrahim adalah nama ajam akan tetapi dalam al-Qur‟an nama 
Ibrahim memiliki arti "ayah yang penyayang." Dalam QS. At-Taubah ayat 
114 dijelaskan sebagai berikut: 
ى َٖ َّٔن ىجَ ٤ََّن ىكََِ َٛ ٰٓى ٣َِّن ُُٙۚ َػذَ َّٝن ِػذَةٍى ْٞ َّٓن ى ْٖ ىَػ ى ِالَّن ِٚ ىاِلَ ٤ِْ َْ ٤ْ ِٛ ـْلَ ُسى ِْ شٰت ى ْعحِ َٕ  ًَ َٓ ى َٝ
ٰٓٚى ِ َّٗنِ ْ شٰتىَُ ُٜۗە ْ٘ ِٓ َ حَ َشَّن  ِٜ ِه ُِّ ٌّٝ ؼَذُ  ََّٜٗن
ٌْى ٤ْ ِ ٌَٛس َّٝن  اَلَ َٔ ٤ْ ِٛ  
 
Artinya:Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk 
bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya. Maka ketika jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri 
darinya. Sungguh, Ibrahim itu seorang yang sangat lembut hatinya 
lagi penyantun.(QS. at-Taubah: 114) 
 
1. Mencari Tuhan yang Sebenarnya 
Ketika Ibrahim telah beranjak usia dewasa. Dia bertanya kepada 
ibunya siapa tuhanmu wahai ibu ibu menjawab tuhanku adlah bapakmu 
wahai anakku Ibrahim bertanya siapa tuhan bapak ibunya marah dan 
tidak bisa menjawab dan Nabi Ibrahim selalu memikirkan siapa tuhan 
yang sebenarnya dan dan Nabi Ibrahim sudah berprasangka bahwa 
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tuhan itu bukanlah berhala berhala itu dimana berhala itu tidak bisa 
memberikan kedamaian. Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan 
sebagian kisah tentang pencarian Ibrahim mengenai Tuhannya: 
ى ىاَلۤ ٍَ ىهَ  َ ۤ ى َكَ َّٔن زَ ىَس ٠ِّۡىىُۚىكََِ ٰٛت ى ٍَ ًَ ًق ىُۚىهَ  ۡٞ ًَ ى ىَس ٰت َُ ى َُّن٤ۡ ِٚ ىَػ٤َِۡ َّٖن َّٔن ىَخ كََِ
٢ِۡى كِ ى اۡلٰت   ُِز ُّ
ِذ٠ِۡٗى ٜۡ ى٣َ ْۡ ىَُّن ٖۡ ىَُ ِٕ ٍَ ىهَ  َ ۤ ى َكَ َّٔن زَ ىَس ٠ِّۡىُۚىكََِ ٰٛت ى ٍَ َشى َ ِصؿًق ىهَ  َٔ وَ
ُۡ َّٔن ىَس َ  كََِ
ى ُنَّن ٰٓى٢ُِّ ِّ ۡٞ وَ ُۡ ى  َٖ ِٓ ى َّٖن َٗ ۡٞ ًُ زَ ىٕىَۡس ٠ِّۡىاَلَى ٰٛت ى ٍَ َظى َ ِصَؿةًقىهَ  ۡٔ َّٔن ىَس َى ُؾَّن كََِ
ى ۡٞ ًُ َّٔن ىجُۡؾِش ِّٓ ٌءى ٰٓ ٟۡ ى ٠ِِّۡٗى َِش ِّ ۡٞ وَ ى٣ٰت ٍَ ۤ ى َكََِۡثىهَ  َّٔن ًۡ َشُىُۚىكََِ زَۤ ى َ ٰٛت  َس ٠ِّۡى
 
Artinya:(76). Ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah 
bintang (lalu) Dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala 
bintang itu tenggelam Dia berkata: "Saya tidak suka kepada 
yang tenggelam." (77). Kemudian tatkala Dia melihat bulan 
terbit Dia berkata: "Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan itu 
terbenam, Dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak 
memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku Termasuk orang 
yang sesat." (78). Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, 
Dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka 
tatkala matahari itu terbenam, Dia berkata: "Hai kaumku, 
Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan. (QS. Al-An'am :76-78) 
 
Inilah yang Allah karuniakan untuk nabi Ibrahim sehingga ia 
menolak agama penyembahan langit yang sedang dipercayai kaumnya. 
Ibrahim pun menyadari bahwa Yang Mengendalikan bulan, bintang, 
matahari, siang dan malam; juga Yang Menciptakan seluruh makhluk di 
bumi adalah Tuhan yang sebenarnya. 
2. Perinatan Kepada Kaumnya 
Semasa remaja, Ibrahim sering bertanya kepada sang ayah 
tentang Tuhan yang sesungguhnya. Walau demikian, ayahnya tak 
menghiraukan Ibrahim. Ibrahim menyadari kesia-siaan patung berhala 
sehingga ia berusaha menyadarkan kaumnya dan menyebarkan dakwah 
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tentang Tuhan yang sesungguhnya. Ketika Nabi Ibrahim melihat 
ayahnya menyembah berhala ia merasa sedih karena hal itu adalah hal 
yang sia-sia dan patung itu bukan tuhan yang sesungguhnya Nabi 
Ibrahim sudah memperingatkan umatnya dan ayahnya akan tetapi tidak 
ada yang menghiraukanya. 
Sewaktu telah memperoleh berbagai risalah Allah, Nabi 
Ibrahim tetap menyampaikan berbagai dakwah menentang tindakan 
penyembahan berhala yang berlangsung di kalangan  kaumnya; hingga 
ketika Ibrahim menyadarkan ayah kandungnya beserta kaumnya, 
tentang kesesatan penyembahan berhala, hal ini terdapat dalam: 
َيى َٓ ْٞ هَ َٝ ى َسٰت َيى ةًقىُۚ ٢ِِّْٰٗٓ َٜ ُِ ًٓق ى ٰت َّنِخزُى َْفَ٘  َصَسى َجَح ى ٰت ِٚ ىاِلَ ٤ِْ ُْ ٤ْ ِٛ ى ِْ شٰت ٍَ َٝ ِْرىهَ 
ٍٖى ٤ِْ ُّٓ ى ٍَ ِٰت  ك٢ِْىَم
 
Artinya: Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada 
bapaknya, Aazar, "Pantaskah kamu menjadikan berhala-
berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu 
dan kaummu dalam kesesatan yang nyata." (QS. Al-An'am : 
74) 
 
3. Melihat Burung Dihidupkan Kembali 
Pada waktu itu Nabi Ibrahim menghindari prilaku syirik dengan 
menenangkan hatinya dan memohon kepada Allah bagaimana cara 
Allah menghidupkan yang sudah mati dengan izin Allah burung yang 
sudah mati hidup kembali baru hati nabi Ibrahim tenang dan semakin 
yakin bahwa berhala itu bukan tuhan dan itu adalah perbuatan syirik 
Hal ini dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 260: 
51 
 
ٙ ى ِۡ شٰت ٍَ ٍَىَٝ ِۡرىهَ  َٝ جٰت وَ اَلَ ۡٞ َٔ
ُۡ ٤ۡلَحُۡس ِ  ٌَ َش ِّ َِسِٗۡ  ىُٓ ٖۡ ِٓ ىجُۡئ ّۡ
٠ ِٰت ؼَ ِۡ َّٔن ۡخؼَ ُ ث ٌَ َُّٛ٘نِ ٤َُۡ َ٘ ُيَّن٤ِۡشكَُقۡش ِّٓ ِۡ ِۡ وَ َُلَُخۡز َۡس َؼَةًق َّ٘نوَ ِٕ َٔ ٤َۡي ِّ ۡ٘ ٌِ ـ ُٰت َٞ  
ِٰت هَ َُ َ
ٌََغۡؼ٤ًق  َّ٘ن٤َۡ ج٤َِۡ٘ ُٜ َّٔن ۡدُػ ُ َّ٘نُدۡضءًق ث ُٜ ۡ٘ ِّٔ ٍِ َِّد َ ًُ ؼَِض٣ۡضٌى ؕىى  َٜ ٔۡ ََّٗن ُِه ٢ۡىَٝ ۡػَِ ٌِ ىَز  
 
Artinya:“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan 
orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" 
Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi 
agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: 
"(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu 
cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu 
letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian- 
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka 
datang kepadamu dengan segera." dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. al-Baqarah: 260) 
 
4. Perdebatan dengan Namrud 
Namrud, yang telah mendakwakan diri sebagai raja di muka 
bumi, memerintahkan untuk mendirikan sebuah bangunan sebagai 
tempat menyembah patung berhala. Ketika mendapati berbagai patung 
berhala dijadikan sebagai sembahan, maka Ibrahim bertekad 
menghancurkan berhala tersebut sebagai bentuk pembuktikan bahwa 
patung batu hanyalah benda mati yang tidak dapat bertindak apapun. 
Ibrahim datang danmenghancurkan segala patung terkecuali sebuah 
patung terbesar yang dianggap sebagai sembahan paling hebat bagi 
kaumnya. Dalam QS. Al- Anbiya' dijelaskan 
ىُسۡؽذَٙى َْ ٤ۡ ِٛ ج٤ََۡ٘ۤ ى ِۡ شٰت َُـوَۡذى ٰت ٢ىَۡٝ ِٔ ِ ًَُّ٘ن  ِٜؼٰت َٞ وَۡ ُِ ۡ٘ ٚىِٓ ِٓ ْٞ هَ َٝ ى ِٚ ىاِلَ ٤ِْ ٍَ ى ِْرىهَ 
ٕىَ ْٞ لُ ًِ َٜ َػ  َِ ْٔ ُ ح ْٗ َ َٔ ث٤ِْاُلَُّنح٤ِْٰٓ  ِٛ ُحَّن ِز ٰٛت َٖىَٓ  َٜ ىػٰت ِِذ٣ْ ٰٓى ٰت َۤ َءَٗ ىَُ َخْذَٗ  َٝ ْٞ ى ىهَ ُُ ٍَ ىهَ 
َثى ۡٗ ى َ ّۡ ى َ َسـّنِ
ُۡ ٞۡۤ ى َِخۡئحَـَ٘ ى ِ  ُّٓ ٤ٍِۡ٘وَ ُُ ى ٍَ ِٰت ىك٠ِۡىَم ْۡ ًُ ُٰٓإ َٝ ٰت َ  ى ْۡ ُ ح ۡٗ ى َ ْۡ ُ ح ۡ٘ ًُ َُـوَۡذى
ىۖى َّٖن ُٛ ىكََيَش ٟۡ َٝ اۡلَۡسِكى َُّنِز ِتى ٰٞت ٰٔت ى ُغَّن ىَسبُّ ْۡ ٌُ ىسَّن ُّ َْ ى َ ٍَ ى ُِهِؼ ٤ِوَ  َٖ ِٓ
ِذ١ۡى ِٜ ى ُؾه َٖ ِّٓ ى ْۡ ٌُ ُِ ٠ىرٰت ِٰت ٞۡ ىٝىَٕىَٝ ََٗ ىَػ ُُّ َٞ ُ ىج ٕۡ ى َۡؼذَى َ ْۡ ٌُ َٓ ى َۡفَ٘  َّٕن ٤ۡذَ ًِ ِىاَلَ جَ ّلِله




Artinya:(51) Dan Sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada 
Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan 
adalah Kami mengetahui (keadaan)nya. (52) (ingatlah), ketika 
Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Patung-
patung Apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?" 
(53) Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak Kami 
menyembahnya". (54) Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu 
dan bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata". (55) 
Mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada Kami dengan 
sungguh-sungguh ataukah kamu Termasuk orang-orang yang 
bermain-main? " (56) Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan 
kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah menciptakannya: 
dan aku Termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti 
atas yang demikian itu". (57) Demi Allah, Sesungguhnya aku 
akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu 
sesudah kamu pergi meninggalkannya. (58) Maka Ibrahim 
membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, kecuali 
yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar 
mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya.  (QS. Al-Anbiya' : 
51-58) 
 
Mendapati terdapat batu-batu yang remuk beserta puing 
reruntuhan di tempat berhala mereka, para penyembah berhala merasa 
marah, kemudian mereka hendak menghukum orang yang melakukan 
tindakan ini. Allah berfirman: 
ى حَِ٘ۤ ى َِّٗٚن َٜ ُِ زَ ى ِ ٰت ٰٛت ى َ ىكَؼَ ٖۡ َٓ ٞۡ ى ٤ٖۡهَ ُُ ِٔ ِ َ٘ ُظه ِٔ ىَُ ْْ ُٛ ًُُش ْؼَ٘ ىكَحًق٠ى٣َّنْز ِٔ ْٞ ىَع هَ ُُ
ى ٍُ ٣ُوَ 
ٰٓٚى ِٙىَُ  ِْ شٰت
ى ُْ ٣ْ 
 
Artinya:(59) Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhantuhan Kami, Sesungguhnya Dia 
Termasuk orang-orang yang zalim." (60) Mereka berkata: 
"Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-
berhala ini yang bernama Ibrahim ". (QS. Al-Anbiya' : 59-60) 
 
Nabi Ibrahim yang dikenal berani menentang penyembahan 
berhala, dipanggil untuk dihakimi. Mereka bertanya: "Apakah kamu 
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yang melakukan perbuatan ini terhadap sembahan-sembahan kami, 
wahai Ibrahim?" ia menjawab: "Sebenarnya patung terbesar itulah 
yang melakukan hal ini, cobalah tanyakan kepada benda itu jika 
memang dapat berbicara." mereka pun mulai tersadar, lalu dengan 
kepala tertunduk, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu telah 
menyadari bahwa berhala- berhala itu memang tidak dapat berbicara." 
ia berkata: "Lalu mengapakah kalian menyembah kepada yang selain 
Allah?”. Firman Allah: 
ىكَؼََِٚى َْ ى َ ٍَ وَ  ُٔۗە ٤ْ ِٛ ِٰٓ ْ شٰت حَِ٘ ى٣ٰت َٜ ُِ زَ ى ِ ٰت ٰٛت َِْثى َْٗثىكَؼَ ْٰٞٓ ىَء َ هَ ُُ
ٕىَ ْٞ ِْ٘يوُ َ٣ ْٞ ُٗ ٌَ ْٗ  ِ ْٔ ُٛ ْٞ ُ زَ كَْغـَِٔ ٰٜت ْٔ ُٛ ىًَ ٤ُِْش ْْ ٌُ ْٰٞٓ ى َِّٗن
ىكَوَ ُُ ْْ ِٜ ْٗلُِغ ٠ى َ
ٰٓ ُٰت ْٰٞٓ ى ِ كََشَخؼُ
ِءى ُٰٓئاَلۤ ٰٛت َٓ ى َثى ْٔ ِ ىَُوَْذىَػ ُْْۚ ِٜ ِع ْٝ ٠ىُسُء ِٰت ْٞ ىَػ ُغ ٌِ ىُٗ َّْن ُ َٗث ْٞ ُٔ ِ ى ُظه ُْ ُ ح ْٗ َ 
اَلى َّٝن ىَؽ٤ْـًٔ ى ْْ ٌُ ْ٘لَؼُ َٓ ىاَلى٣َ ِى ىّٰللاه ِٕ ْٝ ىدُ ْٖ ِٓ ى َٕ ْٝ ى َكَحَْؼ ُذُ ٍَ وَ  ۙٗ ْٞ ِْ٘يوُ َ٣
َٕى ْٞ ِىۗە َكاََلىجَْؼِوُِ ىّٰللاه ِٕ ْٝ ىدُ ْٖ ِٓ ى َٕ ْٝ َٔ ىجَْؼ ُذُ ُِ َٝ ى ْْ ٌُ ىَُّن ىۗەَ ُّفٍ ْْ ًُ  ٣َُنشُّ
 
Artinya:(61) Mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah Dia 
dengan cara yang dapat dilihat orang banyak, agar mereka 
menyaksikan". (62) Mereka bertanya: "Apakah kamu, yang 
melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan Kami, Hai 
Ibrahim?" (63) Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang 
besar Itulah yang melakukannya, Maka Tanyakanlah kepada 
berhala itu, jika mereka dapat berbicara". (64) Maka mereka 
telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata: 
"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang 
Menganiaya (diri sendiri)", (65) Kemudian kepala mereka Jadi 
tertunduk (lalu berkata): "Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) 
telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat 
berbicara." (66) Ibrahim berkata: Maka Mengapakah kamu 
menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi 
manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi mudharat kepada 
kamu?" (67) Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah. Maka Apakah kamu tidak memahami? (QS. Al-
Anbiya' : 62-67) 
 
5. Dibakar Hidup-hidup 
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Mendengar pernyataan bahwa kelak para penyembah berhala 
akan celaka, mereka tidak serta merta menyerah dan mengakui dosa, 
justru mereka hendak membunuhdan membakarnya. Para penyembah 
berhala itu beramai-ramai mengumpulkan banyak kayu bakar untuk 
membakar Nabi Ibrahim. Dalam Al-Qur‟an dijelaskan: 
ى ْٕ ى ِ ْْ ٌُ حَ َٜ ُِ ْٰٝٓ ى ٰت ُْٗقُش  َٝ ُٙى ْٞ هُ ْٞ ىَزّشِ هَ ُُ
َٖى ٤ْ ِ ِؼ ىكٰت ْْ ُ ح ْ٘ ًُ  
 
Artinya:(68) Mereka berkata: "Bakarlah Dia dan bantulah 
tuhan-tuhan kamu, jika kamu benar- benar hendak bertindak" 
(QS. Al-Anbiya' : 68) 
ٞۡ ىَُٚى َدِس٤ْۡهَ ُُٞ ى ۡ ُ٘ ُۡ ُِٛل   ۡٞ وُ ُۡ َ ٤َ ًٗق كَ  ۡ٘ ٝۡ ى ِٚىِ  ُ كَ ََس دُ
ىىى َٖ ٤ۡ ِ ُٔ اۡلَۡعلَ ُٜ ٰ٘ت ِۡ ٤ۡذًق كََدؼَ ًَ  
 
Artinya:(97). Mereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan 
untuk (membakar) Ibrahim;lalu lemparkanlah Dia ke dalam api 
yang menyala-nyala itu". (98). Mereka hendak melakukan tipu 
muslihat kepadanya, Maka Kami jadikan mereka orang-orang 
yang hina75 (QS. As- Saffat : 97-98) 
 
ٰٓٚى ِٓ ْٞ َٞ َبىهَ ىَخ َٕ  ًَ َٔ ى ٰٓ َىكَ ى ِالَّن َٖ ِٓ ُى ْٗدٰت ُٚىّٰللاه َ ُٙىكَ  ْٞ هُ ىَزّشِ ْٝ ُٙى َ ْٞ ىهَ ُُٞ ى ْهحُُِ ْٕ
َُِيى ىك٢ِْىرٰت َّٕن ى ِ  َُّ٘ن ِسۗە
َٕى ْٞ ُ٘ ِٓ ى٣ُّْئ ٍّ ْٞ ّوَ ُِ ٍثى ٣ٰت  اَلٰت
 
Artinya: (24). Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain 
mengatakan: "Bunuhlah atau bakarlah dia", lalu Allah 
menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 




Kemudian Namrud, orang yang telah mengajak seluruh 
penduduk negeri agar menyembah berhala, menyatakan secara angkuh: 
"Hal ini akan menjadi bukti, siapa raja dan dewa di muka bumi ini, serta 
siapa yang manusia biasa, kalian akan menyaksikan pada hari ini bahwa 
orang itu dilenyapkan di perapian akibat berani menyatakan bahwa 
kelak Tuhannya membakar kaum kita; maka biarlah Tuhannya yang 
menyelamatkan orang itu, sementara akulah dewa yang menyelamatkan 
kalian, bukan orang itu. 
Ketika Ibrahim hendak dilempar ke perapian, sesosok malaikat 
hadir untuk menawarkan pembebasan untuk Ibrahim supaya dapat 
melarikan diri menghadapi hukuman kaumnya, namun Ibrahim berkata: 
"Cukuplah Yang Maha kuasa Melindungiku yang memberi keselamatan 
kepada diriku" lalu malaikat tersebut beranjak pergi. Tatkala Ibrahim 
melompat ke perapian yang membara, seketika Allah berfirman kepada 
api tersebut supaya menjadi keselamatan terhadap Ibrahim: 
ٝۡ ى ِٚى َٝ ََس دُ ى َْۙ ٤ۡ ِٛ ٠ى ِۡ شٰت
ٰٓ ِٰت ًٔق ىَػ ِٰت َع َّٝن ٠ِۡٗى َۡشدًق ى ۡٞ ًُ َ٘ ُسى َ٘ ى٣ٰت ِۡ هُ
ُٔ اۡلَۡخَغشِى ُٜ ٰ٘ت ِۡ ٤ۡذًق كََدؼَ َٖىًَ ٣ۡ  
 
Artinya: 69. Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan 
menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim", (70) Mereka hendak 
berbuat makar terhadap Ibrahim, Maka Kami menjadikan 
mereka itu orang-orang yang paling merugi. (QS. al-Anbiya': 
69-70) 
 
Dengan kehendak Allah apai itu terasa dingin dan Ibrahim tidak 
terbakar dan selamat dari api tersebut 
6. Jawaban atas Tantangan Namrud 
56 
 
Mendapati Ibrahim selamat dari tengah-tengah perapian yang 
membara, Sebagian besar orang berpegang pada pendapat masing-
masing serta tidak mengakui satu sama lain bahkan mereka tidak 
mengakui Allah. Walaupun orang-orang tersebut mengakui kebenaran 
ajaran Ibrahim di dalam hati, mereka memiliki kedengkian serta tidak 
mau menanggung rasa malu. Ibrahim maju seraya menyatakan bahwa ia 
hanya beriman kepada Allah; juga ia hanya berserah diri kepada 
Kehendak Allah. Maka Allah memilih Ibrahim dari tengah-tengah umat 
manusia sebagai manusia pilihan Allah, firman-Nya: 
 
ٙ َِّنِةى ِۡ شٰت ِّٓ ى ٖۡ ى٣َّنۡشَؿُ ىَػ ٖۡ َٓ َ٘ۡلَغٚىَٝ َٜ َغِل ۡ٘ َٓ ِ الَّن َُوَِذ ۡفَيقَىىَٓ ُٚىك٠ِىَٝ ٰ٘ت ٣ۡ
َٝ َِّٗٚن  َ٤ ۡٗ َِىىى  ُذُّ َ٘ ُقه ِٔ ِخَشةَُِ ىَُٚىكِ  اۡلٰت ٍَ َِشّبِىِز٤َِۡ٘ ۡرىهَ  ُ ح ۡٔ ْۡىۙهَ اَلَۡعَِ ِ ٜۤ َۡع َس ُّ
َِْى ؼٰت ُۡ  ٙ َٜ ٰٓى ِۡ شٰت فه٠ى ِ َٝ ٣َۡ٘لاََلىَٝ ُٔ ُذِّ ٌُ َٜ ۡفَيلٰت َِـ ٞۡ ٤ُٰت َِ٘ َّنِ َّٗن ُِه ٣َۡؼوُ َٞ ِٜ ىُٓ ٤َِۡ٘
َٕى ۡٞ ُٔ ِ ۡغ ُّٓ ى ْۡ ُ ـح ۡٗ َ َٝ ى ى ِالَّن َّٖن ُ ج ۡٞ ُٔ ؕ ىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىجَ
 ىىىىىىىىىىىىىى
 
Artinya:“Dan orang yang membenci kepada agama Ibrahim, 
hanyalah orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan 
sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan Sesungguhnya 
Dia di akhirat benar-benar Termasuk orang-orang yang saleh. 
Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!" 
Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta 
alam. Dan Ibrahim telah Mewasiatkan Ucapan itu kepada 
anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai 
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk 
agama Islam". (QS. al-Baqarah: 130-132) 
 
Allah memberkati Ibrahim beserta golongan yang mengikuti 
pribadi Ibrahim. Setelah itu, Ibrahim mengatakan kepada orang-orang 
yang saling berselisih: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kalian 
sembah selain Allah, hanyalah didasari rasa tentram dan kasih sayang 
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bagi kalian sendiri dalam kehidupan dunia ini. Kelak pada Hari Kiamat, 
sebagian kalian mengingkari sebagian lain dan sebagian kalian 
mengutuk sebagian lain, dan tempat kembali kalian memang Neraka 
dan takkan ada satupun yang membela kalian”. Allah berfirman: 
٤َْٗ ىُۚى ٞةِى ُذُّ َُْس٤ٰت ىك٠ِى  ْْ ٌُ دَّنةَى ٤َِْ٘ َٞ َّٓن ثَ ًٗقۙ ى ْٝ ِى َ ىّٰللاه ِٕ ْٝ ىدُ ْٖ ِّٓ ى ْْ ُ َٔ ى جَّنَخْزج ى َِّٗن ٍَ هَ  َٝ
ى ُْ ٌُ ٰٝت  ؤْ َٓ َّٝن ى َْؼنًق ىۖ ْْ ٌُ ى َْؼُن ُٖ ِْؼَ َ٣ َّٝن ى ِ َْؼٍلى ْْ ٌُ لُُشى َْؼُن ٌْ ِةى٣َ َٔ ِو٤ٰت ُْ ى  َّ ْٞ ى٣َ َّْن ُ ث
َٖى ىٗهِقِش٣ْ ْٖ ِّٓ ى ْْ ٌُ َٓ ىَُ َٝ   َُّ٘ن ُسى
 
Artinya: (25). Dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-
berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk 
menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu dalam 
kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian kamu 
mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu 
mela'nati sebahagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah 
neraka, dan sekali- kali tak ada bagimu Para penolongpun. 
(QS. Al-'Ankabut : 25) 
 
Setelah memahami bahwa Allah yang telah menyelamatkan 
Ibrahim sewaktu menghadapi perapian yang membara, Namrud beserta 
para pengikutnya merasa dipermalukan serta merasa takut bahwa akan 
ada lebih banyak orang yang percaya kepada Ibrahim dibanding kepada 
kerajaannya. Kemudian Namrud berupaya mengalahkan Ibrahim 
dengan memberi pertanyaan sebagai tantangan: “Kami sadari bahwa 
kamu memang tetap hidup dari tengah-tengah perapian tetapi kamu 
tidak menghadirkan sembahanmu di hadapan kami, maka kami takkan 
percaya kepadamu” Ibrahim mengatakan: "Tuhankulah Yang 
Menghidupkan maupun Yang Mematikan siapa yang Dia kehendaki, 
sebab Dialah Yang Maha Kuasa atas segala hal yang berada di langit 
maupun di bumi." Seketika Namrud memanggil dua orang budak lalu 
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Namrudz membunuh salah seorang budak serta membiarkan seorang 
yang lain tetap hidup, Namrud semakin menyombongkan diri: "Aku 
pun memiliki kuasa di bumi terhadap orang-orang itu sebab akulah raja, 
dan aku pun dewa yang sanggup menghidupkan maupun mematikan; 
maka aku bertaruh dengan seluruh budak yang kumiliki bahwa kamu 
takkan bisa menunjukkan bukti-bukti tentang Tuhanmu itu kepada 
diriku" Ibrahim berkata: "Sekalipun kamu memberi seisi bumi 
kepadaku, ketahuilah bahwa segala yang ada di bumi beserta yang ada 
di langit adalah Milik Allah. Maka lihatlah ke arah matahari yang terbit 
itu, sesungguhnya Allah adalah Yang Menerbitkan Matahari dari arah 
timur, jika memang terdapat kuasa pada dirimu terhadap matahari maka 
terbitkanlah matahari dari arah barat," seketika Namrudz tertegun dan 
menjadi bisu di hadapan Ibrahim. Hal ini dijelaskan dalam firman-Nya: 
ى ىَز ٰٓجَّن ٟۡ ىجََشى ٠َُِى َُّنِز ْۡ ََُ 
ٙ ٢ۡى ِۡ شٰت ِٓ ُ  َٞ وَ اَلََٗ  ُۡز 
ُۙ ٤ۡح ِٔ ُ٣ َٞ َش ِّ َ َُّنِزۡ ٤ُۡس  ُٔ ٛ ۡ شٰت يَىۘ‌ ِۡرهَ اَلِ
ِۡ ُٔ ُۡ  ُٜ ُٜ ُِه جٰت  ٗۡ ٰت َ  ٜۤ ِلۡ َش ِّ َٓ
ۡؾِشهِقَى َٔ
ُۡ  َ٘ ِٔ ِغ ۡٔ ٤َۡ جِۡ  ِ ُؾَّن َٜ لَِ َّٗن ُِه ُٔ ٛ ۡ شٰت َثىتُىهَ اَلِ ِٜ ِشِبىكَ ُ ـۡ َٔ
ُۡ ى  َٖ ِٓ َٜ ى ۡ ِتى ِ
ًَلَشَىى ى ٟۡ ٌهى َُّنِز ُ َٓ ۡٞ وَ
ُۡ ِذ   ٜۡ اَل٣َ ُٜ ٢ۡىَٝ ُِه ِٔ ُِ  
 
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah 
memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). 
ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah yang 
menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata: "Saya dapat 
menghidupkan dan mematikan". Ibrahim berkata: 
"Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, Maka 
terbitkanlah Dia dari barat," lalu terdiamlah orang kafir itu; 
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 




lalu banyak orang yang meninggalkan dan memisahkan diri dari 
kepemimpinan Namrud sehingga orang-orang tersebut mendirikan 
kekuasaan mereka sendiri. Dengan diiringi banyak pengikut, Ibrahim 
meninggalkan tempat kelahirannya untuk memenuhi perintah Allah swt. 
dijelaskan dalm firman-Nya: 
ىَُٚى َٖ َٓ كَ ٰت
ُْى ٤ۡ ٌِ َس ُۡ ؼَِض٣ُۡض  ُۡ  َٞ ُٜ  َش ِّۡ ِ َّٜٗن
ُٰت َٜ ِخٌش ِ ُٔ  ِّۡٗ هَ اَلِ َٝ هٌىۘ‌ ۡٞ ُُ 
 
Artinya:(26). Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. dan 
berkatalah Ibrahim: "Sesungguhnya aku akan berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku); 
Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (QS. Al-Ankabut: 26) 
 
Ibrahim sempat mengajak ayah kandungnya supaya 
meninggalkan penyembahan berhala supaya berangkat bersamanya 
dalam mengikut kepada Allah. Namun, sang ayah telah merasa lelah 
terhadap seruan-seruan semacam ini, kemudian menghendaki Ibrahim 
pergi meninggalkannya untuk waktu yang lama. Meskipun demikian, 
Ibrahim masih sempat berdoa memohonkan pengampunan untuk 
ayahnya sebagai janji dan wujud anak yang berbakti terhadap orang tua. 
Firman- Nya: 
َْ٘يى ـ٢ِْْ٘ىَػ اَلى٣ُ َٝ اَلى٣ُْ ِقُشى َٝ ُغى َٔ َٓ ىاَلى٣َْغ ىجَْؼ ُذُى َْ ُِ ٰٓ َ َِثى ى٣ٰت ِٚ ىاِلَ ٤ِْ ٍَ  ِْرىهَ 
ِذَىىى١َؽ٤ْـًٔ ٰتى ْٛ ى َ ى٣َؤْجَِيىكَ جَّن ِْؼ٢ِْٰ٘ٓ ْْ َٓ ىَُ ى ِْ
ِْ ِؼ ُْ ى  َٖ ِٓ  َ َِثى ٢ِِّٗىهَْذىَخۤ َء٢ِْٗى
١ًّيٰٓى ِٞ ى١ِفَش هًق ىَع ِٖ ٰٔت ْز ُِِشَّن ى َٕ  ًَ ى َٖ ى ُؾَّن٤ْيٰت َّٕن ى ِ َٖۗە  َ َِثىاَلىجَْؼ ُِذى ُؾَّن٤ْيٰت
َى ى٣ َػِق٤ًّي  َٕ ْٞ ٌُ ىكَحَ ِٖ ٰٔت ْز ى ُشَّن َٖ ِّٓ غَّنَيىَػزَ ٌبى َٔ ى٣َّن ْٕ ى ََخ ُفى َ  َِثى ٢ِِّْٰٗٓ
ى ِٚ حَ ْ٘ ىجَ ْْ ىَُّن ْٖ ىُۚىَُ ِٕ ُْ ٤ْ ِٛ ِٰٓ ْ شٰت ح٢ِْى٣ٰت َٜ ُِ ى ٰت ْٖ َْٗثىَػ ى ََس ِؿٌ ى َ ٍَ ٤ًّيوَ  ُِ َٝ ى ِٖ
ُِِؾَّن٤ْيٰت
٢ًِّيى َٓ ُدْش٢ِْٗى ْٛ  َٝ َّ٘نَيى َٔ ى ىَماَلَْسُخ ى َِّٗٚن ـِْلُشىََُيىَس ٢ِّْۗە ىَع َْعحَ ىَػ٤ََِْيُۚ ٌْ
ِٰت ىَع ٍَ  
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٠ٰٓىٝ َىًَ َٗ ٤َِْسِل٢ًّيى ىَػغٰت ىَس ٢ِّْۖ ْٞ َٝ َْدُػ ِى ىّٰللاه ِٕ ْٝ ىدُ ْٖ ِٓ ى َٕ ْٞ َٓ ىجَْذُػ َٝ ى ْْ ٌُ  َْػحَِضُُ
ى ِذَُػۤ ِءَس ٤َِّؾِو٢ّى َٕ ْٞ ًُ َ ٰٓى    اَلَّن
 
Artinya:(41) Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di 
dalam Al kitab (Al-Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang 
yang sangat membenarkan lagi seorang Nabi. (42) Ingatlah 
ketika ia berkata kepada bapaknya; "Wahai bapakku, mengapa 
kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat 
dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun? (43) Wahai 
bapakku, Sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian 
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, Maka ikutilah 
Aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang 
lurus. (44) Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah 
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Tuhan yang 
Maha Pemurah. (45) Wahai bapakku, Sesungguhnya aku 
khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan yang 
Maha pemurah, Maka kamu menjadi kawan bagi syaitan". (46) 
Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, Hai 
Ibrahim? jika kamu tidak berhenti, Maka niscaya kamu akan 
kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". (47) 
Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepada 
Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. (48) Dan 
aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru 
selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, Mudah-
mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada 
Tuhanku". (QS. Maryam : 42-48) 
 
 
Akan tetapi terdapat peringatan Allah yang menyadarkan nabi 
Ibrahim supaya tidak lagi memohonkan pengampunan untuk ayahnya, 
sebab ayahnya merupakan orang yang menolak serta memusuhi 
penyembahan kepada Allah. 
َّٔن ى ىكََِ َٛ ٰٓى ٣َِّن ُُٙۚ َػذَ َّٝن ِػذَةٍى ْٞ َّٓن ى ْٖ ىَػ ى ِالَّن ِٚ ىاِلَ ٤ِْ َْ ٤ْ ِٛ ـْلَ ُسى ِْ شٰت ى ْعحِ َٕ  ًَ َٓ ى َٝ
ى َٖ جَ ٤ََّن
ٰٓٚى َّٝنىَُ اَلَ َٔ ٤ْ ِٛ ِ َّٗنِ ْ شٰت ُٜۗە ْ٘ ِٓ َ حَ َشَّن  ِٜ ِه ُِّ ٌّٝ ؼَذُ  ََّٜٗن




Artinya: (114). Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada 
Allah) untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka, tatkala 
jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, 
Maka Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
Penyantun. (QS. At-Taubah : 114) 
 
7. Berita Kelahiran Ishak 
Allah memilih kaum keluarga Ibrahim supaya menerima 
karunia istimewa menjadi Nabi diantara umat manusia di muka bumi, 
firman-Nya: 
ٚۤىٝ َٛۡ َ٘ ىَُ َ٘ ك٠ِۡىَٝ
ِۡ َخؼَ َٞ َ ۡٞ ٣َۡؼوُ َٞ وَ ُٚى ِۡعسٰت ٰ٘ت ج٤َۡ َٝ ٰت َ ى حٰت ٌِ
ُۡ  َٝ ةَى َّٞن ى ُُّ٘ ُ ِٚ ٣َّنحِ ىرُّسِ
 َۡخَشٙى
ِرِى َ٘ ُقه ِٔ ِخَشةَُِ
ِل  اۡلٰت َٝ َِّٜٗن ٤َ ىُۚ ۡٗ َٖىكِ  ُذُّ ٣ۡ  
 
Artinya:(27). Dan Kami anugrahkan kepda Ibrahim, Ishak dan 
Ya'qub, dan Kami jadikan kenabian dan Al kitab pada 
keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di 
dunia; dan Sesungguhnya Dia di akhirat, benar-benar 
Termasuk orang-orang yang saleh. (QS. Al-Ankabut 27) 
 
Sebagaimana Allah telah berjanji kepada Ibrahim bahwa ia 
beserta golongan pengikutnya akan memperoleh berkat beserta karunia 
yang berkenan di dunia beserta anugerah yang kekal di akhirat; yakni 
upah terbaik untuk hamba-hamba Allah yang beriman. Atas pengabdian 
sepenuhnya ini, maka Allah memberkahi Ibrahim, serta menyampaikan 
kabar kelahiran Ishak, demikian pula Ya'qub sebagai penerus, dalam 
Al-Qur‟an Allah berfirman: 
َٛۡ َ٘ ى َٝ ِىۙى ىّٰللاه ِٕ ۡٝ ىدُ ٖۡ ِٓ ى َٕ ۡٝ َٓ ى٣َۡؼ ُذُ َٝ ى ْۡ ُٜ َّٔن ى ۡػحََضَُ كََِ
ٚۤى َ٘ َٗ ٤ِّ ىىَُ ِۡ َخؼَ ًُالًّي َٝ بَى ۡٞ ٣َۡؼوُ َٞ وَ َ٘ ى ِۡعسٰت
ِۡ َخؼَ َٝ حَِ٘ ى َٔ ۡز ىسَّن ٖۡ ِّٓ ى ْۡ ُٜ َٛۡ َ٘ ىَُ َٝ َٝ




Artinya:(49) Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari 
mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, Kami 
anugerahkan kepadanya Ishak, dan Ya'qub. dan masing-
masingnya Kami angkat menjadi Nabi. (50) Dan Kami 
anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan 
Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. (QS. 
Maryam: 49-50) 
 
Sewaktu Ibrahim memikirkan tentang keadaan generasi 
pewarisnya, ia berdoa kiranya Allah mengaruniakan seorang putra yang 
termasuk golongan saleh, hal ini tersurat dalam firman-Nya: 
ى َٖ ِٓ ٠ُِۡى َٛۡ ى ى َسّبِ
َٖى ِِس٤ۡ   ُقه
 
Artinya:(100). Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang 
anak) yang Termasuk orang-orang yang saleh. (QS. As-Saffat : 
100) 
Maka Allah berjanji akan mengaruniakan seorang putra sebagai 
pewaris Ibrahim. Beberapa waktu setelah Sarah menyarankan Ibrahim 
agar menikahi Hajar supaya memperoleh anak., yakni Ismail. Ibrahim 
menerima kunjungan para tamu istimewa yakni tiga malaikat berwujud 
tiga laki-laki, akan tetapi wujud ketiga malaikat ini berbeda dengan rupa 
manusia yang selama ini ditemui Ibrahim, ia pun merasa asing, 
kemudian ia bersegera mempersiapkan jamuan khusus untuk ketiganya. 
Ibrahim menghidangkan daging anak sapi panggang kepada mereka, 
namun Ibrahim merasa heran terhadap sikap ketiganya yang tidak 
memakan hidangan tersebut. Kemudian para malaikat ini menenangkan 
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ia serta menyampaikan kabar gembira kepada Ibrahim bahwa Ishaq 
akan lahir untuknya, dan Ya‟qub akan disebut sebagai penerus Ishaq. 
Dilan Al-Qur‟an Allah berfirman: 
 
ًٔق ىى ِٰت ٞۡ ىَع ٟىهَ ُُ ُۡ ُۡؾشٰت ى ِ  َْ ٤ۡ ِٛ َُوَۡذىَخ َٰٓءۡتىُسُعَُِ٘ۤ ى ِۡ شٰت َٝ
ٍَِس٤ِۡ٘زىٍ َد َٰٓء ِِؼۡد ۡٗ َ َٔ َُ ِثَ  ٌْىكَ ِٰت ىهَ ََُغ ْۡ ُٛ َش ٌِ ىَٗـ ِٚ ى ٤َُِۡ َُ ىاَلىجَِق ْۡ ُٜ ى ٣َِۡذ٣َ
َّٔن ىَس ٰتۤ كََِ
ىِخ٤ۡلَة ْۡ ُٜ ۡ٘ ِٓ َخَظى ۡٝ ِّىَٝ َ ۡٞ  وَ
ُٰت ِ  َۤ٘ ِۡ ٞۡ اَلجََخۡلِ َّٗنۤ  ُۡسِع هٍىىهَ ُُ ۡٞ ىُُ  
 
Artinya:(69) Dan Sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-
malaikat) telah datang kepada lbrahim dengan membawa kabar 
gembira, mereka mengucapkan: "Selamat." Ibrahim menjawab: 
"Selamatlah," Maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. (70) Maka 
tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim 
memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada 
mereka. Malaikat itu berkata: "Jangan kamu takut, 
Sesungguhnya Kami adalah (malaikat-ma]aikat) yang diutus 
kepada kaum Luth." (QS. Hud : 69-70) 
 
Ibrahim takjub mendengar kabar gembira ini, namun ia 
menyatakan tetap yakin terhadap janji Allah. Dalam QS. Al-Hijr ayat 
54-56 dijelaskan: 
َيى ٰٗت ٞۡ ى َؾَّنۡش َٗوَ ُُ ۡٝ ُش ىجُ َّؾِ َْ ٌِ َُشىكَ ِ
ُۡ غَّن٠َِ٘ى  َّٓن ى ٕۡ ٠ى َ
ٰٓ ِٰت ٠ِۡٗىَػ ۡٞ ُٔ ُ ى َ َؾَّنۡشج ٍَ هَ 
ِةى َٔ ۡز ىسَّن ٖۡ ِٓ ى٣َّنۡوَُ٘وى ٖۡ َٓ َٝ ى ٍَ ِِ٘ي٤َۡ٘وَ  وٰت
ُۡ ى  َٖ ِّٓ ى ٖۡ ٌُ ىكاََلىجَ َسـّنِ
ُۡ  ِ 
ٚۤى َٕىَس ِّ ۡٞ ُّ ُٰٓ   ِالَّن ُنَّن 
 
Artinya:(54) Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku 
padahal usiaku ielah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah 
(terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan ini? (55) 
Mereka menjawab: 'Kami menyampaikan kabar gembira 
kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang berputus asa. (56) Ibrahim berkata: 'Tidak 
ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali 




Sementara itu Sarah tertawa dan merasa heran sewaktu 
mendengar hal ini karena menganggap lucu bagi seorang wanita yang 
telah berumur tua untuk menimang seorang bayi. Hal ini termaktub 
pada: 
َش َىجُٚى ۡٓ بَىَٝ  ۡٞ و٤ََۡؼوُ َس ِٰٓء ِۡعسٰت َّٞن ۡ٘ ِٓ َٞ وَ َٜ  ِِ ۡعسٰت ٰٗت ۡحلَ َؾَّنۡش ٌَ ةٌكََنِس َٔ ِٕ ٰٓ هَ َُۡثىهَ 
٠ِۡىَؽ٤ۡخًق ى زَ ى َۡؼ ٰٛت َّٝن ٌصى ۡٞ َٝ ََٗ ىَػُد ُِذُى ٠ىَء َ
ٰٓ ٣َِۡحٰت َٞ َّٕنى٣ٰت زَ ىََُؾ٠ٌۡءى ِ ٰٛت ى
حُٚى ًٰت َٝ ََش ِى ُثىّٰللاه َٔ ِىىَسۡز ِشىّٰللاه ۡٓ ى َ ٖۡ ِٓ ى َٖ ٞۡۤ ى َجَۡؼَد ٤ِۡ َػِد٤ۡ ٌوَ ُُ
ِد٤ۡذٌى َّٓن ٤ۡذٌ ِٔ َس ُۡ ٤َۡثِى َِّٜٗن اَل ۡٛ َ  ۡٔ ٌُ  َػ٤َِۡ
 
Artinya: (71). Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu Dia 
tersenyum, Maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira 
tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir puteranya) 
Ya'qub. (72) Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, 
Apakah aku akan melahirkan anak Padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamikupun dalam Keadaan yang 
sudah tua pula?. Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang 
sangat aneh." (73) Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu 
merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat 
Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, Hai 
ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah." (QS. Hud : 71-73) 
 
Kemudian salah satu malaikat menyampaikan kabar bencana 
dahsyat yang segera menimpa kaum Luth. Ibrahim yang menaruh belas 
kasihan terhadap kehidupan banyak orang, menahan malaikat ini 
beranjak dari rumahnya seraya memohonkan supaya Allah memberi 
kesempatan bertobat untuk orang-orang berdosa itu sebelum 
ditumpas.firman-Nya: 
ى ِّ ۡٞ ٟى٣َُد ِدُُــَ٘ ىك٠ِۡىهَ ُۡ ُۡؾشٰت َخ َٰٓءۡجُٚى  َٝ ُعى ۡٝ ى ُشَّن َْ ٤ۡ ِٛ ى ِۡ شٰت ٖۡ ََٛ ىَػ َّٔن ىرَ كََِ
هٍى ۡٞ ىؕ ىُُ زَ ىُۚى َِّٗٚن ٰٛت ى ٖۡ ى َۡػِشۡكىَػ ُْ ٤ۡ ِٛ ـِ ۡ شٰت
٤ِۡ٘ ٤ٌٰتۤ ُّٓ َّٝن ٌٙى ى َ ٌْ ٤ۡ ِ ىََُسـ َْ ٤ۡ ِٛ ى ِۡ شٰت َّٕن ِ 




Artinya: (74) Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan 
berita gembira telah datang kepadanya, diapun bersoal jawab 
dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum Luth. (75) 
Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang 
Penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah. (76) 
Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, Sesungguhnya telah 
datang ketetapan Tuhanmu, dan Sesungguhnya mereka itu akan 
ditimpa azab yang tidak dapat ditolak. (QS. Al-Hud : 74-76) 
 
Malaikat tersebut menjawab bahwa keputusan ini telah mutlak 
bagi Allah; sebab Allah telah mengutus Luth supaya memperingatkan 
orang-orang berdosa itu, namun orang-orang itu tidak mengubah 
perilaku keji mereka sehingga Luth berseru-seru memohon pertolongan 
kepada Allah. Kemudian Ibrahim memohonkan keselamatan untuk Luth 
beserta orang-orang yang beriman supaya diluputkan ketika azab 
terjadi. Hal ini dikabulkan untuk seluruh keluarga Luth, terkecuali istri 
Luth. 
8. Penyembelihan Ismail 
Ketika ismail telah mencapai usia remaja, Allah hendak 
menguji kesetiaan Ibrahim terhadap perintah-perintahNya melalui 
sebuah mimpi tentang penyembelihan anaknya Ismail. Keimanan 
Ibrahim, yang telah berhasil menghadapi ujian-ujian sebelumnya, sama 
sekali tidak berubah sewaktu menerima perintah ini. Ibrahim mengajak 
putranya berangkat untuk melaksanakan perintah Allah, ia tidak 
sedikitpun mengeluh ataupun memohon keringanan dari Allah tentang 
perintah ini melainkan ia melaksanakan sebagaimana yang Allah 
perintahkan. Ketika Ibrahimmembaringkan putranya untuk 
melaksanakan perintah Allah, terlebih dahulu ia meminta tanggapan dan 
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persetujuan dari sang putra. Ibrahim berkata: "Wahai putraku, 
sesungguhnya aku melihat dalam sebuah mimpi bahwa aku 
menyembelihmu, maka sampaikanlah apa pendapatmu!" Ismail 
menjawab: "Wahai ayahku, laksanakanlah apa yang diperintahkan 
Allah kepadamu, kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
sabar." Kesabaran dan keihlasan Ismail ini tertulis dalam ayat berikut: 
ى َۡر َُسَيى ى ٠َِّۡٗۤ ِّ  َ٘ َٔ
ُۡ ٟىك٠ِى  ى َسٰت ى ٠ِِّۡٗۤ ى٣ٰت ٠ََُّ٘ن ٍَ ؼَُٚى ُغَّنۡؼ٠َىهَ  َٓ َّٔن ى َََِؾى كََِ
ٟى َٓ رَ ىجَشٰت ُْٗظۡشى َ٘ ُقه ِِش١ۡى ؕىكَ  ِٔ ُٜ َؾ َٰٓء ُِه ۡٗ  ِ شُىَعحَِدذُِٗۡ ۤ َٓ َٔ جُۡئ
ِۡ  َ َحِ ۡكؼَ
ٕىىهَ ٤َُٰتۤ
ى جََِّٚن َٝ َٔ ى ۤ ى َۡعَِ َّٔن حَىكََِ
ِۡ ِٖىُِ ٤ِۡ  
 
Artinya: (102). Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama- sama Ibrahim, Ibrahim berkata: 
"Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia 
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk 
orang-orang yang sabar". (103). Tatkala keduanya telah 
berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). (QS. Surah As-
Saffat : 102-103) 
 
Tatkala putranya telah merelakan diri serta Ibrahim telah 
bersiap mengulurkan tangan untuk menyembelih putranya, seketika 
Allah memanggil Ibrahim supaya menahan tangannya, sebab tindakan 
ini membuktikan bahwa Ibrahim bersedia melaksanakan apapun untuk 
Allah, juga membuktikan wujud seorang hamba yang berbakti serta 
seorang sosok yang terpercaya bagi Allah. Kemudian Ibrahim 
mendapati seekor sembelihan besar sebagai kurban pengganti putranya.  
Nabi Ibrahim merupakan sosok teladan dan panutan utama 
untuk umat Islam dalam hal keimanan, pengabdian, dan ketauhidan, 
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kepada Allah, nabi Muhammadmendapat anjuran melalui Firman Allah 
supaya mengikuti pribadi Ibrahim, Firman- Nya: 
ِى َّن ةًقىهَ ِٗحًق ىّلِِلّ َّٓن ُ ى  َٕ  ًَ ى َْ ٤ۡ ِٛ ى ِۡ شٰت َّٕن ِ 
٢ ؕىَز٤ِۡ٘لًق  ًِ ۡؾِش ُٔ ُۡ  َ٘ ِٔ ٌُ َ٤ ۡٔ َُ َٕۙىَٝ  
 
Artinya:(120) Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam 
yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan 
hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan (Tuhan). (QS. An-Nahl: 120) 
 
ى َٖ َٝ َُّنِز٣ۡ ى َْ ٤ۡ ِٛ ى ِۡ شٰت ةٌىَزَغَ٘ةٌىك٠ِۡۤ َٞ ى ُۡع ْۡ ٌُ ًَ َٗۡثىَُـ هَۡذى
ؼَٚ َٞ َذَ بَىَٓ ۡٔ ٌُ ٌَلَۡشَٗ  ِ ِٜ ِٗ ُِه ۡٝ ذُ ۡ٘ ِٔ َٗ ۡٝ َّٔن جَۡؼ ُذُ ِٓ َٞ ۡٔ ٌُ ۡ٘ ِٓ ُإ  ٰٓ ِ َّٗن  َُشءٰت ۡٔ ِٜ ِٓ ۡٞ وَ ُِ  ۡٞ ىُۚ ِۡرهَ ُُ
ِى ٞۡ  ِ ّلِله ُ٘ ِٓ َن ُٰٓء َ َذًق َزحه حُۡئ ـۡ َ ُۡ  َٝ ةُ َٝ ؼَذَ 
ُۡ  ُٔ ٌُ َ٘٤َۡ َٝ ى٣ََۡ٘٘ 
ۡزذَٙۤى َؾ٠ۡءٍىَٝ ۡ٘ ِٔ ِٜ َ٘ ُِه ِٔ ٌَ ٌَُِـ ِ ۡٓ َ   ۤ َٓ َٞ ٌَ َـ ِلَشَِّٗن ـۡ اَلَۡعحَ ِٜ اِلَ ٤ِۡ َٔ ٤ۡ ِٛ ۡ شٰت اَلِ ۡٞ هَ َٖى ؕى ِالَّن َس َّن
َْى ُۡ  ٌَ ٤َُِۡ َٝ ٌَ ََٗـۡ َ٘  ٤َُِۡ َٝ  َ٘
ِۡ ًَّن َٞ حَ ٌَ ِف٤ۡشُى َػ٤َِۡ  
 
Artinya: (4) Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim dan orang- orang yang bersama dengan 
dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
"Sesungguhnya Kami berlepas diri daripada kamu dari 
daripada apa yang kamu sembah selain Allah, Kami ingkari 
(kekafiran)mu dan telah nyata antara Kami dan kamu 
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja. kecuali Perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan 
bagi kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu 
(siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan Kami hanya 
kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan hanya kepada 
Engkaulah Kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah Kami 
kembali. (QS. Al-Mumtahanah : 4) 
 
B.      Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kisah Nabi Ibrahim 
Sebagaimana kisah-kisah pada umumnya dalam al-Quran, tidak 
dipungkiri juga dalam kisah Nabi Ibrahim ini terjadi pengulangan-
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pengulangan. Tujuan pengulang-ulangan tersebut, antara lain: (1). 
Menjelaskan kesasteraan (ke balaghah-an) karena al-Qur‟an diturunkan 
sebagai syair tebaik dan untuk mengalahkan umat nabi Muhammad yang 
ahli penyair. (2). Menunjukkan kehebatan atau kemukjizatan al-Qur‟an, dan 
didalamya susunan kata yang sempura dibandingkan dengan syair-syair 
yang lain (3). Menunjukkan betapa pentinya pesan yang disampaikan dalam 
al-Qur‟an sehingga diulang samapi berulang kali. (4). Turun susui 
kebutuhan pada waktu saat itu (5). menujukan kebesaran dan kebenaran al-
Qur‟an meskipun tidak turun sekaligus dan turun diberbagai tempat.
62
 
Nilai-nilai Pendidikan yang terdapat pada kisah Nabi Ibrahim AS. 
Dalam al-Qur‟an. 
1. Rasional (Ketika Nabi Ibrahim Mencari Tuhan) 
Sewaktu Nabi Ibrahim dewasa, Timbul pikirannya tentang 
siapakah yang pantas disembah selaku Tuhan.Sebab kaumnya dominan 
menyembah berhala yang berasa dari batu,setelah itu beliau melihat 
bulan dan bintang diwaktu malam, matahari pada waktu siang hari. 
Sebagaimana dalam (QS. Al-An‟am ayat 76-79). 
ى ىاَلۤ ٍَ ىهَ  َ ۤ ى َكَ َّٔن زَ ىَس ٠ِّۡىىُۚىكََِ ٰٛت ى ٍَ ًَ ًق ىُۚىهَ  ۡٞ ًَ ى ىَس ٰت َُ ى َُّن٤ۡ ِٚ ىَػ٤َِۡ َّٖن َّٔن ىَخ كََِ
٢ِۡى كِ ى اۡلٰت   ُِز ُّ
ِذ٠ِۡٗى ٜۡ ى٣َ ْۡ ىَُّن ٖۡ ىَُ ِٕ ٍَ ىهَ  َ ۤ ى َكَ َّٔن زَ ىَس ٠ِّۡىُۚىكََِ ٰٛت ى ٍَ َشى َ ِصؿًق ىهَ  َٔ وَ
ُۡ َّٔن ىَس َ  كََِ
ى ُنَّن ٰٓى٢ُِّ ِّ ۡٞ وَ ُۡ ى  َٖ ِٓ ى َّٖن َٗ ۡٞ ًُ زَ ىٕىَۡس ٠ِّۡىاَلَى ٰٛت ى ٍَ َظى َ ِصَؿةًقىهَ  ۡٔ َّٔن ىَس َى ُؾَّن كََِ
ى ۡٞ ًُ َّٔن ىجُۡؾِش ِّٓ ٌءى ٰٓ ٟۡ ى ٠ِِّۡٗى َِش ِّ ۡٞ وَ ى٣ٰت ٍَ ۤ ى َكََِۡثىهَ  َّٔن ًۡ َشُىُۚىكََِ زَۤ ى َ ٰٛت  َس ٠ِّۡى
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Artinya:(76). Ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah 
bintang (lalu) Dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala 
bintang itu tenggelam Dia berkata: "Saya tidak suka kepada 
yang tenggelam." (77). Kemudian tatkala Dia melihat bulan 
terbit Dia berkata: "Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan itu 
terbenam, Dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak 
memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku Termasuk orang 
yang sesat." (78). Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, 
Dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka 
tatkala matahari itu terbenam, Dia berkata: "Hai kaumku, 
Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan. (QS. Al-An'am :76-78) 
 
Maka tatkala dia melihat bulan terbit; “Inikah Tuhanku”. 
Cahayanya lebih merata dari pada bintang. Tatkala bulan terbit cahaya 
bintang pun mulai pudar. Tetapi tentu bumi berputar terus dan alam pun 
beredar, dan tentu bulan pun akan hilang  “Sesudah bulan itu hilang, dia 
berkata” jika tidaklah aku ditunjuki oleh Tuhanku, niscaya jadilah aku 
dari kaum yang tersesat. 
Setelah bulan pun tidak memuaskannya, dia mengarahkan 
pandangannya kepada matahari. “Kemudian dia melihat” dengan mata 
kepalanya “matahari terbit” di pagi hari, “dia berkata; Inikah” dia 
“Tuhanku” karena “ini yang lebih besar” dari pada bulan dan 
bintangbintang dalam pandangan mata Nabi Ibrahim ketika matahari itu 
“telah terbenam” yakni dikalahkan cahayanya oleh kegelapan malam, 
dia berkesimpulan sebagaimana kesimpulannya ketika melihat bintang 
dan bulan tenggelam dan “dia berkata; hai kaumku, sesungguhnya aku 
berlepas diri dari” penyembahan bintang, bulan, matahari dan “apa saja 




Lalu Nabi Ibrahim sadar dan berkata Aku menghadapkan 
wajahku dalam keadaan hanîfan yaitu cenderung kepada agama yang 
benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Tuhan.  
Inilah yang Allah karuniakan untuk nabi Ibrahim sehingga ia 
menolak agama penyembahan langit yang sedang dipercayai kaumnya. 
Ibrahim pun menyadari bahwa Yang Mengendalikan bulan, bintang, 
matahari, siang dan malam; juga Yang Menciptakan seluruh makhluk di 
bumi adalah Tuhan yang sebenarnya. 
Dan pada akhirnya Nabi Ibrahim menemukan tuhan yang 
sesungguhnya yaitu tuhan yang menciptakan bula, matahari, dan 
bintang yang sempat beragapan bahwa itu adalah tuhanya. 
2. Tauhid / Keyakinan (Melihat Burung yang Dihidupkan Kembali) 
Kejadian ini menjadikan Nabi Ibrahim semakin yakin bahwa 
Tuhan yang disembah bukanlah berhala-berhala yang dimana dibuat 
oleh manusia sendiri dan tidak bisa berbuat apa-apa dan Nbi Ibrahim 
semakin yajin jika dirinya tidak berada dalam kesesatan dan tidak 
termasuk oleh orang-orang yang menyembah berhala dan yang 
menyekutukan Allah. 
Karena kekuasaan Allah menghidupkan dan mematikan, serta 
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Nabi Ibrahim ingin agar pengetahuannya yang berdasarkan 
keyakinan itu menjadi meningkat kepada pengetahuan yang bersifat 




ٙ ى ِۡ شٰت ٍَ ٍَىَٝ ِۡرىهَ  َٝ جٰت وَ اَلَ ۡٞ َٔ
ُۡ ٤ۡلَحُۡس ِ  ٌَ َش ِّ َِسِٗۡ  ىُٓ ٖۡ ِٓ ىجُۡئ ّۡ
٠ ِٰت ؼَ ِۡ َّٔن ۡخؼَ ُ ث ٌَ َُّٛ٘نِ ٤َُۡ َ٘ ُيَّن٤ِۡشكَُقۡش ِّٓ ِۡ ِۡ وَ َُلَُخۡز َۡس َؼَةًق َّ٘نوَ ِٕ َٔ ٤َۡي ِّ ۡ٘ ٌِ ـ ُٰت َٞ  
ِٰت هَ َُ َ
ٌََغۡؼ٤ًق  َّ٘ن٤َۡ ج٤َِۡ٘ ُٜ َّٔن ۡدُػ ُ َّ٘نُدۡضءًق ث ُٜ ۡ٘ ِّٔ ٍِ َِّد َ ًُ ؼَِض٣ۡضٌى ؕىى  َٜ ٔۡ ََّٗن ُِه ٢ۡىَٝ ۡػَِ ٌِ ىَز  
 
Artinya:“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan 
orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" 
Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi 
agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: 
"(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu 
cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu 
letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian- 
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka 
datang kepadamu dengan segera." dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. al-Baqarah: 260) 
 
Ibnu Abbas mengatakan, Nabi Ibrahim memegang kepala 
keempat burung itu pada tangannya. Kemudian Allah Swt. 
memerintahkan kepada Ibrahim agar memanggil burung-burung itu. 
Maka Ibrahim memanggil burung- burung itu seperti apa yang 
diperintahkan oleh Allah Swt. Nabi Ibrahimelihat bulu-bulu burung-
burung tersebut beterbangan ke arah bulu- bulunya, darah beterbangan 
ke arah darah-nya, dan daging beterbangan ke arah dagingnya; masing-
masing bagian dari masing-masing burung bersatu dengan bagian 
lainnya, hingga masing-masing burung bangkit seperti semula, lalu 
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datang kepada Ibrahim dengan berlari, dimaksudkan agar lebih jelas 
dilihat oleh orang yang meminta kejadian tersebut. Lalu masing- masing 
burung datang mengambil kepalanya yang ada di tangan Nabi Ibrahim a 
Apabila Nabi Ibrahim mengulurkan kepala yang bukan milik burung 
yang bersangkutan, burung itu menolak; dan jika Ibrahim mengulurkan 
kepala yang menjadi milik burung bersangkutan, maka menyatulah 
kepala itu dengan tubuhnya berkat kekuasaan Allah Swt. 
3. Istiqomah (Ketika Dibakar dalam Api ) 
Ketekunan Nabi Ibrahim dalam mengajak umatnya untuk 
menyembah Allah dan berada di jalan yang benar dan tidak lagi 
menyembah berhala yang tidak memberikan mamfaat. 
Ketika kafir merasa telah dikalahkan dalam dialog dan 
perdebatan dan, telah jelas kelemahan mereka, kebenaran telah tampak 
dan kebathilan telah hancur, maka mereka pun mengalihkan perhatian 
dan menggunakan kekuasaan. Maka Raja Namrud berkata kepada 
penasehatnya, hukuman apa yang pantas dijatuhkan, sehigga 
keputusannya, yaitu bakar sampai mati.
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Kayu-kayu segera dikumpulkan dan Ibrahim diletakkan di 
atasnya. Maka mereka pun mendirikan bangunan untuk membakar Nabi 
Ibrahim, hingga api itu menyala-nyala dan berkobar sangat tinggi, yang 
belum pernah terlihat sebelumnya api seperti itu. Lalu mereka mengikat 
Ibrahim di atas manjaniq (alat pelontar besar di zaman dulu) dan 
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melontarkannya ke dalam api yang menyala. Ketika Nabi Ibrahim 
dilemparkan ke dalam api, maka beliau pun membaca doa, seperti 
dalam (QS. Al-Imran ayat 173-174). 
ى ْْ ُٛ ىكََض دَ ْْ ُٛ ْٞ ىكَ ْخَؾ ْْ ٌُ ْٞ ىَُ ؼُ َٔ ى َُّ٘ن َطىهَْذىَخ َّٕن ى َُّ٘ن ُطى ِ ُْ ُٜ ىَُ ٍَ ىهَ  َٖ  ََُّنِز٣ْ
ى ْْ ىَُّن ٍَ كَْن َٝ ِى ىّٰللاه َٖ ِّٓ ٍةى َٔ ْٞ ى ِِْ٘ؼ ْٗوََِ ُ ٤ُِْلَ  ًِ َٞ ُْ ى  َْ ِْٗؼ َٝ ُى ْٞ ىَزْغ َُ٘ ىّٰللاه هَ ُُ َّٝن َٔ ًٗقۖ ى ٣ِْ 
ٍْى ىَػِظ٤ْ ٍَ ىكَْن ْٝ ُىرُ ّٰللاه َٝ ِىۗەى ىّٰللاه َٕ  َٞ ْٞ ىِسْم َّٝن جَّن َؼُ ى ٌءۙ ْۤٞ ىُع ْْ ُٜ َغْغ ْٔ َ٣ 
Artinya:173(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan 
Rasul) yang ketika ada orang-orang mengatakan kepadanya, 
“Orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka,” ternyata 
(ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka 
menjawab, “Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan 
Dia sebaik-baik pelindung.” 174Maka mereka kembali dengan 
nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak 
ditimpa suatu bencana dan mereka mengikuti keridaan Allah. 
Allah mempunyai karunia yang besar. 
Raja Namrud dan rakyatnya mengira Ibrahim akan hangus 
menjadi abu. Namun setelah api padam Ibrahim masih saangat segar. 
Ini merupakan mukjizat Nabi Ibrahim. 
Nabi Ibrahim tidak pernah menyerah dalam memperingati 
umatnya terkadang mendapatkan balasan yang menyakitkan dari 
umatnya sendiri berupa , cacian hinaan dan banya sekali yang 
didapatkan sampai sampai dibakar oleh umatnya sendiri tetapi nabi 
Ibrahim tetap sabra dan tidak pernah bosan dalam menggingatkan 
umatnya untuk meninggalkan berhala itu tang tidak bisa mendapatkan 
mamfaat dari berhala tersebut. 




Perdebatan antara Nabi Ibrahim dengan raja Namrud yang 
mengaku dirinya sebagai Tuhan. Dengan tegas Ibrahim mematahkan 
pendapat tersebut, menjelskan kebodohan raja Namrud berada dalam 
kesesatan yang nyata. 
Lalu Nabi Ibrahim berkata lagi: “Sesungguhnya Allah 
menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat,” 
Raja Namrud pun terdiam, karena dia memang tidak akan dapat 
melakukannya. Dengan demikian telah jelaslah kebodohan dan 
kesesatan raja Namrud. 
Kaum Nabi Ibrahim memahami kalimat “ya, yang besar ini” 
dengan pengertian bahwa yang melakukan penghancuran patung-patung 
tersebut adalah patung yang besar ini, sedang Nabi Ibrahim ketika 
menjawab pertanyaan: “Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini”, 
secara tegas menjawab: “ya”, (Ibrahim) yang melakukannya, 
(sedangkan) “yang besar diantara patung-patung itu” adalah “ini” 
(patung yang dikalungi kapak). Itulah sekelumit contoh dari kejujuran 
Nabi Ibrahim yang tidak mungkin ia berbohong karena kejujuran (al-
Shidqu), termasuk sifat yang wajib dimiliki oleh para Rasul, 
sebagaimana Allah juga menegaskan bahwa Nabi Ibrahim adalah nabi 
yang jujur  
ى ى ۗەى َِّٗٚن َْ ٤ْ ِٛ ِ ى ِْ شٰت حٰت ٌِ ُْ ًُْشىك٠ِى  َٝ ْر




Artinya: ceritakanlah wahai Muhammad sesungguhnya  
Ibrahim seseorang yang mencintai kebenaran dan seorang 
Nabi (QS.Maryam 19: 41). 
Sesungguhnya Nabi Ibrahim adalah sesorang yang 
membenarkan dan seorang Nabi, ingatlah ketika dia berkata kepada 
ayahnya “wahai ayahku” mengapa engkau menyembah sesuatu yang 
tidak memberikan mamfaat kepadamu dia tidak bisa mendengar, tidak 
bisa melihat, dan tidak dapat menolong kamu walau sedikitpun “wahai 
ayahku” sesungguhnya telah dating kepadaku sebuah ilmu pengetahuan 
yang dimana ilmu itu tidak dating kepadamu maka ikutlah bersamaku 
dan sesungguhnya saya akan memberika jalan yang lurus “wahai 
ayahku” jangan engkau menyembah setan sesungguhnya setan itu 
duraka kepada Allah, dan saya khawatir jika engkau akan ditimpah azab 
dari tuhan yang maha pemurah. 
Dan Allah berfirman kepada nabi Muhammad ceritakanlah 
kisah Ibrahim dalam al-Qur‟an dan beritahu kepada kaummu yang 
menyembah berhaladan dan ceritakan sebagian dari kisah Ibrahim yang 
merupakan bapak moyang bangsa Arab, dan mereka menduga bahwa 
mereka berada dalam agamanya. 
Dimana menyampaikan kebenaran atau berdakwah itu adalah 
kewajiban para nabi yang diperintahkan dari Allah untuk mengajak 
umatnya menuju jalan yang baik dan jalan yang benar sehingga bisa 
selamat dunia akhirat seperti yang diajarka oleh Nabi Ibrahim kepada 
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anaknya yaitu Ismail sehingga Ismail menjadi orang pilihan dan 
menjadi Nabi dan Rosulnya Allah itu semua karena dimana pendidikan 
yang diajarkan seorang ayah kepada, apa mungkin Ismail menjadi nabi 
jika pendidikan yang diberikan Nabi Ibrahim itu salah dan tidak sesuai 
dengan yang diajarkan oleh Allah. 
Dalam kisah Nabi Ibrahim, sangat nampak bagaimana usaha 
beliau untuk menyampaikan risalah kebenaran, walaupun ia berhadapan 
dengan ayahnya sendiri. Kelantangan Nabi Ibrahim dalam berdakwah 
terlihat ketika ia berhadapan dengan kaumnya. 
ٚى َز ٰٓخَّن َٝ
٤َّنَؾ َٰٓءَس ِّۡ َؾ٢ۡى ۡٗ َ ۤ ِ الَّن ٜۤ ِ َٗ ۡٞ ًُ َٔ جُۡؾِش اَلۤ ََخ كُ َٝ ِٖى َٛذٰت  هَۡذ َٞ ِٜ ِّٞٗۡ ِل  ُِه ٜوَ اَلَجَُس ٰٓخُّٰٓ ُٓ ۡٞ هَ
ًَّنُشٝىۡ ًٔق ى َكاََلجَحَزَ ِۡ ٌَُِّنَؾ٠ٍۡءِػ ِعؼََش ِّۡ  َٝ اَلىـًـٔ ى َٝ ى ْْ ُ ح ًْ َٓ ٰٓى َْؽَش ٤ًََْقى ََخ ُفى َٝ
ى ِٚى ٍْ ى٣َُّ٘ضِ ْْ َٓ ىَُ ِى ى ِ ّلِله ْْ ُ ح ًْ ى َْؽَش ْْ ٌُ ى ََّٗن َٕ ْٞ جََخ كُ
ُْى حَْؼَِ ْٔ ُ ح ْ٘ ٌُ ْٗ  ِ ُِۚ٘ ْٓ ُْلَِش٣ْو٤َِْ٘ ََزوُّ ِ اْلَ كَ ٣َُّ  ً٘ق ۗە ِْيٰت ُغ ْٔ ٌُ َٕىَػ٤َِْ ْٝ  
 
Artinya: 80. Dan kaumnya membantahnya dia (Ibrahim) 
berkata apakah kamu hendak membantahku tentang Allah, dia 
benar-benar telah memberikan petunjuk kepadamu aku tidak 
takut apa yang kamu persekutukan dengan Allah kecuali 
tuhanku menghendaki sesuatu tidakkah kamu mengambil 
pelajaran 81. Bagaimana aku bisa takut apa yang kamu 
persekutukan dengan Allah padahal kamu tidak takut dengan 
apa yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan kepadamu 
untuk mempersekutukanyamanakah dua golongan yang berhak 
menddapatkan keamanan dari malapetaka, jika kamu 
mengetagui. (QS.Al-an‟am. 6: 80-81) 
 
Apakah kalian hendak membantuku tentang Allah padahal 
sesungguhnya Allah telah memberikan petunjuk kepadamu dan aku 
tidak takut terhadap malah petaka yang akan menimpahku karena 
sesembahan-sesembahan kalian itu karena pengetahuan tuhanku 
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meliputi segala sesuatu apa kalian tidak dapat mengambil pelajaran 
darinya bagaimana aku bisa takut kepada sesembahan kalian yang tidak 
bisa mendatangkan mamfaat itu, akan tetapi kalian tidak takut kepada 
Allah karena sudah mempersekutukanya, Allah telah menurunkan hujan 
kepada kalian semua akan tetapi kalian masih tidak sadar siapa yang 
berikan kalian hujan maka manahkah dua golongan yang berhak 
mendapatkan keamanan dari malapetaka jika kalian ketahui orang yang 
berimanlah yang mendapatkan pertolongan dan bukan orang yang 
berbuat syirik, dan orang-orang yang beriman medapatkan keamanan 
dan mereka adalah orang yang mendapatkan petunjuk sesungguhnya 
Allah maha bijaksana dan mengetahui. 
5. Sabar dan Tidak Putus Asa (Ketika Meminta Keturunan) 
Dimana kesabaran Nabi Ibrahim terhadap umatnya meskipun 
umatnya tidak menerima ajaran yang dibawa oleh Nabi Ibrahim bahkan 
banyak yang menentang dan mencaci maki karena kesabaran itulah 
Nabi Ib rahim diangkat derajadnya dan dimulyakan oleh Allah dan 
menjadi kekasih Allah, kesabaran Nabi Ibrahim memdidik dan 
membesarka anaknya akan tetapi setela menginjak waktu remaja 
mendapatkan wahyu untuk menyembelih anaknya sendiri sininilah 
kesabaran Nabi Ibrahim di uji oleh Allah padahal berapa lamnya Nabi 
Ibrahim berdoa meminta keturunan dan akhirnya dikabulkan oelh Allah 
setelah itu anaknya diminta lagi dan disuruh menyembelihnya sendiri 
akan tetapi nabi Ibrahim sabra atassemua itu. 
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Itu menjadi contoh bagi orang tua dan pendidik menjadi 
kesabaran dalam mendidik anak dan terkadang anak lemah dalam 
berfikir sebagai orang tua dan pendidik harus memperhatikan anak ini 
perhatian lebih bukan malah membiarkanya itulah kesabaran dalam 
mendidik anak karena sabra tidak ada batasanya, sabra menjadi salah 
satu keberhasilan orang tua dalam mendidik anak karena anak masih 
lemah dalam berpikir maka dari itu orang tua harus sering 
mengingatnkan dengan kesabaran menskipun itu harus dilakukan 
berulang kali. 
Dalam kontek kisah Nabi Ibrahim, paling tidak ada tiga fase 
perjuangan dalam hidup Nabi Ibrahim as yang membutuhkan kesabaran 
tingkat tinggi. Pertama, upaya menemukan keyakinan yang benar 
(tauhid). Awalnya, Nabi Ibrahim dibesarkan dalam keluarga yang 
menyembah berhala. Bahkan ayahnya pemahat patung yang disembah 
oleh masyarakat setempat. Ibrahim pun melakukan “pemberontakan” 
terhadap apa yang disembah oleh ayah dan kaumnya. Inilah awal 
perjuangan yang berat dialami oleh Nabi Ibrahim. Suatu perjuangan 
yang mendobrak tradisi bahkan keyakinan yang sudah mengakar di 
tengah-tengah masyarakatnya. Konsekuensinya adalah Ibrahim dibenci, 
termasuk oleh ayah yang dikasihinya. Bahkan sang ayah mengancam 
akan merajam dan akhirnya mengusir Ibrahim pada waktu yang lama 
(QS. Maryam/19: 42-46) 
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Suatu perjuangan yang amat pahit, dengan kesabaran dalam 
menemukan hakikat kebenaran, akhirnya membuahkan hasil yang 
gemilang; itulah hidayah dari Allah. Bahkan, ia pun diangkat sebagai 
Rasulullah 
ٙ ٠ٰٓى ِۡ شٰت ِٰت ًٓق َٝ ِِرى ۡ حَ  َٓ َِِّ٘ن ِعِ  ٌَ ِّٗۡ َد ِػُِ ىهَ اَلِ َّٖن ُٜ َّٔن َ حٍلَ َج ٰٔت ِ ٌَ َش ُّٜ ِ ىىىَٓ ٍَ هَ 
ز ۡ٘ ِٓ ٣َّنثِىَٝ ٚۡى١ىرُّسِ ِدٟىهَ ُاََل٣ََ٘ ُُؼَ
٢ۡى ِٔ ِ     ُظه
 
Artinya: dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. 
Dia (Allah) berfirman, "Sesungguhnya Aku menjadikan engkau 
sebagai pemimpin bagi seluruh manusia." Dia (Ibrahim) 
berkata, "Dan (juga) dari anak cucuku?" Allah berfirman, 
"(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang 
zhalim." (QS. Al-Baqarah/2: 124). 
 
Melalui ayat ini mengingatkan kemulyaan Nabi Ibrahim yang 
menjadi Imam bagi umat Islam yang menjadikan panutan mereka semu 
dalam ketauhitan, sebagaimana Nabi Ibrahim menjalakan segalah 
perintah Allah dan laranganya dengan sangat sempurna, dan 
sesungguhnya yang mengikuti agama Nabi Ibrahim adalah engkau 
wahai Muhammad dan orang-orang yang mengikutimu dan ceritakan 
kepada mereka kaummu cobaan nabi Ibrahim yang diberikan Allah 
kepadanya mengenai perintah dan larangan Allah kepadanya dan Nabi 
Ibrahim menjalankan dengan sangat baik. 
Kedua, memperjuangkan akidah dan berhadapan dengan 
Namrud. Sebagai seorang Nabi, Ibrahim pun mengajak kaumnya untuk 
menyembah Allah yang menciptakan langit dan bumi. Ia tetap 
melakukan dialog yang argumentatif untuk meyakinkan kaumnya. Akan 
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tetapi kebanyakan dari mereka tetap berpegang teguh kepada ajaran 
nenek moyangnya. Menyikapi kondisi itu, Nabi Ibrahim AS membuat 
siasat untuk menyadarkan kaumnya. Suatu ketika ia memasuki biara 
tempat patung-patung dikumpulkan dan dipuja. Ia menghancurkan 
patungpatung itu berkeping-keping, kecuali yang terbesar dibiarkan 
tetap utuh untuk memancing mereka agar bertanya. Namun upaya yang 
terkesan dengan cara “kekerasan” itu tidak membuahkan hasil yang 
gemilang. Ibrahim yang telah dicurigai ia dihukum dengan dibakar 
hidup-hidup. Mereka pun membakar tubuh Ibrahim di antara tumpukan 
kayu bakar. Kesabaran yang begitu kuat di dada Ibrahim tidak 
membuatnya surut menegakkan kebenaran, meskipun nyawa 
taruhannya. Lagi-lagi sifat sabar yang pahit itu berbuah hasil yang 
manis. Api yang sifatnya membakar tiba-tiba keluar dari hukumnya; api 
panas dan membakar kayu, tetapi tidak. 
Ketiga, Sabar ketika menginginkan seorang anak. Hampir 
seabad usia Nabi Ibrahim, namun ia belum juga dianugerahkan seorang 
anak. Karena besarnya keinginan itu, ia pun mengikuti keinginan 
istrinya, siti Sarah, agar menikahi pembantunya, Siti Hajar. Bagi 
Ibrahim, beristri dua bukan karena syahwat, tetapi menginginkan 
keturunan yang shaleh, yang diharapkan kelak melanjutkan 
perjuangannya dalam menegakkan agama tauhid. Allah pun 




ٍْى ٤ْ ِ ىَز ٍْ ِٰت ُٚى ِـُ ٰٗت  كَ َؾَّنْش
Artinya:Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan 
(kelahiran) seorang anak yang sangat sabar (Ismail). (QS. Al-
Shaffat 101)  
Nabi Ibrahim mendapatkan apa yang dia minta dan apa yang 
didambakan selama ini itu karena kesabaran dan tidak pernah putus asa 
karena dia yakin tuhan akan mengabulkan permintaanya. 
6. Ketaatan dan Keikhlasan (ketika Ismail mau disembelih) 
Disaat umur semakin uzur beliau memohon anak keturunan 
untuk dapat melanjutkan tugas kenabian namun Allah mengujinya 
dengan ujian yang sangat berat. Itulah ujian yang penuh dengan 
kebijaksanaan Allah dan penuh dengan Kasih Sayang-Nya. 
Sebagaimana Allah berfirman (Q.S. Ash-Shâffât 99-102). 
ِٖى ِذ٣ْ ْٜ ٠ىَس ٢ِّْىَع٤َ ُٰت ٌ ى ِ ِٛ ى ٢ِِّْٗىرَ  ٍَ هَ  ىَٝ َٖ ِٓ ٠ُِۡى َٛۡ ى ى َسّبِ
َٖى ِِس٤ۡ ٟى ُقه ى َسٰت ى ٢ِِّْٰٗٓ ى٣ٰت ٢ََُّ٘ن ٍَ ؼَُٚى ُغَّنْؼ٢َىهَ  َٓ َّٔن ى َََِؾى لََِ ٍٔ ٤ْ ِ ىَز ٍْ
ِٰت ُٚى ِـُ ٰٗت كَ َؾَّنْش
ى ُشۖ َٓ َٓ ىجُْئ ى َْ ٰٓ َ َِثى ْكؼَ ى٣ٰت ٍَ ىهَ  ٟۗە َٓ رَ ىجَشٰت ُْٗظْشى ى َْر َُسَيىكَ  ى ٢َِّْٰٗٓ ِّ  َ٘ َٔ ُْ ك٠ِى 
َٖى ى ُقه ِِش٣ْ َٖ ِٓ ُى ىَؽۤ َءىّٰللاه ْٕ ى ِ  َعحَِدذ٢ُِْٰٗٓ
 
Artinya:99. Dan dia (Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya aku 
harus pergi (menghadap) kepada Tuhanku, Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku. 100. Ya Tuhanku, anugerahkanlah 
kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang yang 
shalih.101. Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan 
(kelahiran) seorang anak yang sangat sabar (Ismail).102. 
 Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 
bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya 
aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah 
bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai 
ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; 
insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 




Nabi Ibrahim hendak pergi kepada Tuhannya artinya hendak 
hijrah. Dalam cita-citanya menyediakan hidup untuk menyerahkan diri 
kepada Tuhan tetapi belum memiliki anak sehingga nabi berdoa lalu 
Nabi Ibrâhîm menikah dengan Hajar dan Sarah. Kemudian di usia 86 
tahun Nabi Ibrâhîm dan Siti Hajar melahirkan anak laki-laki bernama 
Ismail. Kemudian sampai usia 10-15 tahun betapa tertumpah kasih 
sayang Ibrahim kepada anaknya dan pada usia tersebut Nabi Ibrahim 
menyampaiakan pada Nabi Ismail bahwa beliau bermimpi 
menyembelih anaknya dan disuruhnya untuk memikirkan mimpinya itu 
dan diharap anaknya menyatakan pendapat. Ismail percaya bahwa 
mimpi ayahnya adalah wahyu dari Allah bukan mimpi sembarang 
mimpi sebab itu dianjurkannya ayahnya melaksanakan apa yang 
diperintahkan. 
Tanpa ragu dan menunda-nunda, tatkala keduanya telah 
berserah diri secara penuh dan tulus kepada Allah, dengan yakni Nabi 
Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipisnya, sebagaimana binatang 
yang akan disembelih, ketika itu terbuktilah kesabaran keduanya, pisau 
yang demikian tajam atas kuasa Allah tidak melukai sang anak sedikit 
pun, melalui malaikat memanggilnya hai Ibrahim, sungguh engkau telah 
membenarkan mimpi menyangkut penyembelihan anakmu itu dan 
engkau telah melaksanakannya sekuat kemampuanmu, maka karena itu 
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kami memberimu ganjaran dengan menjadikanmu Imam dan teladan 
bagi orang-orang yang bertaqwa serta memberiku anugerah.
66
 
disinilah ketaatan dan keihlasan Nabi Ibrahim dan Ismail diuji 
oleh Allah ketika mendapatkan wahyu untuk menyembelih anaknya 
sendiri padahal dimana dia berdo‟a kepada Allah meminta keturunan 
yang bisa meneruskan risalahnya nanti akan tetapi Allah berkehendak 
lain ingin menguji ketaatan dan keihlasan mereka apa mereka 
menjalankan perintah Allah atau mereka menentangnya. 
Karena didikanya bisa kita lihat sendiri ketaatan Nabi Ismail 
ketika ingin disembelih oleh ayahnya sendiri tidak pernah menolak dan 
tidak pernah merasa takut karena itu adalah perintah Allah  
C.      Strategi dalam Menanamkan Nilai-Nilai Tersebut 
Strategi dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan dalam kisah Nabi 
Ibrahim sebagaimana Nabi Ibrahim berhasil dalam mendidik anaknya dan 
menuntun umatnya. 
1. Bertanya / Tanya Jawab 
 Melalui bertanya (Tanya jawab) karena orang yang bertanya 
mempunyai rasa ingin tau maka dari itu dia menanyakan sesuatu dan itu 
muncul dari rasio/ logika seperti halya Nabi Ibrahim jika sudah beranjak 
dewasa bertanya kepada ibunya wahai ibu siapa tuhanmu ibu menjawab 
bapakmu wahai Ibrahim dan siapa tuhan bapak wahai ibu ibu menjawab 
Namrud dan Nabi Ibrahim bertanya lagi sipakah tuhan Namrud Ibu ibu 
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tidak bisa menjawab dan memarahi Nabi Ibrahim inilah yang harus kita 
lakukan seperti yang dilakukan Nabi Ibrahim ketika mencari Tuhan, 
karena ingin mengetahi sesuatu maka dan menjadi keresahan didalam 
hati Nabi Ibrahim. 
ى ْٖ ِٓ ُى َٓ ىَخََِنىّٰللاه َٝ َٝ اْلَْسِكى ِتى ٰٞت ٰٔت ِتى ُغَّن ْٞ ٌُ َِ َٓ ْٝ ىك٢ِْى ُْ٘ظُش ى٣َ ْْ َُ َٝ َ 
ى َْؼذَٙى ىكَ ِ ١َِّىَزِذ٣ٍْثٍۢ ْْۖ ُٜ ىهَِذى ْهحََشَبى ََخُِ َٕ ْٞ ٌُ ى٣َّن ْٕ ٠ٰٓى َ ىَػغٰت ْٕ َّٝن َ َؽ٢ٍْءى
َٕى ْٞ ُ٘ ِٓ  ٣ُْئ
 
Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan 
langit dan bumi dan segala apa yang diciptakan Allah, dan 
kemungkinan telah dekatnya waktu (kebinasaan) mereka? Lalu berita 
mana lagi setelah ini yang akan mereka percayai.(QS, al Araf 185) 
 
Ayat ini menjelaskan bagaimana kita haru berfikir atas segala 
sesuatu yang diciptakan oleh Allah karena setiap apa yang kita lihat 
maka akan disitu kita bisa menemukan yang namanya Ilmu 
pengetahuan karena tidak ada yang diciptakan Allah dengan sia-sia. 
kritis Nabi Ibrahim terhadap apa yang menjadi kebutuhan 
hatinya untuk memberikan ketenangan dan kemantapan. menegaskan 
perlunya sikap ingin tahu dan pembuktiannya dengan teliti karena akan 
memberikan kegunaan dan manfaat yang signifikan dalam kehidupan. 
2. Ibrah 
Mengambil pembelajaran dari sebuah peristiwa dan menjadi 
sebuah pembelajaran bagi diri sendiri, dan ini merupakan penyampaian 
materi pendidikan dengan perkataan yang lemah lembut namun tegas 
dan benar berdasarkan Ilmu dan menggunakan kata kata bijak sesuai 
dengan tingka kepandaian dan bahasa yang digunakan. 
85 
 
Ini juga menjadi salah satu cara Nabi Ibrahim dalam 
menanamkan nilai tauhid terhadap ayahnua sendiri. 
َّ٘نَيى َٔ ىاَلَْسُخ ِٚ حَ ْ٘ ىجَ ْْ ىَُّن ْٖ ىُۚىَُ ِٕ ُْ ٤ْ ِٛ ِٰٓ ْ شٰت ح٢ِْى٣ٰت َٜ ُِ ى ٰت ْٖ َْٗثىَػ ى ََس ِؿٌ ى َ ٍَ هَ   ًق
٢ًِّيى َٓ ُدْش٢ِْٗى ْٛ ى ىىَمَٝ  ى َِّٗٚن ـِْلُشىََُيىَس ٢ِّْۗە ىَع َْعحَ ىَػ٤ََِْيُۚ ٌْ
ِٰت ىَع ٍَ  
٠ٰٓىًَ َٗ ٤َِْسِل٢ًّيى ىَػغٰت ىَس ٢ِّْۖ ْٞ َٝ َْدُػ ِى ىّٰللاه ِٕ ْٝ ىدُ ْٖ ِٓ ى َٕ ْٞ َٓ ىجَْذُػ َٝ ى ْْ ٌُ َٝ َْػحَِضُُ َ 
ى ِذَُػۤ ِءىَس ٢ِّْىَؽِو٤ًّي  َٕ ْٞ ًُ َ ٰٓى    اَلَّن
 
Artinya: 46) Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-
tuhanku, Hai Ibrahim? jika kamu tidak berhenti, Maka niscaya 
kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang 
lama". (47) Berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. 
(48) Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang 
kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, 
Mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada 
Tuhanku". (QS. Maryam : 46-48) 
 
Dimana ayat ini menjelaskan tentang Nabi Ibrahim 
menanamkan nilai Tauhid kepada ayahnya dengan mengunakan 
perkataan yang sangat lemah lembut dengan baik akan tetapi ayahnya 
tetap dalam kesesatan. 
Ketauhitan sangat penting sekali untuk ditananmkan kepada 
peserta didik karena ketauhitan merupakan sesuatu yang mendasar dan 
sevagai pondasi untuk keimanan seseorang maka ia akan berprilaku 
sesuai dengan apa yang disyariatkan agama. 
ُى ََزذٌى ىّٰللاه َٞ ُٛ ى َْ  هُ




Nabi Ibrahim meyakinkan dirinya terlebih dahulu bagaimana 
dia benar-benar yakin ketika melihat burung yang sudah mati dan sudah 
hancur menjadi beberapa terbagian itu menjadi hidup kembali karena 
kebesaran Allah Nabi Ibrahim ingin agar pengetahuannya yang 
berdasarkan keyakinan itu menjadi meningkat kepada pengetahuan 
yang bersifat 'ainul yaqin dan ingin menyaksikan hal tersebut dengan 
mata kepalanya sendiri. 
Seperti Nabi Ibrahim ketika sudah benar-benar yakin dan tidak 
ada lagi keraguan dalam dirinya akan kebesaran Allah, seperti halnya 
kita dimana ketika sudah yakin disitu akan timbul keyakinan dan 
keimanan seseorang, karena sudah mengetahui apa yang sebelumnya 
dia tidak tahu. 
3. Pembiasaan 
Pembiasaan ini akan muncul dari diri ketika kita terbiasa 
tethadap perkara karena kebiasaan sering kita lakukan awalnya kita 
lakukan, ini merupakan proses penanaman kebiasaan, menupayakan 
suatu tindakan agar terbiasa melakukanya, yang berawal dengan sering 
melakukanya hingga tidak menyadari apa yang dilakukanya karena 
suddah menjadi kebiasaan. Ini merupakan proses pendidikan yang 
berlangsung dengan upaya membiasakan peserta didik untuk bertingka 
laku berfikir, berbicara memahami dan melakukan segala aktipitas 
tertentu yang dapat mendidik. 
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َس َُّيى َٝ ِ ْهَشأْى ىَػٍَِوُۚ ْٖ ِٓ ى َٕ َْٗغ  َخََِنى اْلِ
ىَس َِّيى َُّنِز١ْىَخَِوَُۚ ِْ  ِْهَشأْى ِ ْع
ْْى ى٣َْؼَِ ْْ َٓ ىَُ ى َٕ َْٗغ  ى اْلِ َْ ؼََِّن ِۙٔ ُْوََِ ى ِ  َْ ُٓۙ َُّنِز١ْىَػَِّن َش ًْ   اْلَ
 
Artinya: bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yamg 
menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpul 
dara. Bacalah, dan tuhunmulah yang maha pemurah, yang 
menajar manusia dengan perantara kalam dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS, Al- Alaq: 1-
5)  
 
Ayat ini menegaskan bahwa membacakan al-Qur‟an kepada 
Nabi Muhammad kemudia mengulainya kembali sampai ia tidak lupa 
apa yang telah diajarkan-Nya dalam ayat 1-5, jibril membacakan ayat 
tersebut dan nabi mengulanginya sampai hafal.
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Hal ini menjadi indikasi bahwa mentode pembiasaan dalam 
pendidikan sangat diperlukan agar dapat memahami dan menguasai 
ilmu. 
Ketika dalam proses belajar mengajar hendaklah mengulang-
ulang apa yang dipelajari atau pelajaran yang sudah kita pelajari agar 
tidak lupa dan mengasa supaya apa yang kita pelajra masih selalu dalam 
ingatan itu cara menanamkan nilai Istiqomah dengan pembiasaan. 
 
4. Keteladanan 
Ketika anak didik diberikan contoh yang baik maka dia akan 
berbaut baik akan tetapi jika pendidik memberikan teladanan yang 
buruk peserta didik juga akan melihat dan melakukan perbuatan 
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tersebut, ini adalah penanamakn agar persta didik berbuat kebaikan dan 
tidak melakukan perbuatan yang tidak seharusnya dilakukan karena 
seorang guru itu (digugu dan ditiru). 
Selama kita berada dijalan yang benar dan tidak melakukan 
kesalahan maka kita tidak akan ragu dan bimbang dalam 
menyampaikan kebenaran dimanapun kita berada sebagaimana Nabi 
Ibrahim menentang raja Namrud yang menganggap dirinya sebagai 
tuhan dan Nabi Ibrahim langsung menentang perkataan tersebut karena 
dia yakin Namrud berada dijalam yang sesat karena Tuhan pencipta 
alam semesta ini yaitu Tuhan yang menciptakan kita semua dan yang 
menciptakan Namrud. 
ى ْٞ ۗە اَلىجَْيـَ َٝ ؼََيى َٓ ىجَ َبى ْٖ َٓ َٝ ْشَتى ِٓ ُ َٔ ٰٓى  ًَ ى ْْ كَ ْعحَِو
َٗ َِق٤ْشٌىٗ ى َِّٗٚن ْٞ ُِ َٔ َٔ جَْؼ ِ  
 
Artinya :Maka tetaplah engkau(di jalan yang benar), 
sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang 
yang bertobat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.(QS, Hud,112) 
 
Dan keberanian Nabi Ibrahim dalam mengajak Ayahnya 
meninggalkan berhala dan menyembah kepada Allah yang maha 
pengampun dan bijaksana akan tetapi ayahnya menyuru Nabi Ibrahim 
pergi untuk meninggalkanya, disini kita boleh tidak mentaati perintah 
orang tua jika perintah itu tidak sesui dengan ajara agama dan 




Menanamkan nilai sabar dengan memafkan dengan ini akan 
muncul nilai kesabaran akan tetapi kalau kita tidak bisa memafkan 
kessalahan orang lain ini akan menjadi kesulitan dalam menanamkan 
rasa sabar, sebesar apapun kesalahan orang lain kita berusaha ikhlas dan 
bersabar dengan adanaya sikap itu kita akan mudah memafkan kesalahn 
orang lain meskipun kesalahanya begitu besar. 
ٖ٤ِ ِٜ َدٰت
ُۡ ىٱ ِٖ أَۡػِشۡكىَػ َٝ ؼُۡشِفى
ُۡ ۡشى ِٱ ُٓ ۡأ َٝ ى َٞ ؼَۡل
ُۡ  ُخِزٱ
Artinya: “Ambilah maaf dan suruhlah ma’ruf, serta 
berpalinglah dari orang-orangjahil”.(QS. Al-A‟raf : 199) 
Optimis, menanamkan nilai kalau seseorang tidak boleh putus 
asa terhadap sesuatu apa yang akan dicapai atau akan apa yang akan 
ditempu karena dengan perasaan optimis kita akan menjadi termotifasi 
kembali dalam melakukan hal tersebut. 
ؼََ٘  َٓ َى ىّٰللاه َّٕن ى ِ ْٕ  اَلىجَْسَض
Artinya: jangan berputus asa sesungguhnya Allah besama 
kita…..(QS, At Taubah 40) 
Ayat ini menjelaskan dimana kita harus optimis dan tidak boleh 
putus asa dengan apa yang akan kita hapadi kita harus yakin dibalik 
semua itu ada kebahagian yang terselubung. 
Seperti Nabi Ibrahim ketika dia meminta keturunan untuk 
meneruskan risalahnya akan tetapi dia diuji terlebih dahulu dan baru 
diberikan Allah dan Nabi Ibrahim selalu bersabar dan tidak perna putus 





Hukuman dapat menanamkan nilai ketaatan dengan adanya 
hukuman anak akan muncul sikap jerah dan tidak akan mengulaginya 
lagi karena sudah mengetahui jika dia tida taat aka nada hukuman yang 
dia dapatkan sesui apa kesalahan yang diperbuatnya. 
hukuman terhadap anak didik adalah untuk membantu hidup 
mereka secara disiplin, dalam arti mau dan mampu mematuhi 
ketentuan-ketentuan yang diatur oleh Allah. 
ى َٖ ِّٓ ى ٌَ الًق ًََغ َ ىَٗ َٔ ى ى ِ َٔ ىَخَضۤ ءًقٍۢ ُٜ ْٰٞٓ ى ٣َِْذ٣َ َٝ ُغَّن ِسهَةُىكَ ْهَيؼُ َٝ ُغَّن ِسُمى
ٌْى ٤ْ ٌِ ُىَػِض٣ٌْضىَز ّٰللاه َٝ ِىۗە  ّٰللاه
Artinya: Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang 
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan 
yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.(QS, Al- Ma‟idah: 38) 
sehingga hukuman bertujuan arti positif, karena ia ditujukan 
untuk memperoleh perbaikan dan pengarahan, bukan semata-mata 
untuk membalas dendam. Oleh karena itu, orang Islam sangat ingin 
mengetahui tabiat dan perangai anak-anak sebelum menghukum 
mereka, sebagaimana mereka ingin sekali mendorong anak-anak ikut 
aktif dalam memperbaiki kesalahan mereka sendiri, dan untuk ini 
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D.      Implikasinya Bagi Pengembangan Pendidikan di Indonesia 
Sebagai pendidik yang utama sebagai orang tua hendak 
mempersiapkan anaknya agar menjadi anak yang sholeh dan sholehah 
karena pendidikan yang didapat akan menjadi kelangsungan hidupnya 
dimasa depan sebagaimana Nabi Ibrahim mendidik anaknya karena dia tau 
betapa pentingya ilmu pengetahuan. 
1. Lembaga pendidikan menerapkan pembelajara diskusi dan kerja 
kelompok  
Pendidik memberikan bahan apa yang akan didiskusikan atau 
nahan menjadi kegiatan kelompok memberikan arahan dan bagaimana 
cara menyimpulkan apa yang menjadi hasil dari tugas tersebut 
Ini akan menjadikan anak bisa berinteraksi dengan teman yang 
lain membagun daya bepikir anak  bagaimana menghargai pendapat 
teman serta melati anak bisa menghargai satu sama lain. 
Dan ini juga dilakukan dalam lembaga pesantren dimana lebih 
dikenal dengan (musyawarah) dimana ini dilakukan para santri dalam 
mengkaji kitab dan menanyakan dengan teman yang lain jika ada yang 
tidak dikethui maka hal tersebut akan ditanyakan kepada ustadz yang 
lebih paham atau kepada kyai. 
2. Lembaga pendidikan menanamkan nilai-nilai spiritual 
Setiap lembaga membuat kegiatan yang bernilai spiritual seperti 
sholad dhuha berjamaah, doa besama sebelum memulai pelajaran dan 
kegiatan istigosa  
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Karena itu akan membantu meningkatkan nilai spiritual anak 
didik sekaligus meningkatkan kecerdasan dan membiasakan melakukan 
hal-hal yang baik sebelum melakukan apa yang akan dikerjakan dan 
akan memberikan nilai positif terhadap tingka laku dan pebuatan 
peserta didik. 
3. Lembaga pendidikan menerapkan kedisiplinan 
Pendidikan membuat peraturan yang dimana peraturan itu 
sipatnya mendidik dan menjadikan pembelajaran 
Ini akan membiasakan anak didik melakukan sesuatu dengan 
waktu yang tepat dan melakukaan kebiasaan kebiasaan kecil yang 
bernilai positif dan sekaligus membentuk kepribadian anak, dan karena 
disiplin anak didik akan terlatih dan menjadi istiqomah dalam 
melakukan sesuatu. 
4. Pendidik harus memberikan contoh yang baik (uswatun hasan) 
Lembaga harus menuntut guru dimana memberikan contoh 
yang baik bagi peserta didik dalam hal apapun. 
Mengapa demikian karena guru menjadi contoh bagi peserta 
didik dalam lembaga pendidikan guru menjadi tauladan bagi murid-
muridnya dan menjadi panutan maka dari itu guru harus memberikan 
contoh yang baik jika guru tidak memberikan contoh yang baik itu akan 
berdampak pada peserta didik dimana peserta didik anak melakukan apa 
yang dilakukan gurunya, jika guru mencontokan yang baik maka murid 
akan melihat dan akan melakukan juga hal tersebut. 
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5. Pendidik harus sering memberikan nasehat kepada peserta didik 
Dengan tujuan agar murid selalu mengingat dan tau jika 
melakakan sesuatu itu memikirkan dampak negatif dan positifnya  
karena anak didik kebanyak dan mereka bertindak tampa memikirkan 
apa yang akan terjadi dan bagaimana dampaknya makadari itu guru 
harus sering-sering memberikan nasehat. 
Dalam lembaga pendidikan sikap sabar seorang guru dalam 
mendidik anak muridnya sudah luar biasa karena guru menghadapi 
murid yang berbagai macam karakter dan tingkah laku yang sedemikian 
rupa. 
6. Lembaga pendidikan membuat peraturan dimana supaya peserta didik 
mematuhi jika tidak mematuhinya akan mendapatkan hukuman  
Karena dengan adanya hukuman yang sipatnya mendidik dan 
ini membuat efek jera kepada peserta didik dan tidak mengulaginya lagi 
dan tidak melakukan kesalahan lagi karena adanya hukuman dan 
hukuman sesuai dengan apa yang diperbuat murid. 
NO Nilai-Nilai Terkandung Strategi 
penanaman 
Implikasi 




2 Tauhid/keyakinan Ibra  Spiritual 
3 Istiqomah Pembiasaan Kedisiplinan 
4 Berani menyampaikan 
Kebenaran 
Keteladanan Uswatun Hasanan 
pembiasaan 











E.      Kisah Lukman al-Hakim Dalam al-Qur’an 
Nama Lukman sebenarnya tidak asing bagi kita, karena ia disebut 
dalam Al Qur‟an, menjadi salah satu nama surat di dalamnya. Disebutkan ia 
wafat dan dikuburkan di Iskandariyah, Mesir, di komplek sebuah masjid 
yang di dalamnya terdapat dua kuburan, yang satu seorang Nabi yang 
bernama Nabi Daniel, dan yang satu lagi seorang budak saleh bernama 
Lukman al-Hakim.
69
Sedangkan mengenai anaknya, para mufasir banyak 
pendapat. Menurut pendapat al-Kalbi, nama anak Luqman adalah 
Masykam. Menurut al-Naqasy, bernama An-am. Menurut Ibn Hayyan, 
bernama Asykar atau Syakir. Dan menurut al-Qurtubi nama anak Luqman 
adalah Syaran.
70
 Melihat pendapat di atas siapa pun nama anaknya, maka 
pada dasarnya Luqman memiliki anak yang ia didik dengan baik. Pada satu 
riwayat dijelaskan bahwa ia menikah, lalu memiliki beberapa anak dan 
mereka mati, tetapi Luqman tidak menangisinya. Menurut imam Qusyairi, 
Luqman memiliki istri dan anak yang keduanya kafir, lalu ia selalu 
menasehatinya sehingga mereka masuk Islam.
71
 
Sebagian besar ulama berpendapat bahwa Lukman al Hakim itu 
hamba sahaya (budak) dari negri Habsyi (Ethiopia). Ibnu Abil Qosim 
meriwayatkan dari Abdullah bin Az-zubair, katanya: "Aku bertanya kepada 
Jabir bin Abdillah, apa yang engkau ketahui tentang Lukman?. ia menjawab 
"Beliau adalah orang yang berbadan pendek, berhidung pesek dari negeri 
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Negro”.Dalam tafsir al-Maraghi disebutkan bahwa Luqman al-Hakim 
adalah seorang tukang kayu, kulitnya hitam dan dia termasuk di antara 
penduduk Mesir yang berkulit hitam, serta dia adalah seorang yang hidup 
sederhana, Allah telah memberinya hikmah dan menganugerahkan 
kenabian kepadanya.
72
Sedangkan di dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir, Jabir 
bin Abdillah mengidentifikasikan Luqman sebagai orang bertubuh pendek 
dan berhidung pesek. Kemudian, Said bin Musayyab mengatakan bahwa 
Luqman berasal dari kota Sudan, memiliki kekuatan, dan mendapat hikmah 
dari Allah, namun beliau tidak menerima kenabian. Selanjutnya, Ibnu Jarir 
berpendapat bahwa Luqman adalah seorang hamba sahaya berbangsa 
Habsyi yang berprofesi sebagai tukang kayu.
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Surat Luqman terdiri dari 34 ayat, diturunkan di Makkah sehingga 
tergolong surat Makkiyah, diturunkan sesudah surat as – Saffat. Dinamai 
“Luqman” karena pada ayat 12 disebutkan bahwa luqman telah diberi oleh 
Allah nikmat dan ilmu pengetahuan, oleh sebab itu ia beryukur kepada –
Nya atas nikmat yang diberikan itu. Dan pada ayat 13 sampai 19 terdapat 
nasehat – nasehat Luqman kepada anaknya. Ini adalah sebagai isyarat dari 
pada Allah supaya setiap ibu bapak melaksanakan pula terhadap anak – 
anak mereka apa yang telah dilakukan oleh Luqman.
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Nasehat – nasehat Luqman yang ada dalam al – Qur‟an bersifat 
umum, karena mencakup segala aspek yaitu tentang keimanan, peribadatan. 
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Akhlaq (budi pekerti) dan dakwah (ajakan). Salah satu adalah tentang 
keimanan yaitu al – Qur‟an merupakan petunjuk dan rahmat dirasakan 
benar – benar manfaatnya oleh orang mukmin; keadaan di langit dan di 
bumi serta keajaiban yang terdapat pada keduanya adalah bukti – bukti atas 
ke- Esaan dan kekuasaan Allah, manusia tidak akan selamat kecuali dengan 
taat kepada perintah – perintah Tuhan dan berbuat amal – amal yang saleh, 
lima hal yang ghaib yang hanya diketahui oleh Allah sendiri; ilmu Allah 
meliputi segala – galanya baik yang lahir maupun yang bathin. 
Secara garis besar, intisari kandungan dari surat Luqman dapat 
dijelaskan menjadi empat aspek, pertama: tentang orang-orang yang 
mendapat hidayah dari Allah dan orang-orang yang ingkar. Hal ini dapat 
diketahui dalam permulaan surat Luqman, di mana Allah SWT 
menerangkan perihal orang-orang yang berjaya dan berbahagia yang telah 
mendapatkan hidayah petunjuk Al-Qur‟an dan mematuhi ajarannya. 
Kemudian diterangkanperihal orang-orang yang ingkar. Kedua; tentang 
aspek keimanan. Aspek ini dapat diketahui dalam nasehat-nasehat Luqman 
kepada anaknya, antara lain adalah agar menjahui perbuatan syirik, 
mengerjakan perbuatan yang baik serta berakhlak mulia (akhlak al-
karimah). Ketig; tentang kewajiban manusia bersyukur atas nikmat Allah 
SWT, dan kewajiban berbakti kepada kedua orang tua serta tawakal kepada 
Allah SWT. Semasa menerangkan kisah Luqman dengan anaknya, Allah 
SWT menegaskan tentang wajibnya manusia bersyukur akan segala nikmat 
yang telah dilimpahkan kepada mereka, dan wajibnya mereka menjauhi 
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perbuatan syirik. Kemudian diperintahkan kepada setiap manusia agar 
berbuat baik kepada kedua ibu bapaknya (birru alwalidain) yang tidak akan 
dapat dibalas budi baiknya, lebih-lebih lagi ibunya. Setelah itu ditegaskan 
bahwa orang yang berserah diri (sebenar-benarnya) kepada Allah SWT 
dengan ikhlas dan tenang tentram hatinya kepada apa yang telah 
ditakdirkan baginya, sesudah ia berusaha dengan bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya, berarti ia 
telah berpegang pada tali penyelamat yang teguh kukuh itulah agama Allah. 
Keempat; tentang ke-Mahakuasaan Allah SWT atas segala rahasia 
yang tidak dapat diketahui oleh manusia. Aspek yang keempat ini 
dijelaskan oleh Allah SWT pada penutup surat, dimana dijelaskan bahwa 
hanya Allah SWT yang mengetahui dengan tepat tentang Hari Qiamat. Dan 
Dia lah yang menurunkan hujan, dan yang mengetahui dengan sebenar-
benarnya tentang apa yang ada dalam rahim ibu yang mengandung. Tiada 
seorangpun yang benar-benar mengetahui apa yang akan diusahakannya 
esok, (perbuatan baik atau jahat), dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi manakah ia akan mati. 
ى ِٚ َْ٘لِغ ُِ ٌُُشى َٔ ى٣َْؾ ٌُْشىكَبَِّٗن ٖى٣َْؾ َٓ َٝ ِى ٌُْشىّلِِلَّن ى ْؽ ِٕ ةَىأَ َٔ ٌْ ُِْس ى  َٕ  َٔ َُوَْذىآج٤ََْ٘ ىُُْو َٝ
ى َّٕن ِ ًَلََشىكَب ٖى َٓ َٝ
٤ذٌى ِٔ ىَز َىَؿ٢ٌِّ٘  ّٰللاَّن
 
Artinya : “Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmat kepada 
Luqman, yaitu : “bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa 
yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur 
untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak bersyukur, 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (QS. 




Surat ini menjelasakan Luqman menurut ahli ta‟wil bahwa 
Luqman itu pandai dalam bidang agama, berakal dan jujur dalam 
ucapannya. Riwayat lain yaitu Muhammad bin Amr dari Mujahid bahwa 
Luqman pandai dalam bidang agama (fiqh) berakal dan benar dalam 
ucapannya serta bukan seorang nabi. Menurut Basyar dari Qatadah bahwa 
Luqman itu pandai dalam Islam, bukan nabi dan tidak menerima wahyu. 
Sedangkan menurut Yakub bin Ibrahim dari Mujahid bahwa Luqman al- 
Hakim itu jujur, jujur dalam berbicara tetapi bukan nabi. 
Berdasarkan hadits-hadits yang dikutip oleh ath-Thabari mengenai 
status dan kedudukan Luqman diriwayatkan bahwa Luqman al-Hakim itu 
budak dan hamba yang hitam dari Habsyi. Besar dua bibirnya dan pecah-
pecah dua telapak kakinya. Ada yang mengatakan bahwa Luqman itu 
seorang hitam dari Sudan Mesir. Diceritakan dari Abdur Rahman bin 
Harmalah bin Musayyab seraya berkata datang orang hitam pada Said 
bertanya maka Said menjawab janganlah sedih tentang kehitaman 
sesungguhnya ada 3 orang sebaik manusia dari Sudan yaitu bilal, Muhaji 
(budak Umar bin Khatab) dan Luqman al-Hakim yang hitam serta 
mempunyai bibir seperti unta. 
F.      Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kisah Lukman al-Hakim 
Dari kisah Lukman al-Hakim bisa diambil beberapa nilai-nilai 
pendidikan kepada anak maupun anak didik kita sebagaimana yang carah 
lukman dalam mendidik anaknya sebagai berikut: 
1. Larangan menyekutukan Allah 
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Lukman al-Hakim selalu menasehati anaknya dan istrinya 
supaya tidak menyekutukan Allah pada saat itu anak ddan istrinya 
adalah orang kafir yang belum mengenal islam dan lukman selalu 
menasehati dengan perkataan yang lemah lembut supaya anak dan 
istrinya tidak berada dalam kesesatan dan tidak lagi menyembah berhala 
seperti oarng-orang sebelumnya. 
Lukman al-Hakim menasehati anak dan isrtinya dengan sangat 
sabra supaya anak dan istrinya menyadari bahwa agama islam itu 
mengajarka bagaimana cara memperlakukan orang dan menasehati 
orang tidak menggunakan bahasa yang kasar. 
Lukama al-Hakim menasehati anaknya dengan cerita wahai 
anakku jangan engkau kalah dengan ayam jago itu anaknya menjawab 
kenapa dengan ayam jago itu ayam jago itu subuh sudah bangun dan 
berkokok dima dia itu bertasbih dan memuji tuhanya sedangkan engkau 
masih dalam keadaan tidur. 
ْشَىى ى ُّؾِ َّٕن ِىاِ ىاَلىجُْؾِشْىى ِ ّلِلَّن ى٣َِؼُظُٚى٣َ ى ٢ََُّ٘ن َٞ ُٛ َٝ ى ِٚ ىاِلْ ِ٘ ُٕ  َٔ ىُُْو ٍَ اِْرىهَ  َٝ
ٌْىَػِظ٤ْ ِْ  َُُظ
 
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai 
anakku janganlah kamu mempersyekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benarbenar 
kedzaliman yang besar”. (QS. Luqman : 13). 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat ini diabadikan di dalam Al-
Qur‟an dengan kisah Luqman dan putranya yang berupa pengetahuan 
Islam yang paling baik disepanjang sejarah. Ayat ini berisi larangan 
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seorang ayah terhadap putranya untuk tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun. Kemudian ia berkata dengan memperingatkan 
kepadanya bahwa, “Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar” yaitu, ia adalah sebesar-besarnya 
kezaliman.
75
 Luqman menjelaskan kepada anaknya, bahwa perbuatan 
syirik itu merupakan kezaliman yang besar. Syirik dinamakan perbuatan 
zalim, karenaperbuatan syirik itu berarti meletakkan sesuatu kepada 




2. Memulyakan orang tua dan bersyukur 
Memulyakan orang tua itu adalh salah satu kewajiban seorang 
anak menghormati orang tua buka cuman orang tua kandung akan tetapi 
orang yang lebih tua dari pada kita 
Sampai kapanpun seorang anak tidak bisa membalas jasa orang 
tua orang tua bisa membesarkan banyak anaknya akan tetapi yang 
sering terjadi dimana seorang anak gagal dalam bebakti dan lalai akan 
kewajibanya padahal murkanya Allah terletak pada murkanya kedua 
orang tua ridhonya Allah terlatak pada ridhonya orang tua dari situ 
jangan sekali-kali menyakiti hati orang tua  
Banyak sekali kisah dimana bisah kita ambil pelajaran dimana 
seorang anak yang durhaka kepada orang tuanya meskipun menyakiti 
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dalam keadaan tidak disengaja apalagi memang sudah disengaja 
jangankan surge bau surge engkau tidak akan mendapatkanya. 
Bersyukur atas apa yang diberikan oleh Allah kepada kita 
karena apa yang diberikan allah kepada kita itulah yang terbaik buat 
kita jangan pernah beraggapan bahwa Allah tidak adil saya dilahirkan 
sebagai orang miskin sedangkan tetangga saya bergelimangan harta, 
baik menurut kita belum tentu baik bagi Allah jelek bagi kita belum 
tentu bagi Allah apa yang diberikan kepada kita pasti itulah yang 
terbaik bagi kita. 
Membimbing anak agar banya bersyukur karena kepuasan 
manusia tidak ada batasanya menasehati anak agar menerima apa yang 
sudah menjadi kehendak Allah jika anak dibimbing dari kecil dengan 
nesehat yang baik maka anak tersebut pasti akan mengingat terus apa 
yang pernah kita katakana selama hal itu adalah hal kebaikan. 
“Didalam al-Qu’an dijelaskan barang siapa yang mensyukuri 
nikmatku makan akan saya tambah dan barang siapa yang mengkufuri 
nikmatku sesungguhnya azabnya sangat pedih” 
كَِق ُُُٚىك٢ِى َٝ ى ٍٖ ْٛ َٝ ًقىَػ٠َِى  ٘ ْٛ َٝ ُٚى ُّٓ ُ َِحُْٚىأ َٔ ىَز ِٚ ُِذ٣َْ  َٞ ى ِ َٕ َٗغ  ٤َْ٘ ى إْلِ فَّن َٝ َٝ
٢ُِى ٌُْشى ى ْؽ ِٕ ىأَ ِٖ ٤ْ َٓ َػ 
ى ُِذ٣ََْيىا٢ََُِّن  َٞ ُِ َٝ
ِق٤شُى َٔ ُْ   
 
Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang tua ibu bapakknya; ibunya telah 
mengandung dalam keadaan lemah yang bertambahtambah, 
dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepada-Ku 
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dan kepada dua orang ibu bapakmu hanya kepada-Ku lah 
kembalimu”. (QS. Luqman : 14). 
 
Perintah untuk berbakti kepada orang tua merupakan nasihat 
Luqman selanjutnya, setelah sebelumnya ia menerangkan akan 
kewajiban kita untuk mengEsakan Allah SWT. Karena berbakti kepada 
kedua orang tua menepati tempat kedua setelah pengagungan kepada 
Allah. Hal ini meyiratkan akan penting dan wajibnya kita untuk 
berbakti kepada orang tua. “Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibubapaknya” 
Dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits, permasalahan berbakti kepada 
orang tua senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, 
sedangkan masalah durhaka kepada keduanya selalu dikaitkan dengan 
perbuatan syirik terhadapnya. Tak heran bila sebagian ulama 
meyimpulkan bahwa keimanan seseorang tidak akan berarti selama dia 
tidak berbakti kepada kedua orang tuanya dan tidak ada bakti kepada 
keduanya selama dia tidak beriman kepada Allah.
77
 
َٓ ى٤ََُْظىََُيى ىجُْؾِشَىى ٢ِْى ْٕ ٠ى َ
ٰٓ ِٰت َىىَػ َٛذٰت ىَخ  ْٕ ِ َٝ
ِ ٢ََُّنىٖ ى ِٚ َّٔن ُ ث
ْ٘ ََٗ  َِ ٤ََُّنُۚ َٔ َّٝن جَّن ِْؼَغ ٤َِِْ كًقۖ  ْٝ ْؼُش َٓ  َ٤ ْٗ َٔ كِ  ُذُّ ُٜ َف ِزْ  َٝ  َٔ ُٜ لاََلجُِيْؼ ٌٔ ِْ ِػ
َُى َٔ حَْؼ ْٔ ُ ح ْ٘ ًُ  َٔ ِ ْٔ ٌُ ُ لَ َُٗ ِّئ ْٔ ٌُ ْشِخؼُ َٕىَٓ ْٝ  
 
Artinya :“Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya 
kepada-Ku lah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan”. (QS. Luqman : 15). 
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Perintah yang bagaimana kita harus patuh kepada prang tua 
setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti kepada ibu 
bapak, kini diuraikan kasus yang merupakan pengecualian mentaati 
perintah kedua orang tua, sekaligus menggaris bawahi nasihat Luqman 
kepada anaknya tentang keharusan meninggalkan kemusyrikan dalam 
bentuk serta kapan dan dimanapun.
78
 
3. Berhati-hati dalam bertindak karena setiap tindakan mendapatkan 
balasan 
Sebagai seorang pendidik kita selalu agar memperingati anak 
didik agar bertindak atau berbuat sesuatu dipikir terlebih dahulu karena 
seorang anak melakukan sesuatu tidak dipikir lagi sebak dan 
akibatnyadimana selagi membuat mereka senang dan bahagia pasti dia 
akan melakukanya maka dari itu sering-sering menasehati anak 
didiknya agar melakukan Sesutu itu pikirkan akibatnya sehingga jika 
banya madhorot dari pada mamfaantnya maka jangan lakukan hal 
tersebut. 
Begitu juga dengan perinta dan larang Allah yang dimana kita 
harus mengerjakan dan dimana adayang harus kita tinggalkan karena 
perbuatan selama hidup akan mendapatkan balasan sekecil apapun yang 
kita lakukan semua ada pertanggung jawaban di akhirat nanti, dimana 
seorang pendidik selalu menasehati dan memasukkan nilai-nilai agama 
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didalam nesehat tersebut agar anak tidak merasa jenuh dan bosan ketida 
dinesehati. 
ىك٢ِى ْٝ ٌُٖىك٢ِىَفْخَشةٍىأَ ىكَحَ ٍ ىَخْشدَ ْٖ ِّٓ ىَز َّنٍةى ٍَ ثْوَ  ِٓ َٜ ىإِىجَُيى ىاَِّٗن ٣َ ى ٢ََُّ٘ن
ُى َٜ ىّٰللاَّن ىك٢ِى أْلَْسِكى٣َؤِْتى ِ ْٝ َٝ ِتىأَ  َٔ  ُغَّن
َىَُِي٤ٌقىَخ ٤ِشٌى ىّٰللاَّن َّٕن  اِ
 
Artinya : “(Luqman berkata): “Hai anakku, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya ( membalasnya). Sesungguhnya Allah Maha 
Halus lagi Maha Mengetahui”. (QS. Luqman : 16). 
 
Sosok Luqman al-Hakim adalah tokoh yang dianugerahi 
hikmah ini kembali kepada akidah dengan memperkenalkan sifat 
Tuhan, khususnya yang berkaitan dengan sifat Maha Mengetahui, Allah 
mampu mengungkapkan segala sesuatu, betapapun kecilnya.
79
 
Luqman melanjutkan kembali nasihatnya. Pada ayat ini, ia 
bernasihat kepada anaknya untuk berbuat ikhlas. Yaitu mengerjakan 
seluruh amalan atas dasar niat karena Allah SWT. Meskipun amalan 
tersebut hanya seberat biji sawi dan bahkan bisa jadi terlihat remeh di 
hadapan manusia, lalu ia berada di tempat yang paling tersembunyi dan 
paling tidak kelihatan, seperti di dalam batu besar atau di tempat yang 
paling tinggi seperti di langit, atau tempat yang paling bawah seperti di 
dalam bumi, niscaya hal itu akan dikemukakan oleh Allah SWT kelak 
di hari kiamat. Yaitu pada hari ketika Allah meletakkan timbangan amal 
perbuatan yang tepat, lalu pelakunya akan menerima pembalasan amal 
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perbuatannya, apabila amalnya itu baik, maka balasannyapun baik pula, 
dan apabila amalnya buruk, maka balasannyapun buruk pula.
80
 
Kedua, bahwa Allah mengetahui segala sesuatu sekecil-
kecilnya perbuatan tersebut, tidak ada satupun yang luput dari 
pengetahun Allah. Allah mengetahui apa yang tampak dan apa yang 
tesembuyi. Allah mengetahui setiap niat yang terlintas dalam pikiran 
manusia. Oleh karena itu, jangan pernah mengira seseorang bisa lolos 
dari pengamatan Allah.  
Allah memberikan balasan kepada setiap hambanya yang 
melakukan perbuatan baik atau buruk seadil-adilnya tanpa menzalimi 
siapapun karena Allah adalah Tuhan yang maha adil. Sekecil dan 
sebesar apapun perbuatan itu Allah akan memberinya balasan, sekarang 
saat di dunia atau nanti saat di akhirat semua perbuatan akan 
diperhitungkan dan mendapat balasan yang sesuai dengan tingkat 
perbuatan tersebut, karena Allah Maha Mengetahui dan Maha 
Bijaksana. 
4. Mendirikan sholat dan amar ma’ruf nahi mungkar 
Ketika anak usia 7 tahun dimana orang tua memerintahkan 
anaknya agar melaksanakan sholat akan tetapi memerintahkan hanya 
sekedar nasehat dan tidak boleh dipukul karena masih anak-anak dan 
masih belum balik, jika anak sudah berumur 10-12 tahun orang tua 
memerintahkan anak agar melakukan kewajibanya sebagai seorang 
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muslim jika anak masih tidak mau melaksanakanya maka boleh untuk 
dipukul, menasehati anak agar mau melaksanakan sholat seperti cara 
lukman dalam menasehati anaknya nak laksanakan sholat jika engkau 
melaksanakan shoalat maka ayah dan ibu bisah terbebas dari apa neraka 
jika engkau tidak melaksanakanya maka ayah dan ibu bisa masuk 
neraka karena gagal dalam mendidik anaknya. 
Jika sejak kecil anak sudah dibimbing orang tua untuk 
melaksanakan sholat anak akan terbiasa dengan itu dan pada akhirnya 
dia menyadari bahwa itu untuk kebaikanya juga sekaligus adalah 
kewajibanya. 
Memerintahkan anak agar selalu mencegah yang mungkar dan 
berbuat baik kepada siapapun, sehingga anak pada akhirnya bisa 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang 
dilarang oleh agama dan mana yang tidak biperbolehkan oleh agama. 
َٝ ْف ِْشى ٌَِشى ٘ ُٔ ُْ ى  ِٖ َْٗٚىَػ  َٝ ْؼُشِٝفى َٔ ُْ ْشى ِ  ُٓ
أْ َٝ اَلةَى ى ُقَّن ِْ ىأَهِ ٣َ ى ٢ََُّ٘ن
َٓ ىأََف  ََيى َػ٠َِى
ى ِّ ىَػْض ْٖ ِٓ َُِيى ىرَ َّٕن اِ
ٞس ُٓ ُ   أْل
 
Artinya : “Hai anakku, dirikanlah Shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang munkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. (QS. Luqman : 17). 
 
Nasehat Luqmankepada anak, nasihat yang dapat menjamin 
kesinambungan Tauhid serta kehadiran Ilahi dalam qalbu sang anak. 
Beliau berkata sambil tetap memanggilnya dengan pangilan mesra: 
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“Wahai anakku sayang, laksanakanlah Sholat dengan sempurna sesuai 
syarat, rukun dan sunah-sunahnya. Dan disamping engkau 
memperhatikan dirimu dan membentenginya dari kekejian dan 
kemungkaran, anjurkan pula orang lain berlaku serupa. Karena itu, 
perintahkanlah secara baik-baik siapapun yang mampu engkau ajak 
dalam melaksanakan aneka tugasmu. Sesungguhnya yang demikian itu 
yang sangat tinggi kedudukannya dan jauh tingkatnya dalam kebaikan 
yakni Sholat, amr ma‟ruf nahi mungkar dan kesabaran termasuk hal-hal 




5. Tidak boleh besifat sombong 
Larangan besifat sombong palagi memnyombongka apa yang 
kita punya tidak ada yang patut kita sombongkan karena kesombongan 
itu hanya milik Allah dan semua apa yang kita punya hanyalah titipan 
semata suatu semua akan diambil kembali oleh pemiliknya yaitu Allah. 
Menasehati anak agar tidak memiliki sifat sombong karena 
sangat dibenci oleh Allah apalagi sombong terhadap kekayaan jiak 
sudah mati apa kekayaan itu akan kita bawah tidak sombong dengan 
rumah mewah apa kita mati rumak kita akan kita bawa tidak kalu kita 
sudah mati bahka orang tersekat kita sendiri pergi meninggalkan kita 
dan rumah mewah milik kita kita akan dikeluarkan karena sudah mati. 
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Begitulah cara lukma al-Hakim menasegati dan memberikan 
kisah-kisah yang mudah dipahami oleh seorang anak dan membut anak 
itu berfikir sendiri dan pada akhirnya akan sadar dengan sendirinya. 
Manusia ketika mereka mendapatkan kesenangan tampa mereka 
sadari mereka akan merasa sombong dan dan angkuk seakan akan tidak 
ada orang lagi selain dirinya itulah sifat manusia maka dari itu jangan 
pernah merasa sombong gengan apa yang kamu punya dan apa yang 
menjadikan kamu sombong dan semua itu adalah nafsu belaka. 
َىاَلى ىّٰللاَّن َّٕن ًقىاِ َشز  َٓ ِؼىك٢ِى أْلَْسِكى ْٔ اَلىجَ َٝ َُِِّ٘ن ِطى ْشىَخذَّنَىى اَلىجَُقؼِّ َٝ
ى ََّن ًُ ى ٣ُِس ُّ
ى ٍ ْخحَ  ُٓ
 كَُخٞس
 
Artinya : “Dan janganlah Kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 
muka bumi dengan angkuh sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (QS. 
Luqman : 18) 
 
Luqman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun 
berinteraksi dengan manusia. Kata akhlak berasal dari bahasa Arab 
yang diartikan sama dengan budi pekerti. Akhlak mengajarkan 
bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan Tuhan 
penciptanya, sekaligus bagaimana seseorang harus berhubungan dengan 
sesama manusia. 
Menurut Mu‟jam Al-Wasith Ibrahim Anis sebagaimana yang 
dikutip oleh Abuddin Nata dalam buku akhlak tasawuf dan karakter 
mulia, mengatakan bahwa akhlak adalah “sifat yang tertanam dalam 
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jiwa, yang dengannya lahir macam-macam perbuatan baik atau buruk, 
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
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G.     Strategi Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Tersebut 
Pada kisah Luqman Al-Hakim ini mengajarkan bagaimana cara 
orang tua dalam membimbing anak. Adapun strategi dalam menanamkan 
nilai-nilai dalam kisah Luqman Al-Hakim. 
1. Nasehat (Mau’izdhah) 
Dengan memberikan nasehat dengan perkataan yang lemah 
lembut ini akan membuat anak didik sadar akan apa yang sebenarnya 
harus dia lakukan dan mengetahui mana yang dilarang dan mana yang 
tidak dilarang dan dengan memberikan nasehat terus menerus anak akan 
merasa terketuk hatinya sehingga nesehat tersebut membekas pada diri 
anak. 
Mau’izhah, yaitu nasehat-nasehat yang lemah lembut lagi 
benar, ajakan pada suatu hal yang positif atau memberi pelajaran dan 
peringatan dengan dalil-dalil (argumentasi) yang dapat diterima oleh 
akal atau kemampuan peserta didik. 
ى ِ َُّنح٢ِْى ْْ ُٜ ُْ َخ ِد َٝ َُْسَغَِ٘ةى ِػَظِةى  ْٞ َٔ ُْ  َٝ ِةى َٔ ٌْ ِس ُْ ىَس َِّيى ِ  َِ ٠ىَع ٤ِْ
ُٰت  ُْدُعى ِ
ِٚى ىَع ٤ِْ ْٖ ىَػ ََّن ىَم ْٖ َٔ ى ِ ُْ ى َْػَِ َٞ ُٛ ىَس َّنَيى َّٕن ى ِ
ُٖۗە ٢َى َْزَغ ِٛ
حَِذ٣ْٖىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىىى ْٜ ُٔ ُْ  ِ ُٔ َٞ َْػَِ ُٛ َٝ  
 
Artinya: 125“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
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lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orangorang yang mendapat 
petunjuk”(QS, An-Nahl 125) 
 
Menurut M. Quraish Shihab, mau‟izhah baru dapat mengena 
hati sasaran bila apa yang disampaikan itu disertai dengan pengamalan 
dan keteladanan dari yang menyampaikannya. Inilah yang bersifat 
hasanah. 
2. Hikmah dan Keteladanan 
Hikma akan mengarahkan prilaku yang bernilai positif ini akan 
menjadi jembatan bagaimna anak bisa berbakti kepada orang tua dan 
memulyakanya. 
Dan Hikmahsesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan 
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih 
besar serta menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar 
atau lebih besar. 
ةِى َٔ ٌْ ُِْس ىَس َِّيى ِ  َِ ٠ىَع ٤ِْ ُٰت   ُْدُعى ِ
 
Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah 
 
Manusia terutama anak-anak suka meniru-niru sikab baik atau 
sikab buruk. 
َى ى٣َْشُخٞ ىّٰللاه َٕ  ًَ ى ْٖ َٔ ّ ُِ ةٌىَزَغَ٘ةٌى َٞ ِى ُْع ىّٰللاه ٍِ ْٞ ىك٢ِْىَسُع ْْ ٌُ ىَُ َٕ  ًَ َُوَْذى
ث٤ِْشًق  ًَ َى ًََشىّٰللاه رَ َٝ ِخَشى ى اْلٰت َّ ْٞ َ٤ ُْ  َٝ  
 
Artinta:Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
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(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak 
mengingat Allah. (QS, Al-ahzab: 21) 
Ini menjelaskan bagaiman seorang guru memberikan contoh 
yang baik bagi murindya agar murid bisa mencontoh perbuatan 
tersebut. 
3. Kisah 
Dengan kisah atau memceritakan sebuah peristiwa dan dimana 
intu akhirnya berdampak buruk atau baik dengan ini anak didik jika igin 
bertindak atau melakukan sesuatu akan memikirkan terlebih dahulu 
karena ingat kisah-kisah yang pernah disampaikan dan anak mengetahui 
adah kisa seperti ini dan akhirnya berakhir kejadian yang buruk maka 
anak tidak melakukan hal tersebut dan melakukan hal lain. 
Didalam al-Qur‟an banyak sekali lisah yang bisah kita ambil 
sebagai pelajaran ada yang baik da nada juga cerita yang buruk. 
4. Hukuman dan Pembiasaan 
Dengan adanya hukuman anak didik akan takut terhadapa 
hukuman tersebut, maka dari itu hukuman ini bisa membuat anak 
melakukan sesuatu awal melakukan sesuatu karena takut terhadap 
hukuman tersebut akan tetapi lambat laut dia akan mengetahui sendiri 
kalau yang diperintahkan itu demi kebaikanya sendiri. 
Pendidikan yang diterapkan Nabi Muhammad kepada anak-
anaknya bagaimana jika anak sudah berumur 7 tahun maka 
perintahkanlah untuk sholat jika tidak mau mengerjakan biarka saja 
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hingga sampai berumur 10 tahun jika sudah berumur 10 tahun maka 
perintahkan dengan perintah yang lemag lembut jika masih tidak mau 
mengerjakan maka boleh dipukul akan tetapi dipukul tidak boleh 
berlebihan cukup seadanya. 
Pembiasaan ini akan muncul dari diri ketika kita terbiasa 
tethadap perkara karena kebiasaan sering kita lakukan awalnya kita 
lakukan, ini merupakan proses penanaman kebiasaan, menupayakan 
suatu tindakan agar terbiasa melakukanya, yang berawal dengan sering 
melakukanya hingga tidak menyadari apa yang dilakukanya karena 
suddah menjadi kebiasaan. Ini merupakan proses pendidikan yang 
berlangsung dengan upaya membiasakan peserta didik untuk bertingka 
laku berfikir, berbicara memahami dan melakukan segala aktipitas 
tertentu yang dapat mendidik. 
َس َُّيى َٝ ِ ْهَشأْى ىَػٍَِوُۚ ْٖ ِٓ ى َٕ َْٗغ  َخََِنى اْلِ
ىَس َِّيى َُّنِز١ْىَخَِوَُۚ ِْ  ِْهَشأْى ِ ْع
ْْى ى٣َْؼَِ ْْ َٓ ىَُ ى َٕ َْٗغ  ى اْلِ َْ ؼََِّن ِۙٔ ُْوََِ ى ِ  َْ ُٓۙ َُّنِز١ْىَػَِّن َش ًْ   اْلَ
 
Artinya: bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yamg 
menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpul 
dara. Bacalah, dan tuhunmulah yang maha pemurah, yang 
menajar manusia dengan perantara kalam dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS, Al- Alaq: 1-
5) 
 
5. Mencari kekurangan diri sendir 
Dengan mengetahui dan mencari kekuraan diri sendiri ini bisa 
mencegah kita agar tidak sombong, semakin kita tau diri kita yang 




ى َٖ ِٓ َٜ ىكَ ْخُشْجى َِّٗنَيى ٌَ َّنَشىك٤ِْ َ ىجَح ْٕ ىََُيى َ ُٕ ْٞ ٌُ َٔ ى٣َ َٜ ىكَ ْ٘ ِٓ ْٛ ِْوى ىكَ  ٍَ هَ 
َٖى ِش٣ْ ـِ   ُقه
 
Artinya: (Allah) berfirman, “Maka turunlah kamu darinya (surga); 
karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. 
Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk makhluk yang hina.”(QS, Al- 
Araf :13) 
Ini menjelaskan dimana dimana iblis ketika diperintahkan untuk 
tunduk kepada Nabi Adam akan tetapi dia menolak karena dia merasa 
yakin kalau dirinya lebih mulya dan lebih kuad dan lebih dulu 
diciptakan dari pada Nabi Adam, karena sipat sombonya dia 
dikeluarkan dari surga, karena dia tidak mengetahui dan tidak 
mengkoreksi dirinya sendiri. 
H. Implikasinya Bagi Pengembangan Pendidikan di Indonesia 
pendidikan tersebut haruslah menjadi tiang utama dalam mendidik 
anak. Pendidikan yang diselenggarakan dalam lingkungan 
keluargamerupakan bimbingan dan arahan orangtua, sehingga anak mampu 
memahami ajaran Islam dengan baik. Sebab, keluarga yang sukses dalam 
mendidik anakanaknya dalam kehidupan yang agamis dan sukses 
menjadikan rumahtangganya menjadi rumahtangga “Baiti Jannati” niscaya 
mereka akan bahagia, bahagia sejak didunia dan kelak Allah akan 
memberikan hadiah kepada keluarga yang sukses tersebut bertemu kembali 
disurga. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat al-Thur ayat 21: 
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ى ْْ ُٜ ٰ٘ت َٓ ٰٓى ََُحْ َٝ ى ْْ ُٜ ٣َّنحَ ىرُّسِ ْْ ِٜ َُْسْوَ٘ ى ِ ى َ ٍٕ  َٔ ى ِِ ٣ْ ْْ ُٜ ُ ٣َّنح ىرُّسِ ْْ ُٜ َٝ جَّن َؼَحْ ْٞ ى ُ٘ َٓ ى ٰت َٖ َٝ َُّنِز٣ْ
ٌٖى ٤ْ ِٛ ًََغَ ىَس َٔ ى ِشٍةىٍۢ ِ ْٓ ى  َُّ ًُ ى ىَؽ٢ٍْءُۚ ْٖ ّ ِٓ ى ْْ ِٜ ِ َٔ ىَػ ْٖ ّ ِٓ  
 
Artinya:Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu 
mereka yang mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 
pertemukan mereka dengan anak cucu mereka (di dalam surga), 
dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala amal (kebajikan) 
mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang dikerjakannya.(Qs. 
al-Thur 21). 
 
1. Lembaga pendidikan memberikan pengajaran diman pengajaran 
tersebut memicu anak didik dalam berbuat baik berahlak dan beriman. 
Mengapa demikian karena pembelajaran ini akan membentuk 
karakter dan kepribadian siswa baik dalam lingkungan sekola, 
masyarakat dan dan itu baik bagi pendidikan sosial atau dalam 
beragama. 
Karena membangun karakter dan keimanan peserta didik 
dimana ini ditanamkan sejak kecil karrena ini bisa menetukan perbuatan 
dan tingka laku mereka setelah dewasa. 
2. Lembaga memberikan pengajaran yang bersipat pemahaman tentang 
ilmu (berbakti kepada orang tua) 
Maka peserta didik akan mencerminkan akhlak tersebut, hal 
tersebut sesuai dengan teori pembentukan sikap dan sikap muncul 
melalui bebagai proses ilmu dan amal dan ini bisa dilakukan oleh 
pendidik dalam proses pengajaran dengan berbagai macam cara seperti, 
cerita. diskusi, dan nasehat.  
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3. Lembaga harus menerapkan bagaimana siswa bisa menerapkan sikap 
kejujuran. 
Sekolah bisa membuat kantin dimana katin itu jika membeli 
sesuatu membayar sendiri dan uangnya di letakkan pada tempat yang 
sudah disiapkan. 
Mengapa demikian ini bisa menanamkan sikap kejujuran siswa 
melalui hal tersebut jika hal tersebut dilakukan terus menerus maka 
akan timbul sikap kejujuran tersebut. 
4. Pendidik harus mengajarkan bagaimna murid bisa berprilaku adil 
Karena prilaku ini akan membagun pesarta didik dalam 
bertindak dalam mengambil sebuah keputusan, berprilaku adil bagi diri 
sendiri terhadap teman dan terhadap sesuatu karena prilaku berbuat adil 
membawa kedamaian, ketentraman dan menciptakan kepercayaan. 
5. Pendidik mengajarkan bagaimana cara murid bersikap rendah hati, 
tawadhu 
Karena sikap rendah hati akan membuat anak didik banyak 
disengai oleh teman, guru dan mudah memaafkan jika ada kesalahan 
orang lain dan sangat penting untuk ditanmkan kepada peserta didik. 
Membuat anak didik tidak berprilaku sombong dan angkung 
dank arena sikap tersebut akan mudah mendapatkan teman dan disengi 
guru. 
No Nilai-Nilai terkandung Strategi Implikasi 








3 Berhari hati dalam bertindak Kisah Adil 
4 Mendirikan Sholat Hukuman 
Pembiasaan 
Kejujuran 









1. Nilai-nilai pendidikan anak yang terdapat pada kisah Nabi Ibrahim AS itu 
menjadi pelajaran atau contoh yang baik agar kita mendidik anak dengan 
baik tidah hanya memberikan pendidikan dimana menuntut anak untuk 
pintar akan tetapi nilai-nilai agama yang dikedepankanseperti pendidikan 
tauhid dan akhlak itu menjadi paling utama Nabi Ibrahim dalam 
mendidik anak adapaun konsep pendidikan anak Nabi Ibrahim terdiri 
dari: rasional, ketika mencar Tuhan, tauhid/keyakinan, melihat burung 
yang dihidupkan, Istiqomah, ketika dibakar, berani menyampaikan 
kebenaran, ketika menentang namrud, sabar dan tidak putus asa, meminta 
keturunan, ketaatan dan keikhlasan, penyembelihan Ismail. 
2. Pendidikan adalah suatu usaha yang disadari untuk mengembangkan 
kepribadian dan potensi  manusia yang dilaksanakan di dalam mau pun di 
luar sekolah dan berlangsung sepanjang hayat. Adapun pendidikan anak 
adalah sebuah proses pendidikan sepanjang hayat, dimana setiap individu 
memperoleh dan mempelajari tingkah laku, norma-norma, keterampilan, 
pengetahuan dan pengalaman sehari-hari melalui sumber pendidikan dari 
lembaga formal atau non formal. Luqman Al-Hakim adalah seorang ahli 
hikmah yang namanya juga dicantumkan oleh Allah kedalam sebuah 
surah dalam Al-Qur‟an yaitu surah Luqman yang berisi nasehat-nasehat 
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kepada anaknya seperti selalu larangan menyekutukan Allah, 
memuliakan orang tua dan bersyukur atas nikmat Allah, mengerjakan 
shalat, amar ma’ruf nahi mungkar, dan larangan bersifat sombong. 
3. Pendidikan anak dalam kisah Nabi Ibrahim dan Lukman al-Hakim 
dimana pendidikan yang diberikan kepada anaknya sangat baik 
menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada anaknya dan yang 
diutamakan adalah pendidikan tentang agama tauhid, akhlak,  dan 
pendidikan itu sangat relevan dengan pendidikan yang ada di Indonesia 
dimana setiap lembaga pendidikan baik itu formal atau non formal 
dimana pendidikan agama dikedepakan karena itu yang menjadi tujuan 
utama dalam setip pendidikan. 
B. Saran 
Dari hasil penulisan tesis ini, penulis menyampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada pendidik 
pendidikan yang dilakukan oleh para pendidik baik orangtua 
maupun guru kepada peserta didiknya. Pendidikan akhlak dapat dijadikan 
dasar oleh peserta didik sebagai pondasi kehidupan  karena membentukan 
akhlaq itu harus dimulai dari sejak kecil ketika sudah dewasa dia akan 
terbiyasa, ketika pembentukan akhlaq itu di tanamkan ketika dewasa itu 
sang kecil kemungkinan bias merubah akhlaq bahkan tidak mungkin 





2. Bagi Pembaca 
Hendaknya membenahi apabila menemukan kesalahan dalam 
tesis ini agar sesuai dengan hasil yang diinginkan oleh penulis, yaitu 
memberi manfaat baik secara teoritis kepada dunia pendidikan dan secara 
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